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Form 0000 P OTORITAS
Laporan Profil Risiko QA __>m>

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin
Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Modal Inti ¢ 6121206129
Pos
Sandi BPR : 010201-601889 Total Aset © 8908930591
Periode . 31 Desember 2024 Jumlah Kantor Cabang L
Nomor Telepon . 0263321882 Kegiatan sebagai Penerbit . Tidak

Kartu ATM atau Kartu Debit

Alamat . JALAN RAYA CIMACAN NO 31

Jenis Risiko i re . T 15tko Tingkat Risiko Inheran gra e : & Tingkat Ristko

Risiko Kredit

3 3 3 3 3 3
Risiko Operaslonal 3 3 3 3 3 3
Risiko Kepatuhan 3 3 3 2 3 2
Risiko Likuiditas 3 3 3 2 3 2
Risiko Reputasi 1] 0 0 0 0 0
Risiko Stratejik 0 0 0 0 0 0
Peringkat Risiko 3 3
R R i o i e o D I IR gy & o P S Tl T iy s
0

Tanggal Cetak 31/01/2025 10.46.09 WIB Dicelak Oleh hermanta@bprdanapos.co.id 1 dard 1



LAPORAN PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BANK PEREKONOMIAN RAKYAT

Bersama ini disampaikan laporan penilaian tingkat kesehatan sebagai berikut:

Nama BPR :  PT. BPR DANAPQOS

Alamat : JL. KH. ABDULLAH BIN NUH NO. 18-19
CIANJUR - JAWA BARAT 43211

Sandi BPR : 601889

Periode :  Semester 2 tahun 2024

Laporan

Modal Inti : Rp. 6.121.206.129,-

Total Aset . Rp. 8.908.930.591,-

Laporan penilaian tingkat kesehatan mencakup penilaian faktor-faktor berikut:
1. Faktor profil risiko
2. Faktor tata kelola
3. Faktor retabilitas
4. Faktor permodalan

Hasil penilaian tingkat kesehatan periode Semester 11-2024 adalah sebagai berikut:



LAPORAN PENILAIAN SENDIRI

TINGKAT KESEHATAN

NamaBPR : PT.BPRDANAPOS
Posisi  : 2024-12-31

PENILAIAN PO

Profil Risiko

25%

0,75

25%

1=

0,75

Tata Kelola

30%

090

30%

0,90

Rentabilitas

15%

045

15%

0,45

1. Return on Asset (ROA) 0,54 1.00

Operaslional (BOPO) 96,81 96,00

3. Net Interest Margin (NIM) 17,46 13,00

Permodalan 30% 0,90

30% 0,90
1. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 85,94 86,00 T ik

B e we s e |w|w |w
R (W s W W w |w

Bermasalah Neto (MIAPB) 5.985,95 5.871,00

Nilai Komposit (Penjumiahan dari nilai faktor) 3,00 3.00

Peringiat Komposit 3 3

|Analisis Posisl Laporan

1. Kesimpulan Tingkat Kesehatan

ingkat kesehatan BPR Danapos pada semester 2 tahun 2024 dengan nilai komposit 3 predikat Cukup Sehat

2. Profil Risiko

Penilaian Prafil Risiko PT. BPR Danapos pada semester 2 tahun 2024 dengan nilai 3 peringkatsedang, dengan pertimbangan hasil penilian pada Risiko
Kredit memiliki eksposur risiko kredit rendah, dengan skema kredit sebagian besar sederhana, target pasar tidak berubah selama jangka waktu yang
lama, pengembalian yang lancar karena dipotong oleh bendahara. Penilaian Risiko Operasional sedang, hal ini karena skala usaha BPR tergolong
kecil, serta terdapat ketidaklengkapan struktur organisasi BPR dengan fungsi yang signifikan yaitu kekosongan pada bagian Direksi dan atau Dewan
Komisaris, BPR hanya memiliki 1 kantor cabang dengan lokasi kantor cabang yang mudah diakses, dari segiusaha BPR memiliki produk/jasa yang
termasuk kegiatan usaha utama, BPR tidak daiam proses penggabungan, peleburan dan pengambiialihan. Penilaian tingkat Risiko Kepatuhan ada pada
peringkat tinggi hal inj dikarenakan adanya pelanggaran perundang-undangan yang signifikan yaitu kurangnya Jumlah direks] dan komisaris. Penilaian
Risiko Liquiditas ada pada peringkat risiko sedang.

3. Tata Kelcla

Analisis tata kelola pada semester 2 tahun 2024 dengan nilai peringkat 3 Cukup Baik dengan penilaizn pelaksanaan tugas dan wewenang telah sesuai
namun masih terdapat kekurangan jumlah direksi dan komisaris serta masih ada rangkap jabatan pada petugas pelaksana. Untuk kekurangan jumiah
direksi dan anggota dewan komisaris dalam proses persetujuan aleh OIK

4. Rentabilitas

Analisis rentabilitas pada semester 2 tahun 2024 dengan nilal peringkat 3 Cukup Baik hal ini atas dasar penilaian kemampuan BPR dalam menghasilkan
laba yang masih rendah, meskipun pendapatan bunga bersih sangat sehat belum bisa menutupi beban operasional yang masih tinggi.

5. Permodala

Analisis permodaian pada semester 2 tahun 2024 dengan peringkat 3 Cukup Baik hal inl atas penilaian permodalan BPR rnasih dipandang cukup
memiliki ketahanan terhadap seluruh risiko yang dihadapi serta mampu memenuhi kebutuhan dan kompleksitas uszha BPR,

Cianjur, 30 Januari 2025

i

Muhammad Ali

Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan



LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
BANK PEREKONOMIAN RAKYAT

Bersama ini disampaikan laporan pelaksanaan tata kelola sebagai berikut:

Nama BPR :  PT. BPR DANAPOS

Alamat : JL. KH. ABDULLAH BIN NUH NO. 18-19
CIANJUR - JAWA BARAT 43211

Sandi BPR : 601889

Periode . Semester 2 tahun 2024

Laporan

Modal Inti : Rp. 6.121.206.129,-

Total Aset . Rp. 8.908.930.591,-

Laporan ini memuat:
a. Hasil penilaian sendiri atas pelaksanaan tata kelola (terlampir).
b. Pokok pelaksanaan tugas anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan (terlampir).

c. Pelaksanaan dan pokok hasil audit intern (terlampir).

Sesuai ketentuan dalam Surat Edaran OJK no 12/SEOJK.03/2024 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi BPR, huruf rumawi XV angka 2 bahwa laporan tata
kelola periode posisi akhir bulan Desember 2024 juga memuat laporan butir a,b,c

untuk posisi akhir bulan Juni 2024.
Cianjur, 30 Januari 2025

g S

Muhammad Al H. Dadang Rachmat

Direktur Utama Komisaris Utama




PT.BPR DANAPOS
LAPORAN
PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA

JI. KH.Abdullah Bin Nuh No 18-19 Cianjur 43211
Phone : 0263 - 280588 (Hunting)
Fax : 0263 - 280599

TAHUN 2024
Semester l|




A. FAKTOR 1 - ASPEK PEMEGANG SAHAM

RA A
A da A ata Kelola il- —— =
5 L — —— w2 - =3 e
Komposlsi dm!-persyaratan P gang saham b kot peraturan FT.BPR DanaPos adalah perusahaan dengan badan hukum tndonesia
perundang-undangan felaf memenuhl UU no. 4/2023 tentang P2SK dan POIK No.7/2024 tentang
BPR, Pemilik PT.BPR DanaPos adalah Bp Rahmatadalah WNI dengan
1. kepemilikan saham 96,84% dari modal disetor, sesuai dengan POJK 399
no¥ /2024 pasal 1 point17.bahwa paling sedikit harus ada 1 Pemegang
=aham yang sahamny pai 25%, dok akta Notaris 07 tgl 18-
10-2019
Kebljakan dan tata cara pengambilan keputusan falui RUPS tercantum dalam Kebijakan dan tata cara pengambilam keputusan melalui RUPS diatur
2 anggaran dasar dan sel A 1 e A _und: dziam anggaran dasar seperti yang tercantum dalam pasal 17,1819 240
) i - b = hd pada akta pendirian no.103 tahun 1994 dengan notaris Drs. E Mansoer
Wiriaatmadja, SH mnggal 25 Aoril 1534,
roses Penerapan Tata Kelola (P) L B e A | :
g Pelaksanaan komunikasi visi dan misi pengembangan BPR kepada Direksi danfatau  [Visi dan misi pengembangan BPR tertuang dalam Rencana Bisnis 8PR o5
Dewan Komisarks.
o Pemantauan terhadap perkembangan BPR melalui hasil pengawasan Dewan Dewan komisarfs melakukan pengawasan terhadap perkembangan BPR
mﬂﬁi dan Laporan Pengawasan disampaikan ke OJK semester |i pada 20-01- 132
5 Dukungan pemegang saham dalam pengembangan BPR melalui perencanaan |Cukungzn Pemegang saham dalam permodalam dalam bentuk
. . st o . penempaian depos/to 3
Memastkan pelaksanaan mix la yang sehat, antars lain mmenghindar| k 3. 8 tidak bisa menghindari adanya benturan kepentingan maka
6 intervensi, [ 8an pribadl atau k ! tertentu, dan keputusan {seharusnya kepentingan BPR diutamakan, dan dilaksanakan sesuai 157
Benggantian, 3tau perberhentan angeota Direksi dany, Dewan Nsarls. vang berfaku di BPR
I 7 ‘Fengambli=n kep melatui BUPs e _‘ -"'*'-ﬁ:lain dan rekomendasi darl  |¥a, pengambilan keputusan RUPS berdasarkan hasil musyawarah dan
Dewan Komisaris. serta masukan atau pandapst darf seluruh pirmging saham. |diatur dalam enggaren dasar no.103 whun 1994 dengsn notaris Drs. £ 334
asil Penerapan Tata Kelola (H) i T ] = R
Pemegang saham memperoleh hak dan perlakuan yang adil, antara Jain dafam ¥a,seluruh pemegang saham memparoizh hak dan periakuan yang adil
pela!s'annn aksf mL daiam pelaksanaan aksi korporasi &9
Perkembangan kinerja BPR sejalan dengan rencana strategis, antara lain melalui Parkembangan kinerja BPR belum saluruhnya sejalan dengan rencana
9 lisasi rencana permodalan atau rencana dulcungan Iainnva strategis hal ini dapatdilihat dari penempatan dana baru terealisasi di 157
buizn November 2024
Pemegang saham tidak melakukan bemturan kepentingan, intervensi, mengambil Ya, P saham tidak intervensi dan keputusan yang
10 keuntungan pribadi atau kepemingan golongan tertentu, dan keputusan berkaitan dengan adanya benturan kepentingan keputusan berdasarkan 188
. o m tian atan A = ota Direksi dﬂl\f D -5 misyawarah dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di BPR
Penggunaan laba dan pembagian dividen memperhatikan kebijakan penggunaan laba |7 laba dan pembagian deviden | gan) diatur dalam
11 dan pembagian divid PP DR a aran dasar dan ketentuan mm turan @nggaran dasar no.103 tahun 1994 dengan notaris Drs. E Mansoer 103
pe“ 8 o % Yang - Sl nes J s - |Wirisammade, SH tangga) 25 April 1994 pada pasal 18 dan pasal 24
perundang-undangan, serta rtimbangkan kondisi ek | dan intemal
; il ;

KESIMPULAN FAKTOR 1

FT,BPR DanaPos adalah perusahaan dengan badan hukum Indonesia telah memenuhi UU no. 4/2023 tentang P2SK dan POJK No.7/2024 tentang BPR, Pemilik PT.BPR DanaPos
adalah Bp Rahmatadalah WNI dengan kepemilikan saham 96,84% dari modal disetor, sesuai dengan POJK na7/2024 pasal 1 point17.bahwa paling sedikit harus ada 1

Fal

Pemegzng saham yang sahamnya mencapai 25%, dokumen akta Notaris No.7 hun 2019 . Kebijakan dan tata cara pengambilam keputusan melalui RUPS diatur datam 641
anggaran dasar seperti yang tercantumdalam pasal 17, 18,19 pada akts pendirian no.103 tahun 1394 dengan notaris Drs, E Mansoer Wiriaatmadja, SH tanggal 25 April 1994.

LAl

Kebijzken dan @t cara pengambilam keputusan melalul RUPS diatur dalam anggaran dasar faktor negatifya adstah b waktl yangdl datam o

keputisan

Jumilah

tor positif: harakter

Visi dan misi pengembangan BPR tertuang dalam Rencana Bisnis BPR dan diawasi dalam pelaksanaannya oleh komisaris, menghindari adanya benturan kepentingan bila tidak

bisa menghindri hendaknya keuntungan BPR diutamakan, cara pengambilan keputusan dalam RUPS telah diatur dalam anggaran dasar 289
Faktor negatif:
Czlam hal permodalan dukungan belum sepenuhnya hal ini terfihatdari penempatan dana baru terealisasi dibulan November 2024
125
Juminh
Faktor positif: L
Ya,selurun pemegang saham memperoleh hak dan perlakuan yang adil dalam pelaksanaan aksi korporasi, ada benturan kepentingan namuyn idak merugikan BPR, pembagian
Iaba dan penggunaan dana cadangan telah diatur dalamanggaran dasar, 230
itor negatif:
|Perkembangan kinerja BPR belum seluruhnya sejalan dengan rencana strategis hal ini dapatdilihat dari penempatan dana baru terealisasi di bulan November 2024
157
Hasil Penilaian Faktor 1 Milai Kondisi Penilaian
Mot |- kondis| terp ¥a struktur dan/atau infrastrukwr sesual ketentuan,

Nilai Faktor [12345 1l 2 |proses pelaksanasn @tz kelola dilakukan dengan memadal dan ditunjukkan dengan

hasll pelaksansan tata kelola yang balk.




B. FAKTOR 2 — PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG DIREKSI

Jumlah anggota Direksi sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan salah

Q

jumlah anggota direksi BPR saatini 1 orang yaitu hanya Direktur Utama,
belum sesuai dengan POJK no 7/2024 pasal 44 {1), berkas dokumentasi

1. ;:::::;:a Direksi bertindak sebagal Direktur yang membawahkan fungsi S TS mpa T e 179
5 Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di wilayah sesuai dengan ketentuan Va direktur Utama yaitu bapak Muhammad Ali bertempat tinggal di -
Otoritas lasa Keuangan. Cianjur
8 Anggota Direksi tidak merangkapjabatan pada bank, lembaga jasa keuangan, Ya Direktur Utama yaitu bapak Muhammad Al) tidak merangkap jabatan
haan, ta Ismbaga (ain sesual dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, | PeTUsahaan/Jasa keuangan/ lembaga fain =
Seluruh anggota Direksi mernenuho persyaratan terkait dengan hubungan keluarga, | Ya Direktur Utama tidak memiliki hubungan kerabat sampai dengan
4 hubungan keuangan, dan kepemilikan saham sebagaimana diatur dalam ketentuan  [/er2iat ke 2 dengan komisaris Utama dan dengan pemegang saham 136
Otoritas Jasa Keuangan, pengendali
Direksi memastikan pemenuhan sumber daya manusia dan struktur organisasi, |Pemenuhan struktur organisasi telah dijalankan, namun dalam
s termasuk telah membentuk satuan kerja atau menunjuk Pejabat Eksekutif dengan palaksanaanys dikarenakan terbatasnya SOM masih terdapat rangkar
kuantitas dan kualitas yang memadai dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas Al (ED
dan fungs| Direksi,
Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja anggota Direksi yang memuat | Uireksi telah memiliki tatib kerja anggota direksi
paling sedikit:
& a. tugas, tanggung jawab, dan wewenang Direksi; 51
b. pengorganisasian BPR dan pembidangan tugas Direksi; dan
¢. prosedur pengambilan keputusan Direksi.
- Direksi menyusun dan menetapkan kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan |va Direksi menyusun dan menetapkan remunerasi bagi PE dan pegawa o5
pegawai BPR. BPR
Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan dan/atau jasa profesional sebagai |sesuai POIK no.9/2024 pasal 27 Direksi tidak menggunakan jasa
8 tenaga ahli atau konsuitan kecuall memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan |Penasihatsebagai tenaga konsultan 57
Otoritas Jasa ngan.
Direksi memiliki kompetensi sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, serta |Direktur Utama telah lulus sertifikasi direksi dengan nomor 64131 1120
memiiiki kemauan dan kemampuan untuk melakukan pembelajaran secara 6 1545 2024 tanggal 22 Oktober 2024
g berkelanjutan dalam rangka peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahlian agar 106
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab pengelolaan BPR sesuai dengan
ketentuan,
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P) i DN o ] ST~ il
Direksi melaksanakan tugas dengan itikad baik, penuh tanggung jawab, kehati-hatian, | Direksi telah melaksanakan tugas dengan baik, menjalankan bisnis
10 | tanggung jawab secara independen, dan tidak memberikan kuasa umum yang dapat :’::::;Z:“h kehati-hatian dan tidak menggunakan jasa penasihat 139
mengakibatkan pengallhan tugas dan wewenang Direksi.
Direksi melaksanakan penerapan prinsip tata kelola, manajemen risiko, dan va direksi telah mengimpl ikan sistem pengelolaan yang menyztu
1 kepatuhan secara terintegrasi. dan terkoordinasi dengan baik 100
Direksi menindaklanjuti temuan audit atau pemeriksaan (termasuk temuan yang Direksi menindaklanjuti temuan audit internal maupun eksternal (0JK)
bersifat pelanggaran terhadap undang-undang dan temuan berulang) dan dan hasit pengawasan Komisaris Utama dan otoritas lain
12 rekomendasl dari satuan kerja atau pejabat yang bertanggung jawab terhadap 123
pelaksanaan audit intem, auditor ekstern, dan hasil pengawasan Dewan Komisaris,
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau otoritas lain,
Direksi menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu data dan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu dapat diakses
13 |  kepada pihak yang berhak memperoteh data dan informasi sesuai ketentuan oleh pihak yang berhak memperoleh informasi dan data sesuai ketentuanf oo
peraturan perundang-undangan, termasuk kepada Dewan Komisaris.
Pengambilan keputusan Direksi yang diambil sesuai dengan pedoman dan tata tertib |Pengambilan keputusan direksi diambil sesuai pedoman dan tatib kerja
s kerja. direksi 76
Kebijakan dan keputusan strategis yang diputuskan dalam rapat Direksi Kebijakan strategis telah diambil berdasarkan musyawarah antara
15 memperhatikan pengawasan Dewan Komisaris dan teriebih dahuiu dilakukan dengan |1ieksi dan komisaris 26
cara musyawarah untuk mencapai mufakat,
Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak |Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan pribadi atau pihak
e lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak mengambil |'2'" Y2ng dapat merugikan BPR selain remunerasi e
dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain remunerasi dan fasilitas
fainnya yang ditetapkan AUPS,
Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka Dircksi telah melaksanakan pembelajaran secara berkelanjutan dalam
- p.eningkatan pengetaht{an tenténg perbankan dan perkembangan terkini terkait :r’;(g;j ;‘;:L";::z’;::"“m huan perbankan dan perkembangan terkini .
bidang keuangan dan bidang lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas dan
Direksi tefah mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai mengenai kebijakan Kebijakan strategis BPR telah dikomunikasikan kepada karyawan
strategis BPR yang dapat memengaruhi hak dan kewajiban pegawai dalam rangka | ™<alui rapatatau secara berjenjang kepada setaip baglan terkait yang
1a R o 7 i N disampaikan secara lisan dan atau tertulis belum melalui media 228
pencapaian visi dan misi BPR dengan menggunakan media (elektronik dan ol ektronik yang mudah diakses
nonelektronik) yang mudah diakses oleh seluruh pegawai.
Direksi mengungkapkan: Direksi telah menyampaikan bahwa tidak ada keterkaitan sampai dengan
a. kepemilikan saham pada BPR yang bersangkutan dan perusahaan tain; dan |derajat kedua baik dengan komisaris utama maupun dengan Pemegang
19 saham pengendali 150

b. hubungan keuangan dan/atau hubungan keluarga sampai derajat kedua dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lain danfatau pemegang saham BPR.




Anggota Direksi mampu menjaga integritas dan reputasi keuangan serta Direksi mampu menjaga integritas dan reputasi keuangan

20 mengimp ikan komp i yang dimilikinya dalam pelaksanaan tugas dan 55
tanggung jawab.

21 Direksi Jak ! dan g Juasi pedoman dan tata tertib kerja anggota ia, elah tiga kali direvisi tatib direksi disasuaikn dengan peraturan -
Direksi secara konsisten. yang berlaku

2 Direksi mengevaluasi kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai BPR. [Direksi belum mengevaluasi kebijakan remunerasi bagi PE dan pegawai 7

a e apa ata Kelola =

5% Direksi melaksanakan tugas dengan baik dan telah pertanggungji bk Laporan Keuangan Tahun 2024 telah dipertanggungjawabkan kepada
pelaksanaan tugas kepada pemegang saham melalui RUPS. pemegang sahan melalui RUPS tanggal 06 Januari 2025 114

- Seluruh pegawai mengetahui dan terdibat dalam implementasi atas kebijakan visi misi tetah tersosialisasikan kepada seluruh karyawan =
strategis untuk mencapai visi dan misi BPR.

o5 Keputusan Direksi mengikat dan menjadi tanggung jawab seluruh anggota Direksi. BPR saatini hanya 1 orang Direksi yaitu Direktur Uama, sehingga

seluruh anggung jawab ada di Direktur Utama 110

Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan va, rapatdireksi telah didokumentasikan

26 baik, serta dibagikan kepada seluruh Direksi dan ditindaklanjuti sesuali komitmen 40

yang disepakati.
Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahlian anggota Direksi dalam |Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman dan keahlian Direksi,
pengelolaan BPR dan peningkatan pengetahwan seluruh tingkatan atau jenjang pengaruh ke organisasi peningkatan kinerja BPR

27 organisasi yang ditunjukkan antara lain dengan peningkatan kinerja individu, 112
peningkatan kinerja BPR, penyelesaian permasalahan yang dihadapi BPR, dan
pencapaian hasil sesual ekspeldasi stakehold:

Direksi menyampaikan laporan-| terkait p pan tata kelola kepada pihak-  [va laporan-laporan telah disampaikan kepada pihak-pihk sebagaimana

P

28 |  pihak sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas lasa Keuangan secara lengkap, | d‘ak";: dalam ketentuan OIK secara lengkap. akurat, kini, utuh dan tepat 144
wa
akurat, kini, utuh, dan tepat waktu.
KESIMPULAN FAKTOR 2
Jumiah
karakter

Birektur Utama bertempat tinggal di kota yang sama dengan BPR, dak merangkap jabatan di perusahaan keuangan lain, idak memiliki hubungan kerbat dengn komutdan PSP,

t=lah memiliki m4b direksi, telah lulus sertifiksi direksi, tidak menggunkan jasa penasihat independen. 274
Faktor neg
kurangnya jumlah direksi tidak sesuai dengan pojk No.7/2024, masih terdapat rangkap jabatan pada beberapa fungsi organiasi. -
1
Hiifrilah
karakior

Direksi telah melaksanakan tugas dengan baik, menjalankan bisnis dengan penuh kehati-hatian dan tidak menggunakan jasa penasihatindependen, telah menerapkan tata

kelola, MR dan kepatuhan secara terintegrasi, menindaklanjist termuan Auditintern, audit ekstern dan hasil pengawasan komisaris, data dan informasi yg disampaikan telah
akurat, relevan, dan tepatwaktu, keputusan yng diambil sesuai pedoman dan tatib kerja, kebijakan yang diambil berdasarkan musyawarah dgn komut, tdak menggunakan BPR 651
umtitk kepentingan pribadi, telah melaksanakan pembelajaran secara berkelanjutan, @atib kerja telah dikinikan, rapatdireksi didokumentasikan dengan baik

egatif:
Pemyampalan Kebijakan strategis BPR talah dikornunikasikan kepada karyawan melalui rapatatau secara berjenjang kepada setaip baglan terkaityang disampaikan secara
|fsan dan atau tertulis belum melalui media elektronik yang mudah diakses, serta belum mengevaluasi kebijakan remunerasi bagi PE dan pegawai BPR.

Faktor positif:
Laporan Keuangan Tahun 2024 telah dipertanggungjawabkan kepada pemegang sahan melalui RUPS tanggal 06 Januari 2025, rapatdireksi terdokumentasi dengan baik,

laporan-laporan telzh disampaikan kepada pihak-pihk sebagaimana diatur dalam ketentuan OJK secara lengkap, akurat, kini, utuh dan tepat waktu 299
Faktor negatif:
8FH hanya memiliki satu direksi tidak sesuai dengan POJK No.7 @hun 2024
73
Hasil Penilaian Faktor 2 Nilai Kondisi Penilaian
Memenuhi kondisi terpenuhinya struktur dan/atau infrastruktur sesuai
Nilai Faktor [12345] 3 |k prases pelaksanaan tata kelola dilakukan dengan cukup memadai
dan ditunjukkan dengan hasil pelaksanaan tata kelola yang cukup baik.
-
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C. FAKTOR 3 — PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG DEWAN
KOMISARIS

RA A
A da a ata Kelola Bo=_ 2 RN I
Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Komisaris Independen sesuai dengan ketentuan|/umizh Komisaris BPR saatini 1 orang yaitu hanya Komisaris Utama,
1. Otoritas Jasa Keuangan Belum sesuai dengan POJK no 7/2024 pasal 45(1), berkas dokumentasi 176
- ealne i snlak ksl

Anggota Dewan Komisaris bertempat tinggat di wilayah sesuai dengan ketentuan Komisaris utama BPR yaity H. Dadang Rachmat bertempat tinggal di

2 | ianj 83
Otoritas Jasa mmu {Kabupaten Cianjur
Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat mengikat bagi |Y2. Dewan Komisaris telah memiliki tatib kerja Komisaris

2 setiap anggota Dewan Komisaris yang paling sedikit memuat: e

a. tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan Komisaris; dan
b. pengaturan rapat Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris tidak melakukan rangkap jabatan sesuai dengan ketentuan Otoritas |Komisaris BPR tidak merangkap jabatan pada perusahaan keuangan lain
Jasa Keuangan.
Anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan terkait dengan hubungan keluarga, |Komisaris Utama tidak memiliki hubungan keluarga sampai derajat ke 2,
S hubungan keuangan, dan kepemilikan saham sebagaimana diatur dafam ketentuan  ["“E4nEan keuangan dan kepemilikan saham dengan direksi dan 155
Otoritas Jasa K peEmegang sakam pengendali

Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang mermiliki hubungan keuangan, BPR tidak memiliki Komisaris Independen karena modal inti kura ngdari
= kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota SoM
Dewan Komisaris Iain, Direksi danfatau pemegang sah dali atau hubungan B

lain yang dapat memengaruhl kemampuannya untuk bertindak independen.

Anggota Dewan Komisaris memiliki kompetensi sesuai dengan ketentuan Otoritas  |<emisaris Utema telah lulus uji kompetensi dengan sertifikat nomor
Jasa Keuangan, serta memiliki kemauan dan kemampuan untuk melakukan 641271120 6 0344 2022

7 pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan kemampuan, 89
pengalaman, dan keahlian agar dapat mengimplementasikan kompetensi yang
dimiliki dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengawasan BPR.

Dewan Komisaris menyusun kebijakan remunerasi dan nominasi bagi Direksi dan Remunerasi Direksi ditetapkan berdasarkan RUPS
Dewan Komisaris.

roses Penerapan Tata Kelola (P) e B o - & T

Dewan Komisaris melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk v3, telah melaksanakan tugas dengan penuh tanggungja
kepentingan BPR dengan iktikad baik dan dengan prinsip kehatihatian, serta tidak ~ [Fr"*!f kehati-hatian dan tidak memberikan kuasa yg menyebabkan
. . pengslihan tugas dan wewenang
9 memberikan kuasa umum yang mengakibatkan pengalihan tugas dan wewenang 160
Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar,
dan/atau keputusan RUPS.
Dewan Komisaris mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan tata & Komisaris Utama melakukan pemantauan dan mengevaluasi

peizksanaan @ta kelola, MR serta kebijakan strategis BPR dan 166
memberiken araha-arahan untuk perbalian kineria

Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan operasional |dikzrenakan Direksi BPR 1 orang sehingga setiap keputisan yang diambil
BPR, kecuali dalam hal penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana diatur  |2/"e%s1 selalu dikomunikasikan kepada Komisaris

0 kelola dan manajemen risiko serta kebijakan strategis BPR sesuai ketentuan.

11 A n 5 f . 118
dalam ketentuan mengenai batas maksimum pemberian kredit BPR dan hal-hal {ain
yang ditetapkan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan dalam rangka
Dewan Kormisaris memastikan bahwa Direksi menindakianjuti temuan audit atau Fengawasan komisaris terhadap tindak tanjut temuan lebih diperhatikan
pemeriksaan (termasuk temuan yang bersifat pelanggaran terhadap undang-undang  [*"2* pe'“"f:”had" :"dak ‘;"é “i':e o_”(t';am“" belum meminta direksi
. . . menyampaikan dokui n Ak tanju muan
dan termuan berulang) dan rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat yang yame men an !
L2 melaksanakan fungsi audit intem, auditor ekstem, hasil pengawasan Dewan L
Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas dan lembaga lain, antara lain
dengan meminta Direksi untuk menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut temuan.
Dewan Komisaris meminta Direksi untuk memberikan penjelasan mengenai per penjel i permasalahan kinerja BPR
311 permasalahan, kinerja, dan kebijakan operasional BPR. dizampalkan dalam rapat direksi dan komisaris gL
Dewan Komisaris melak ! dan g 1 i pedoman dan tata tertib kerja b kerja komisaris dievaluasi sesuai ketentuan yang berlaku
141 anggota Dewan Komisaris secara konsisten. ez
2 Dewan Komisaris telah menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugas  |Kemisaris utama menyediakan wakiu untuk melaksanakan tugas sesuai
dan tanggung jawab secara optimal sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja.  [Pedoman dan tatib kerja komisaris 22
Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris secara berkala dan deamn komisaris mefksanakan rapat secara berkala dan pengambitan
16 pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris telah dilakukan terlebih dahuiu kepunisan melalul musyawarah 93
dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat sesuai dengan pedornan dan tata
Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan BPR untuk kepentingan pribadi, Kamisaris Utama tidak memanfaatkan BPR untuk kepentingan pribadi
keluarga, dan/atau pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan
1% BPR, serta tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain £
remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.
Anggota Dewan Komisaris melakukan pengawasan tugas Direksi dan ikan pengawasan terhadap peningkatan outstanding kredit yang
18 ata dan sudah berjalan serta rencana pencairan kredit pensiun melalui 149

Direksi menindaklanjuti hasil pengawasan Dewan Komisaris.

KSP Nusansars




Dewan Komisaris mengajukan kepada RUPS, yang dapat didahului oleh usulan dari remunerasi dan nominasi bagi direksi ditetapkan langsung oleh RUPS

asil Penerapan Tata Kelola (H)

19 komi i dan i terkait kebijak i dan i bagi &6
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.
Dewan Komisaris ikan pelaksanaan tugas dan Ja kuk I j atas BPR belum memiliki komite yang dibentuk oleh komisaris dikarenakan
20 | pelaksanaan tugas komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris. modal it BPR kurang dari S0 M 98
i ~Dewan Komisaris secera berkala melakukan avajuasi whadaplﬂﬂhﬁhw dan Mml belum melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi dan nominasi

bagl anggots Direks! dan anggots Dewan Komisaris. bagi direksi

dewan komisaris telah menyampaikan pelaksanaan tugas kepada

pemegang saham melalui RUPS

Dewan Komisaris melaksanakan tugas dengan baik dan telah

s e I eem

22 mempertanggungjawabkan pelak tugas kepad: g saham metalui 87
RUPS.
5 Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan |hasil risalah rapat dekom terdokumentasi dengan baik
3 3 . a G
dengan baik, serta dibagikan kepada sefuruh anggota Dewan Komisaris. 22
. Kebijakan remunerasi bagi anggota Diresi dan Dewan Komisaris memperhatikan kebijakan remunerasi ditetapkan langsung dalam rups -
prinsip keadilan dan kewajaran.
Dewan Komisaris yampaik laporan-lap terkait fungsi Dewan Komisaris Laporan yang disampaikan kepada OJK secara lengkap, akurat, kini utuh
25 kepada Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana diatur dalam ketertuan Otoritas Jasa (22" ®Patwakw 85
Keuangan secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan tepat waktu.
Terdapat peningkatan k 0 pengalaman, dan keahllan anggota Dewan terdapat peningkatan kemampuan komisaris dengan telah lulus uji
6 | Komisaris dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengawasan BPR yang kompetensi dengan sertifikatnomor 64127 1120 6 0844 2022
ditunjukkan antara lain dengan peningkatan kinerja individu, peningkatan kinerja BPR, 22t
penyelesalan permasalahan yang dihadapi BPR, dan pencapalan hasil sesuai
DLl A AKTOR
Eaktol 3
¥omisaris utama BPR yaitu H. Dadang Rachmat bertempat tinggal di Kabupaten Cianjur, telah da tatib kerja komisaris dan telah dikinikan, tidak memiliki rangkap jabatan
ataupun memiliki hubungan keiuarga, keuangan, kepemilikan saham dengan direksi dan psp, bersertifikasi dan masih aktif s
Jumlah Komisaris BPR saatini 1 orang yaitu hanya Komisaris Utama, belum sesuai dengan POJX no 7/2024 pasal 45(1), komisaris tidk menetapkan remunerasi bagi direksi
mpl langsung melui RUPS 190
I
Faktor if:
- va, telah medaksanakan tugas dengan penuh tanggungiawab dan dengan prinsip kehati-hatian dan tidak memberikan kuasa yg menyebabkan pengalihan tugas dan wewenang,
: ',: melakikan pemantauan pelaksanaan tmta kelola, MR serta kebijkan strategis BPR, serta kinerja BPR, rapatdilksanakan zecars berkala 292
|
b :
dikarenakan Direksi BPR 1 orang sehingga setiap keputusan yang diambil Direksi selalu dikomunikasikan kepada Komisaris, remunerasi dan nominasi untuk direksi ditetapkan
R lanigzung dalam RUPS serta belum dilakukan evaluasi terhadap remunerasi dan nominasi 252
dawarn komisaris telah menyampaikan pelaksanaan tugas kepada pemegang saham melalul RUPS tanggal 06-01-2025, hasil rapatdidokumentasikan dengan baik, Laporan yang
disampaikan kepada OJK secara lengkap, akurat, kini utuh dan tepat waktu =
kebijakan remunerasi ditetapkan langsung dalam rups
51
d Pe ala d O ] O O Pe ala
. Memenuhi kandisi terpenuhinya struktur dan/atau infrastruktur sesuai
! Nilai Faktor [12345] 3  [ketentuan, proses pelaksanaan tata kelola dilakukan dengan cukup memadai
dan ditunjukkan dengan hasil pelaksanaan tata kelola yang cukup baik.




D. FAKTOR 4 — KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

KETERAN

Hasit Penitaian Faktor 4 Nilai Kondisi Penilaian
v B apkan rilai faktor, Gunakan panduan dibawah i,
Nilai Faktor[12345]




E. FAKTOR 5—-PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

BPR memitiki kebilakan benturan kepentingan yang mengikat setiap pengurus dan kchijakan benturan kepentingan tertuang dalam tatib direksi
1 pegawai BPR, termasuk pengungkapan benturan kepentingan, penanganan benturan 59
kepentingan, administrasi, dan dokumentasi,
B.P ata ola (P = == _"__I'“":_'—___ TR TS
Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, [fcputusan yang diambil dengan tidak melibatkan bagian yang terkait
Pejabat Eksekutif, dan pegawai mengungkapkan benturan kepentingan dalam setiap :;: keputusan yang diambll tidak merugikan atau berpotens: merugikan
2 keputusan yang hi kondi b kepentingan, menangani 140
benturan kepentingan, dan tidak rnengamhl tindakan yang berpotensi merugikan atau
mengurangi keuntungan BPR sesuai dengan kebijakan benturan kepentingan.
: a Kelola e B = T [GeNRe e o
 Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pejabat Eksekutif, dan pegawai tidak ada benturan kepentingan yang melibatkan pengurus dan PE dan
3 menghindarkan diri dari segala bentuk benturan kepentingan, k p i = 74
benturan kepentingan. |
Benturan kepentingan yang dapat meruglkan atau mengurangi keuntungan BPR |penturan kepentingan melibatkan psp (sewa ruang an Joshua yang
4 :ieunnggak:z:': dan diselesaikan dalam setiap keputusan serta telah terdokumnentasi :r::‘:m?;ﬁi:m s;‘:: Jauh dibawah harga pasaran dan (RS
5 BPR berhasit i b kepentingan dengan batk. {Pengambilan keputusan telah melaui musyawarah o

KESIMPULAN FAKTOR 5

rumilaly
sictor posi bt abter
kebijakan benturan kepentingan tertuang dalam tatib direksi
59
Faitor negatif:
kemungkinan adanya intervensi
29
e
‘ lumlah
raKtor positif; karakter
Ezputusan yang diambil dengan tidak melibatkan bagian yang terkait dan keputusan yang diambil tidak merugikan atau berpotensi merugikan BPR
140
tor negati
I tercapat kemungkinan kurangnya transparansi dalam pengambtlan keputusan dan partisipasi dari pthak-pihak yg terkait
115
Jumiah
ctor positif: karakter
tidak 2da benturan kepentingan yang melibatkan pengurus dan PE dan pegawai o
sktor negatil:
. bila terjadi kontlik dapat menyebabkan hubungan yang kurang baik terhadap para pihak yang terlibat
98
Hasil Penilaian Faktor 5 Nilai Kondisi Penilaian
= [ hi kondisi terpenuhinya struktur dan/atau infrastrukiur sesuai
| 1 Nilai Faktor[12345] kelentuan, proses pelaksanaan tata kelola dilakukan dengan cukup memadai
-
il i| dan ditunjukkan dengan hasil pelal\sanaan tata kelola yang cukup baik.

— —— ———— = —= = = —




F. FAKTOR 6 — PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

Q)

tumlah

KETERANGAN s b

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S) il g =t Ll | S -
Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhat memenuhi persyaratan sesual |be!um memiliki direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan tidak
1. dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. s.esualhdengan PCIK No.3/2024 baP Vit pasal 72 {2) wajib memiliki 171
direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan
o BPR memilikl satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi |BPR telah menunjuk PE kepatuhan dengan SK ... anggal C1 Februari -
kepatuhan sesuai perrnodalan sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. —
Satuan kefja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan selah memiliki pedoman kepatuhan dan sesual ketentuan
3 iy St
telah menyusun dan/atau menginikan pedoman kerja, sistem dan prosedur ]
4 BPR telah menyediakan sumber daya manusia dengan kuantitas dan kualitas yang dikarenakan terbatasnya sdmsehingga PE yang ditun]uk merangkap
memadai pada satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Exsekutif yang menangani fungsi |2°"€37 s3tuan tugas lain bt
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P) = e R KR ATTE BBy _E =g
Anggota Direksi yang n i ftmgsi kep menumuskan strategh umtuk kebijakan telah disusun dan disosialisasikan kepada seluruh karyawan
o mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR antara lain melalui penyusunan
kebijakan kepatuhan yang berorientasi pada visi, misi, dan nilal perusahaan, serta &
soslalisasi dan pelatihan ketentuan terkini.
Anggota Direksi yang mer T hi fungsi L p h ik kegiatan usaha belum ada direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan
s BPR telah memenuhi setunsh ketentuan peraturan perandangundangan. 52
Satuan kefja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan PE telah melakukan pemantauan terhadap kepatuhan terhadap
7 3 o . erundang-undangan yang berlaku, ialisasikannya dan ¥ 181
melakaskan tugas dan ta ng jawab sesuai dengan pedoman kerja, sistem dan P & &Ny . Y
g nggung ) i 13, ada Direktur vang membawahkan fungsi kepatuhan
asil Penerapan Tata Kelola (H) I 4 By N
BPR berhasil menununkan tingkat pelanggaran terhadap ketentuan. BPR secara bertahap mutai hi ketidaksesuaian dengan |
8 ‘termasuk p direksi yang mer fungsi kepatuhan telah 183
disampaikan persyaratan calon direktur kepatuhan
Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menyampaikan laporan- Laporan disampaikan kepada OJK melalui apolo
o laporan terkait pelaksanaan fungsi kepatuhan kepada Dtoritas Jasa Keuangan &)
1)L A AKTOR B
itif:
Telzh menunjuk PE Kepatuhan, dan telah ada pedoman sebagai zcuan
65
belummamilikl direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan tidak sesuai dengan POJK No.8/2024 bab Vit pasal 72 {2) wajib memiliki direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan, penunjukan petugas namun juga merangkap satuan tugas lain 230
= Faktor if:
kebijakan telah disusun dan disosialisasikan kepada seluruh karyawan, PE telah melakukan pemantauan terhadap kepatuhan terhadap perundang-undangan vang berlaku,
mensosialisasikannya dan membuat laporan kepada Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan 251
Faktor o
| belum ada direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan
52
Faktol 4
Laporan disampaikan kepada OJK melalui apolo %
BPR secara bertahap mulai i ketidaksesuaian dengan termasuk pemenuhan direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan telah disampaikan persyaratan
calon direktur kepatuhan et
P o d o o O a Pe ald
" == A T L A ‘w“l“ 'r e ¥ e P 2l L dan/abu
| T irfrastruktur sesuai ke tentuan, proses pelaksanaan tata kelola dilakukan
I Nilai Faktor [12345 ] a e DS .
I nigan kurang memadal dan ditunjukkan dengan hasil pelaksanaan tata
kelola yang kurang baik.




G. FAKTOR 7 — PENERAPAN FUNGSI AUDIT INTERN

D DAPRA ALID N
RA A
A dan Infra ata Kelola ol P a0 e e AL B
: BPR memilikl satuan kerja audit intem atau Pejabat Eksekutif yang melaksanakan BPR sudzh memiliki PE Audit ..
3 fungsi audit inter sesuai permodatan sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas 32
melaksanakan fungsi audit intem telah memiliki dan menginikan pedoman dan tata  |° 1 telah ada namun belum dikinikan
2 tertib kerja sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan serta telah dis etujui 39
oleh direktur utama dan Dewan Komisaris.
Satuan kerja audit intem atau Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi audit PE Audit belum independen dikarenakan terbatasnya sdm merangkap
2 intem independen terhadap fungsl operasional. dengan satuan tugas lain 28
Satuan kerja audit intem atau Pejabat Ekselutif yang melaksanakan fungsi audit PE Audit bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama
4 intem bertanggung jawab langsung kepada direktur utama. =
BPR telah menyedlakan sumber daya manusia dengan kuantitas dan kualitas yang  |pclaisanazn auditintern masih perle adanya peningkatan kemampuan
s memadai pada satuan kefja atau Pejabat Eksekutif yang melaksanakan audit intem Fuditsaatini harus berbasis risiko e
untuk menyelesaikan tugas secara efektif.
roses Penerapan Tata Kelola (P) i BRI e e— 1m S e |
BPR menerapkan fungsi audit intemn sesuai dengan pedon-an audit intem yang telah [Fungsi audit dalam menjatankan tugas sesuai dengan pedoman dengan
disusun oleh BPR dan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan pada seluruh aspek dan |harapan seluruh aspek kegiatan dapat berjalan sesuai ketentuan
G T o o ) 129
unsur kegiatan yang secara fangsung dip dapat g kepentingan
BPR dan masyarakat.
BPR menugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang yang memuat pendapat  |:=hun 2024 dikarenakan aset BPR dibawah 10 M tdak menugaskan pihak]
4 tentang hasil kerja satuan kerja audit intem dan kepatuhannya terhadap standar nxligiekstern exl
Pelaksanaan fungsi audit intem (kegiatan audit) dilaksanakan secara independen dan |k=gaton audit tlah mencakap penyusanan program, pelaksanaan,
8 memadai yang mencakup persiapan audit, penyusunan program audit, pelal n PeEn/dan tindak lanjut 103
audit, pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit.
BPR melaksanakan peningkatan mutu ket il b daya ia secara Pada tahun 2024 baglan Audit tidak melakukan peningkatan mutu
9 berkala dan berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit intemn. keteramplian (tidak mengikuti pelatihan yang diadakan pihak eksternal) 132
asil Penerapan Tata Kelola (H) |l Uitk i S R i | =
BPR mempresentasikan rencana dan realisasi program audit tahunan sesuai Program kera telah dibuat disetujui oleh dirsitur utarns dan komisaris
permintaan Otaritas Jasa Keuangan. utama 76
BPR menyampaikan laporan terkait pelaksanaan fungsi audit intem kepada Otoritas  |v2. BPR menyampaikan |aporan Audit kepada OIX secara lengkap, akurat,
11 | Jasa Keuangan sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan secara |*/n vtuh dan tepat waktu e
tengkap, akurat, kini, utuh, dan tepat waktu.

KESIMPULAN FAKTOR 7

BPR sudah memiliki PE Audit ...., PE Audit bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama

Tl bk
hitabrg

2

Faktor negatif:
PE Audit belum independen dikarenakan terbatasnya sdm merangkap dengan satuan tugas |ain, telah memijiki pedoman namun belum dikinikan, sertapelaksanaan audit intern
masit periu adanya peningkatan kemampuan mengingat audit saatini harus berbasis risiko
| Faktor positif:

254

Jumlah

karakter

Fungs| audit dalam menjalankan tugas sesuai dengan pedoman dengan harapan seluruh aspek kegiatan dapat berjalan sesual ketentuan , Kegiatan audittelah mencakup
panyusunan program, pelaksanaan, pelaporan dan pemantauan tindak lanjut, 237
LA
tzhun 2024 dikarenakan aset BPR dibawah 10 M tidak menugaskan pihak audit ekstern, Pada tahun 2024 bagian Audit tidak melakukan peningkatan mutu keterampilan {tidak
mengikuti pelatihan yang diadakan pihak eksternal) 215
ek
Faktor positif: HATaNTnT
Program kerja telah dibuat disetujui oleh direktur utama dan komisaris utama, BPR menyampaikan laporan Audit kepada OIK secara {englap, akurat, kini utuh dan tepat waktu e
Faktor negatif:
a3

] wah'.m Pelaksanaan audit yang tidak sesuai serta kurangnya sdm dalam pelaksanaannya

Hasil Penilaian Faktor 7 Nilai Kondisi Penifaian

Memenuhi kondisi terpenuhinya struktur dan/atau infrastruktur sesvai
Nilai Faktor [12345] 3 [ketentuan, proses pelaksanaan tata kelola dilakukan dengan cukup memadai
dan ditunjukkan dengan hasil pelaksanaan tata kelola yang cukup baik.




H. FAKTOR 8 — PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

: dan Infr: ata Kelola B e ey L wel
Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Aluntan Publik {KAP) telah
memenuhi aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, nuang lingkup audit, standar
L profesional akuntan publik, target waktu penyelesaian audit, komunikasi antara ©
Otoritas Jasa Keuangan dengan KAP, dan mempertimbangkan kompetensi dari KAP
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P o e en m - o] B e - by
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR, BPR menunjuk Akuntan Publik dan
A KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta memperoleh persetujuan RUPS
berdasarkan usulan Dewan Komisaris dan rhatikan rekomendasi komite audit e
{bagi BPR yang telah memiliki komite audit).
BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan g letter kepada Otoritas Jasa
3 a
Keuangan secara tepat waktu.
asil Penerapan Tata Kelola [H) e T | -
Hasil audit dan management letter telah menggambarkan permasalahan BPR dan
3 menyajikan informasi keuangan yang transparan dan berkualitas. 0
Cakupan hasit audit paling sedikit sesuai dengan mang lingkup audit sebagaimana
11 diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. 0
KESIMPULAN FAKTOR B
dumbaty
L o iH LAkt
0
Faitor nagatil:
0
Jumiah
Faktor positif: karakter
[}
Faktor negatif:
l o
Jumlah
WOT POSTT. karakter
o
rartor negatiic
l o
Hasil Penilaian Faktor 8 Nilai Kondisi Penilaian
Anda belum menetapkan nilai faktor. Gunakan panduan dibawah ini.
Nifai Faktor[12345]

NNy il | -




FAKTOR 9 — PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN STRATEGI ANTI FRAUD

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN STRATEGI ANTI FRAUD

)

KETERANGAN “2:‘”‘::‘
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (s) . N L -

BPR memiliki komite, satuan kerja, dan/atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung Strategi Anti Fraud , serta penunjukan
Jawab terhadap penerapan fungsi manajemen risiko sesuai dengan permodalan, [iEARURET

& termasuk fungsi anti fraud, program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan 82
terorisme sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

& BPR memiliki dan menginikan kebijakan manajemen risiko, prosedur manajemen B8PR telah mengkinikan pedoman MR e
risiko, dan penetapan llmit risiko.
BPR memiliki dan menginikan kebijakan dan prosedur secara tertulis mengenai BPR belum mengkinikan risiko yang melekat pada produk dan aktivitas

= pengelolaan risiko yang melekat pada produk dan aktivitas baru sesuai dengan bary 2

roses Penerapan Tata Kelola (P) _ - . : e

Komite, satuan kerja, dan/atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap |PE MR, Strategi Anti Fraud dan APU PPT telah melaksanakan tugas dan
penerapan fungsi manajemen risiko sesuai dengan permodalan, termasuk fungsi anti Elzwal sesuai dengan kebifakan danprosedur

4 fraud, program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme i
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kebijakan dan prosedur
Direksi: Direksi telah menyusun pedoman MR, namun evaluasi hanya dilakukan
a. menyusun kebijakan dan pedoman penerapan manajemen risiko secara tertulis; :r:“u:":':e‘i:p‘f:;tz t::':f;'{‘]tgi:' memastikan penerapan strategi anti
b. mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan Direksi; !

& c. melakukan kebijakan dan strategi manajemen risiko dengan baik; dan 167
d. memastikan penerapan serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap
kebijakan strategi anti fraud, program antti pencucian uang dan pencegahan
Dewan Komisaris: Dewan Komisaris menyetujui kebijakan MR, dan evaluasi dilakukan bila
a. menyetujui dan mengevaluasi kebijakan manajemen risiko; 2da perubiahan ketentuan
b. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko;

6 ¢. mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan dengan 92
transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris;
d. melakukan pengawasan secara aktif terhadap pelaksanaan kebijakan dan strategi
manajemen risiko; dan
e. memastikan penerapan serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap
BPR melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko!prcses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko

7 terhadap seluruh risiko. belum dilakukn pada seluruh risiko 102
BPR menerapkan tata kelola, manajemen risiko, dan kepatuhan secara terintegrasi BPR telah menerapkan tata kelola, MR dan kepatuhan secara terintegrasi

& yang didukung dengan kebijakan atau prosedur yang diperlukan. yang didukung dengan kebijakan dan prosedur oL
BPR menerapkan program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme |BPR telah menerapkan program APU PPT dalam kegiatan usaha

& dalam melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa 28
BPR menerapkan strategi anti fraud secara efektif sesuai dengan ketentuan Otoritas |BPR telah menerapkan strategi anti fraud sesuaj ketentuan

o Jasa Keuangan. 2%

- BPR menerapkan sistem pengendalian intern yang menyeluruh. BPR telah menerapkan sistem pengendalian intern pada setiap aktivitas ,

0

BPR menerapkan manajemen risiko atas seluruh rsike yang diwajibkan sesuai BPR berusaha menerapkan MR atas seluruh risiko meskipun masih

121 etentuan Otoritas Jasa Keuangan. Ferdapat yang harus ditingkatkan lagi 9
BPR memiliki sistem informasi yang memadai yaitu sistem informasi manajemen yang |BPR telah memiliki sistem informasi NBP Sys yang menyediakan data dan

13 | mampu menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, kini, dan utuh, informasi yang lengkap, akurat, kini dan utuh 13
Direksi telah melakukan pengembangan budaya manajemen risiko pada seluruh Pada hun 2024 BPR tidak mengikutsertakan petugas dalam pefatihan

14 | jenjang organisasi dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia antara lain (Y28 diselenggarakan pihak ekstemal GE
melalui pelatihan dan/atau sosialisasi mengenai manajemen risiko.




C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H]
‘BPR menyusun mmmw&wmmu

i BPR =lah menyampalkan Iapomn profil r!sum hqmu OJK meialui apsio
anggal 16-07-2024 untuk semester ke 1 dan semester ke 2 dfbulan
Januari 2025

tidak ada produk dan aktivitas baru yang dijalankan pada tahun 2024

15 67
I Ya, BPR palkan laporan p pan Strategi Anti Fraud
1w 59
PLJLA AKTOR 9
BFR telah menunjuk PEMR dan Strategi Anti Fraud , serta penunjukan PE APU-PPT, pedoman telah dikinikan o
Faktor i
EPR belum mengkinikan risiko yang melelat pada produk dan aktivitas baru
72
PEMR, Srramgl Anti Fraud dan APU PPT telah melaksanakan tgas dan f@anggungiawab sesuai dengan kebijakan danp , direksi ¥ kebijakan dan disetujui
komisaris 169
r H
Namun evaluasi dilakukan bila ada perubshan ketentuan yang berlaku
66
Faktor ; r
|8PR tetah menyampaikan laporan profil risiko kepada OJK melalui apolo tanggal 16-07-2024 untuk semester ke 1 dan semester ke 2 dibulan Januari 2025 dan laporan strategl
ant fraud i
Faktor £
K y ian laporan yebabkan kep: yang diambil tidak tepatdan teriambatny i risiko dan k lan dalam mencegsh dan mendeteksi
kejahatan 168
d dala d @] ona Pe did
Memm!i kondisi terpenuhitya struktur dan/atau infrastruktur sesuai
Nilai Faktor [12345 ] 3 proses pela} tata kelola dilakukan dengan cukup memadai
dan ditunjukkan dengan hasil pelaksanaan tata kelola yang cukup baik.




J.  FAKTOR 10 ~ BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT

RA A
A dan infra ata Kelola s e g M=)
BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadal terkait Batms maksimum pamberizn kredit telah diatur dalam PKPB
dengan BMPK termasuk pemberian kredit kepada pibak terkait, debitur grup, dan/atay
1. debitur besar, berikut monitoring dan penyel lahnya sebagai bagian atau 55
bagian terpisah dari pedoman kebuakan perkreditan BPR sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P R =ms VRN T F Sl e
BPR secara berkala mengevaluasi dan menginikan kebijakan, st dan prosed. |PEPE telah dikinikan disesuaikan dengan kondisi saatini
B BMPX agar disesuaikan dengan peraturan perundangundangan. =5
Proses pernberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian kredit Proses pemberian kredit kepada pihak terkait telah sesuai ketentuan
& besar telah memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai BMPK dan 3
asil Penerapan Tata Kelola (H) —— = e = -
Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian kredit | l!m”m BMPK telah diszmpaikan secara berkala kevada Direksi
- yang melanggar dan/atau melarnpaun BMPK telah dlsampalkan secara berkala kepada L
BPR tldak melanggar dan/atau melampaun BMPK sesuai ketentuan Otoritas Jasa pada ahun 2024 tidak ada pelanggaran BMPK
5] a2
Keuangan.
KESIMPULAN FAKTOR 10
surnlaty
Fi 3 haraktor
Bats maksimum pemberian kredit telah diatur dalam PKPB n
i s
Faktorn if:
dapstm kehilangan k patan pemberian pembiayaan karena tidak sesuai ketentuan
90
dmslan
rapior positil. Laraster
PEPE telah dikinikan disesualkan dengan kondlsi saatIni, Proses pemberian kreditkepada plhak terkait telah sesuai ketentuan n
Eaktor negatif:
l‘ tan proses y kehilangan ki patan pemberian kredit kepada nasabah yang membutuhkan
103
Jurmilah
Faktor positil haraktar
Laperan BMPK telah disampaikan secara berkala kepada Direksf, pada tahun 2024 Hdak ada pelanggaran BMPK o]
Faktor negati
I dzpat menyebabkan kehilangan kesempatan untuk mengembangkan kinerja ;
6
Hasil Penilaian Faktor 10 Nilal Kondisi Penilaian
Memenuhi kondisi terpenuhinya struktur dan/atau infrastruktur sesuai
| Nilai Faktor [12345] 2 |ketentuan, proses pelal 1 tata kelola dllakukan dengan memadai dan
ditunjulkan dengan hasil pelaksanaan tata kelola yang baik.

= ______— = N .



K. FAKTOR 11 - INTEGRITAS PELAPORAN DAN SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI

Q)

INTEGRITAS PELAPORAN DAN SISTEM TEKNGLOGI INFORMASI

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan nonkeuangan yang didukung oleh sistem
informasi manajemen yang memadai sesuai ketentuan termasuk sumber daya

KETERANGAN

ramlah
baw akfer

|Sistem pelapo: dan
lengkap, akurat, kani, utuh dan tepat waktu

dan ; g talah hatikan prinsip

BPR memperhatikan prinsip penerapan tata kelola dan manajemen risiko dalam

= manusia yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang lengkap, akurat, kini, utuh, oS
dan tepat waktu.
BPR memastikan ketersediaan dan kecukupan pelaparan intemal yang didukung oleh el internal didukung oleh sistem Inf iyang i,saat
sistem informasi manajemen yang memadai dalam rangka meningkatkan kualitas  [™ 3°d2ng daiam prases dalam perrvesusian dengan katentvan sakep,

2 5 5 A f untuk infrastrktur belum ada perubahan 173
proses pengambilan keputusan oleh Direksi dan kualitas proses pengawasan oleh
Dewan Komisaris.
BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur terkait integritas pefaparan dan sistem BPR telah memiliki kebijaken dan prosedur integritas pelaporan dan

3 teknologi informasi. sistem teknol ogi informasi 94

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P) =0 JUNN o N i

4 o
rangka penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi. fataimioladnh R &
BPR menyusun laporen keuangan publikasi setiap triwulanan dengan materi paling Laporan publikasi setiap triwulan telah disampikan kepada OJK melalui
s | sedikit memuattaporan keuangan, Informasi lainnya, susunan pengurus dan :::::;::::::m dengan materi paling sedikit ses uai yang 5o
komposisi permegang saham sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
BPR meryusun laporan tahunan dengan materi paling sedikit memuat informasi Laporan tahunan disampaikan ke OJK tapat waktu melalui apalo dengan
umum, hmn transparansi penerapan tata kelda, 'amn keuangan tahunan BPR materi paling sedikit sesuai standar akuntansi keusngan, serta
dil
o | sesuai dengan stardar akuntarsi keangan, faperan akuntan publik, opirs akurtan | engkap! pernyataan
publik, seluruh aspek transparansi dan infommasi, serta surat pemyataan keberaran 152
data danfatau informasi laporan keuangan tahunan, sesuai ketertuan Otoritas Jasa
Keuargan.
BPR melaksanakan transparansi informasiBmengenai produk, tayanan dan/atau BPR te(ah melaksanakan transparansi informasi mengenai produk,
7 penggunaan data nasabsh BPR dengan berpedoman pada persyarstan dan tata cara  |'212nen d": penggunaan data nasabah sesuai pedoman perlindungan 150
. . an sedang dalam proses dikinikan
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
BPR menyus un dan menyajikan laporan/inforrasi dengan tata cara, jenis, dan Penyusunan dan penyajian laporan dengan tata cara, jenls dan cakupan
8 R sesuai yang diatur ketentuan 97
cakupan sebagalmana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
Seluruh laporan yang disampaikan telah sesuai dengan kondisi sebenamya, antara  [Seluruh [aporan yang disampaikan telah sesuai kondis! yang
lain tidak terjadinya window dressing, kesalahan penetapan kualitas kredit, kesalahan "t’:f'k:‘v" terdapat kelebihan perhitungan PPKA dan tedah difakukan
. 0] ) jkan
e perhitungan PPKA/CKPN maupun pencatatan yang tidak sesuai SAK yarg difakukan |7 B
secara dengan sengaja.
asil Penerapan Tata Kelola (H) — = = —==
Tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatan terkait rekayasa mrw Tidak terdapat penyelahgunaan dan pemanfaatan terkait rekayssa
10| 9an/atau rekayasa hukum, untuk kepentingan BPR dan/atau pihak lain baik intemal :m“?" :""_:“:“I"% b ik S gan IR R mappun, urfi s
) - Y epentingan pihak lai
maupun ekstemal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelalaan perbankan yang ganp "
sehat.
Laporan ahunan dan laporan keuangan publikasi disampaikan secara lengkap dan Laporan ksuangan tahunan dan laporan publikas| disampaikan secara
11 | tepstwaki kepada Otoritas Jasa Keusngan dan/atau dipublikasikan sesuai ketentuan'12P den teost waktu serta dipublikasikan sesuai ketentuan o
Otoritas Jasa Keuangan.
Laporan penanganan pengaduan dan penyelesaian pengaduan, dan laporan lﬂ_W“" _‘ dan duan telah
12 pengaduan serta tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan disamp y [ ke QI melalui SPEDUL dengan tepat waktu 137
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu.
\KTOH
or IE
Sistem P k dan k i i secara lengiap, akurat, kini, utuh dan tepat waktu, Pelaporan intemal didukung oleh sistern informasi yang
mesradal, BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur integritas pelaporan den sistem teknologi nformasi 289
Faktor negatif:
lmrans sistem bersifat tetap, sehingga bila ada perubahanber ketentuan berpsngaruh juga pada sistem, saat ini sistem BPRdslam proses penyesuaian dengan ketertuan sakep,
Infrasuruitur kurangnya kapasitas penyimpanan, keterlambatan dalam proses dats dan serta kaamanan jaringan 277
B
Lsparen keuangan tahunan dan laporan il@si triwul tedah di: ikan kepada OJK melalui apolo tepat waktu sesuai yang dipersyaratkan, transparansi informasi
merigznal produk, layenan dan penggunsan dats nasabah sesusl i dan [ 268
i
Fadorman perli dan masy dalam proses dikini
68
Faktor -
Tidak terdoipat panyalahgunaan den pemanfaatan terkait rekayasa keuangen dan hukum, baik untuk kepantrngan BPA meupun untuk kepentingen pihak I2in, Laporan
|penang dan i tedah di ke OJK melalui SIPEDULI dengan tepat waktu 2=
Faktor o 3
Tarbatesnys kemudahan akses -

Nilai Faktor[12345] 3

il kondis ter

, prasesp
e

dengan hasil

ya struktur dan/ata |nfrastrukiur sesuai
tatakelola ditakukan dengan cukup memadai
tata kelola yang cukup baik.




L. FAKTOR 12 — RENCANA BISNIS

- A A B
R A A
Rencana bisnis BPR termasuk rencana aksi keuangan barkelanjutan tefah disusun rencana bisnis BPR disusun oleh direksi dan disetujui komisaris utama
oleh Direksi dan disetujui ofeh Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan mis! BFR. =
Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis jangka panjang dan rencana  |RBB BPR termasuk rencana n permodalan yang uhi
bisnis tahunan termasuk rencana penguatan pemndalan rencana penanganan usaha BPR namun rencana dan langkah strategi yang disusun untuk
2 : ! jangka pendek dan menengah 153
permasalahan keuangan BPR yang memengaruhi keberlangsungan usaha BPR dengan
cakupan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Kevangan.
Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam rangka Dukungan pemegang saham dalam memperkuat permodalan dalam
emperkuat permods an bentuk penempatan deposito 82
roses Penerapan Tata Kelola (P) i i o - S =
Rencana bisnis BPR disusun secara realistis, komprehensif dan terukur (achievable) |RBB yang disusun telzh mempertirbangkan faktor-faktor yang dapat
dengan mempertimbangkan paling sadikit: mempengaruhi baik internal maupun eksternal
4 a. faktor eksternal dan intemal yang dapat memengarubi kelangsungan usaha BPR; 108
b. asas perbankan yang sehat dan prinsip kehatihatian; dan
<. pensrapan manajemen risiko.
Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana bisnis
S| mer a
asil Penerapan Tata Kelofa [H) = I A D mpne | B i
Rencama bisnis termasuk perubahan rencana bisnis disampaikan kepada Otoritas Jasa [Perubahan rencana bisnis untuk RBB tahun 2024 telah disampaikan ke
e Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. PlksSusiketenian 2
Indikator kinerja keuangan dan nonkeuangan dalam rencana bisnis tercapai sesuai RBB tahun 2024 belum terealisasi sesuai target yang telah ditetapkan
69

7 target yang ditetapkan, termasuk realisasi atas komitmen pemegang saham.

KESIMPULAN FAKTOR 12

Ay lah

Faktor pesitif: okt
rancana bisnis BPR disusun oleh direksi dan disetujui komisaris utama
&9
Faktor negatif:
REE EPR termasuk rancana penguatan permodalan yang memengaruhi usaha BPR namun rencana dan langkah strategi yang disusun untuk jangka pendek dan menengah, serta
245

Dukungan pemegang saham dalam memperkuat permodalan dalam bentuk penempatan deposito

RES yang disusun telah mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi baik internal maupun eksternal

lumiah
karakter

108
Malzkuzan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan operasional dan bisnis yangsudah berjalan dengan tetap memperhatikan proyeksi dan target dari rencana bisnis yang
telah dibuat BPR, 181
Tumlah
Faktor H: karaktors
Parubzhan rencana bisnis untuk RBB tahun 2024 telah disampaikan ke OJK sesuai ketentuan -
Faktor negatif:
RBB tahun 2024 belum terealisasi sesuai target yang tetah ditetapkan -

Hasil Penilaian Faktor 12 Nilai Kondisi Penilaian

, proses p

Nilai Faktor[12345) 3 |

Memenuhi kondisi terpenuhinya striktur dan/atau infrastruktur sesuai
| 1aan tata kelola dilakukan dengan cukup memadai
o dan ditunjukkan dengan hasil pelaksanaan tata kelola yang cukup baik,




KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA BPR

Nama BPR : PT. BPR DANAPOS

Posisi :31-12-2024
\VHEY
Faktor 12 .
Komposit

Nilai Faktor

Predikat

Peringkat 3
Kompaosit &
o D a A

Berisikan kesimpulan akhir penilaian pelaksanazan tata kelola yang dikaitkan dengan definisi nifal peringkat komposit.
Manags BPR telh melakukan penerapan tata kelola yang secara umum cukup baik, hal ini tercermin dari pemenuhan yang cukup memadai atas prinsip tata kelola ,

Dalam hal terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola, secara umum kel emahan ters ebut cukup signifikan & memerlukan perhatian yang cukup dari
managemen

Berisikan rangkuman faktor positif dard faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penerapan tata kelola,

PEMEGANG SAHAM BPR merupakan WNI dengan psp sebesar 96,84% , DIREKS| bertempat tinggal di Cianjur telah ada tatib kerja direksi, KOMISARIS bertempat tingga}
di Cianjur & memiliki tatib kerja , BENTURAN KEPENTINGAN telah diatur dalam kebijakan dan untuk kepentingan BPR, FUNGS! KEPATUHAN telah ditunjuk PE dan
memiliki pedoman serta laporan telah disampaikan ke OJK, AUDIT INTERN telah ditunjuk PE dan telah memiliki pedoman serta laporan telah disampikan, STRATEGI
ANT! FRAUD telah ada PE dan memiliki pedoman, BMPK telah diatur dalam pkpb tidak ada pelanggaran bmpk , INTEGRITAS PELAPORAN & IT sistem laporan telah ada
dan disampaikan ke OJK tepat waktu sesuai ketentun, RENCANA BtSNIS disusun Direksi dan disetujui Komisaris serta telah mempertimbangka faktor internal dan
eksternal

Berisikan rangkuman faktor negatif dar faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penerapan tata kelola.

PEMEGANG SAHAM dukungan permodalan masih belum optimal terhadap perkembangan kinerja BPR , DIREKSI hanya memiliki 1 direksi, KOMISARIS hanya memiliki 1
Komisaris , BENTURAN KEPENTINGAN kurang transfaransi dalam pengambilan keputusan dan kemungkinan adanya intervensi , FUNGSI KEPATUHAN belum memiliki
direictur yang membawahkan fungsi kepatuhan , AUDIT INTERN belum independen dan pedoman belum dikinikan, STRATEG! ANTI FRAUD belum mengkinikan risiko yg
melekat pada produk , BMPK kehjlangan kesempatan pemberian pembiayaan karena tidak sesuai ketentuan , INTEGRITAS PELAPORAN & IT terbatasnya kemudahan
akses dan pedoman dalam proses dikinikan, RENCANA BISNIS tahun sebelumnya terealisasi sesuai target dan belum sepenuhnya dukungan terhadap permodalan

Cianjur, 30 Januari 2025
Disetujui oleh:

7

Muhammad Ali H. Dadang Rachmat
Direktur Utama Komisaris Utama
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LAPORAN POKOK PELAKSANAAN TUGAS

ANGGOTA DIREKSI YANG MEMBAWAHKAN FUNGSI KEPATUHAN
PT BPR DANAPOS

Periode Semester II - Desember 2024

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 9 tahun 2024 tentang Penerapan
Tata Kelola bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah,
sebagaimana yang diatur pada pasal 76, ayat (1) huruf a, BPR wajib menyusun laporan
yang membawahkan fungsi kepatuhan dan

pokok pelaksanaan tugas Direksi
menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Laporan pokok pelaksanaan tugas Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan berisi
cakupan sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 6/SEQJK.03/2016 tentang
Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank Perkreditan Rakyat.

A. INFORMASI UMUM

1) STRUKTUR ORGANISASI

1.1. Susunan Direksi:
Dalam salinan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan nomor
S-198/KR.021/2021 yang ditetapkan tanggal 31-12-2021, kemudian diadakan
RUPS pemegang saham PT BPR DanaPos pada tanggal 08-02-2022
susunan Direksi PT BPR DanaPos adalah sbb:

No

Nama

Jabatan

Masa Jabatan

1

Muhammad Ali

Direktur Utama

08-02-2022 sd 08-02-2027

1.2. Dewan Komisaris:
Dalam salinan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan nomor
S-198/KR.021/2021 yang ditetapkan tanggal 31-12-2021, kemudian diadakan
RUPS pemegang saham PT BPR DanaPos pada tanggal 08-02-2022
susunan Direksi PT BPR DanaPos adalah sbb:

No

Nama

Jabatan

Masa Jabatan

1

Dadang Rachmat

Komisaris Utama

| 08-02-2022 sd 08-02-2027

1.3. Pejabat Eksekutif
Pejabat Eksekutif yang telah diangkat dan ditunjuk untuk menangani fungsi-

fungsi pada periode laporan ini adalah sebagai berikut:

Tanggal
No Nama Jabatan Menjabat
1 | Wina Nengsih Ka. SDM 07-03-2011




Ka. Legal 07-03-2011
Ka. Umum 07-03-2011
2 | Yanti Susanti Ka. Bisnis 17-06-2019
Ka. Operasional 29-05-2024
Ka APU PPT PUSAT 27-12-2024
Strategi Anti Fraud 24-10-2024
3 | RITA MARIA Audit Intern 26-10-2016
MR 01-02-2024
Kepatuhan 01-02-2024
Strategi Anti Fraud 24-10-2024
Integritas Pelaporan Keuangan Bank | 27-12-2024
4 | Hermanto IT 30-03-2016
5 | Euis Herawati Ka. Cabang Sukabumi 19-10-2020
Ka. APU-PPT Kantor Cabang 27-12-2024
Integritas Pelaporan Keuangan Bank | 27-12-2024
Kantor Cabang
Strategi Anti Fraud Cabang 24-10-2024

2) FORMASI SUMBER DAYA MANUSIA
Formasi sumber daya manusia pada periode laporan ini adalah sebagai berikut:

2.1. Direksi
‘No Nama Jabatan Pendidikan | Lama pada Jabatan ini
1 | Muhammad Ali Direktur Utama 7 Tahun
2.2. Dewan Komisaris
No Nama = Jabatan Pendidikan Lama Masa Jabatan
1 | Dadang Rachmat | Komisaris Utama 6 Tahun 3 Bulan




2.3. Pejabat Eksekutif

No Nama Jabatan Pendidikan | Lama Masa Jabatan
1 | Wina Nengsih | Ka. SDM S.1 13 tahun 9 bulan
Ka. Legal 13 tahun 9 bulan
Ka. Umum 13 tahun 9 bulan
2 | Yanti Susanti | Ka. Bisnis S.1 5 Tahun 6 Bulan
Ka. Operasional 7 Bulan
Ka APU PPT PUSAT 4 Hari
3 | RITA MARIA Audit Intern D.1 8 Tahun 2 Bulan
MR 11 Bulan
Kepatuhan 11 Bulan
Strategi Anti Fraud 2 Bulan
Integritas Pelaporan 4 Hari
Keuangan Bank
4 | Hermanto IT D.3 8 Tahun 9 BulanN
5 | Euis Herawati | Ka. Cabang Sukabumi S.1 4 Tahun 2 Bulan
Ka. APU-PPT Kantor 4 Hari
Cabang
Integritas Pelaporan 4 Hari
Keuangan Bank Kantor
Cabang
Strategi Anti Fraud 2 Bulan
Cabang
3) KETENTUAN INTERN
3.1 Ketentuan Perkreditan
_ Nomor SK Tanggal Berlaku
No Nama Ketentuan Intern Direksi sk | sk
1 | PKPB PT. BPR DanaPos 29-09-2024 | 29-09-2024
2 | AYDA 10-12-2017 | 10-12-2017
3 | Kredit dg angs bunga & Pokok pada saat 10-03-2017 10-03-2017
Jatuh Tempo
4 | Pelunasan Kredit sebelum JT 10-03-2009 | 10-03-2009




‘ 5 | Pengajuan Kredit Multy Dana 01-01-2016 | 01-01-2016
( Swasta,PNS & BUMN )
6 | Kredit Modal Kerja 18-01-2014 18-01-2014
7 | Penyelamatan kredit 15-10-2012 | 15-10-2012
8 | Hapus Buku 15-10-2012 15-10-2012
g | Layanan Pickup Service Setoran Tunai & 15-07-2014 15-07-2014
Deposito
10 | Monitoring Angsuran 17-03-2017 17-03-2017
11 | Survey Kepuasan Pelanggan 16-11-2009 16-11-2009
12 | Pengajuan Kredit Multy Dana ( Umum ) 01-01-2016 | 01-01-2016
13 | Pelunasan Kredit Melalui Collection 16-11-2009 | 16-11-2009
14 | Pengembalian Jaminan Kredit Yang Telah 16-11-2009 16-11-2009
Lunas
15 | Penagihan Langsng Ke Debitur 16-11-2009 16-11-2009
16 | Covid 19 30-03-2020 30-03-2020
17 | Channeling “Agent” dengan KopNus 13-04-2020 13-04-2020
3.2 Ketentuan Operasional
Nomor SK Tanggal Berlaku
No Nama Ketentuan Intern g ]
Direksi SK Sejak
1 | Penarikan dan Penutupan Tabungan 16-11-2009 | 16-11-2009
2 | Pembukaan Rekening Giro/Tabungan
fadla Bankd Lin 16-11-2009 | 16-11-2009
3 | Monitor & Pemeiiharaan Fasilitas Kredit 16-11-2009 | 16-11-2009
4 | Mutasi Melalui Internet Banking 16-11-2009 | 16-11-2009
5 | Rekonsiliasi Bank 16-11-2009 | 16-11-2009
6 | Pengeluaran Cek & Bilyet Giro 16-11-2009 | 16-11-2009
7 | Pemeriksaan Biaya 16-11-2009 | 16-11-2009
8 | Lapor & Pembayaran Pajak 16-11-2009 | 16-11-2009
9 | Laporan Keuangan 16-11-2009 | 16-11-2009
10 | Laporan Bank Indonesia 16-11-2009 | 16-11-2009
11 | Laporan System Informasi Debitur ( SID ) 16-11-2009 | 16-11-2009
12 | Laporan LPS 16-11-2009 | 16-11-2009
13 | Penegasan Perpanjangan Deposito 16-11-2009 | 16-11-2009
14 | Pencaran Deposito dalam Hal Deposan 16-11-2009 | 16-11-2009
Meninggal Dunia
15 | Pencairan Deposito 22-07-2013 | 22-07-2013
16 | Pembukaan Deposito 18-09-2017 | 18-09-2017
17 | Special Rate Deposito 22-07-2013 | 22-07-2013
18 | Permohonan Pembayaran Premi 16-11-2009 | 16-11-2009
Asuransi Debitur
19 | Pemeriksaan Kreditur atas fasilitas 16-11-2009 | 16-11-2009




Kredit

20 | Permohonan Klaim Asuransi Karena 16-11-2009 | 16-11-2009
Debitur Meninggal Dunia
21 | Reimbusment / Penjualan Kredit Pusat 16-11-2009 | 16-11-2009
22 | Pengeluaran Uang 21-01-2011 | 21-01-2011
23 | Pembukaan Tabungan 16-11-2009 | 16-11-2009
24 | Penarikan uang melalui Teller 05-12-2024 | 05-12-2024
25 | Kasteller 17-09-2024 | 17-09-2024
26 | Penarikan Uang Melalui Teller 16-11-2009 | 16-11-2009
27 | Penyerahan Uang Melalui Teller 16-11-2009 | 16-11-2009
28 | Penutupan Tabungan oleh Nasabah 16-11-2009 | 16-11-2009
29 | Setoran Tabungan / Penarikan Tabungan 16-11-2012 | 16-11-2012
30 | APU & PPT ( Anti Pencucian Uang dan 30-10-2023 | 30-10-2023
Pencegahan Pendanaan Teroris
3.3 Ketentuan Tata Kelola
Nomor SK Tanggal Berlaku
No Nama Ketentuan Intern Direksi K Sejak
1 | Pedoman dan Tata Tertib Kerja 08-08-2024 | 08-08-2024
Direksi
2 | Pedoman dan Tata Tertib Kerja 08-08-2024 | 08-08-2024
Dewan Komisaris
3 | Pedoman & Kebijakan fungsi 006/DIR- 24-11-2017 | 24-11-2017
Kepatuhan BPR/X1/2017
4 | Riview Departemen Kredit 16-11-2009
5 Pe?aeriksaan Lapangan Kantor 16-11-2009
n
6 Fc{;iengransaksi & Laporan 16-11-2009
Keuangan Kantor Pusat
7 | Riview Departemen SDm,Legal & 16-11-2009
Umum
3.4 Ketentuan Kepegawaian
Nomor SK Tanggal Berlaku
No Nama Ketentuan Intern Direksi SK Sejak
1 | Rekrutmen Pegawai 16-11-2009 | 16-11-2009
2 | Pengajuan Lembur 16-11-2009 | 16-11-2009
3 | Pengajuan Mutasi & Rotasi 16-11-2009 | 16-11-2009
4 | Pengajuan Pelatihan Karyawan & SDM 16-11-2009 | 16-11-2009
5 | Klaim Tunjangan 16-11-2009 | 16-11-2009




6 | Promosi } 16-11-2009 | 16-11-2009
7 | Permohonan Pinjaman Karyawan dan 22-11-2021 | 22-11-2021
Direksi
3.5 Ketentuan Manajemen Resiko
_ Nomor SK Tanggal | Berlaku
N N K
0 ama Ketentuan Intern Direksi oK Sejak
1 | Pedoman & Kebijakan 10-08-2022
Penerapan Managemen Risiko
3.6 Ketentuan Strategi Anti Fraud
[ . Nomor SK | Tanggal | Berlaku
No Nama Ketentuan Intern Direksi <K Sejak
1 | Pedoman Strategi Anti Fraud 007/DIR- 24-10-2024 | 24-10-2024
BPR/X/2024
3.7 Ketentuan Integritas Pelaporan Keuangan Bank
Nomor SK Tanggal | Berlaku
No Nama Ketentuan Intern Direksi SK Sejak
1 | Pedoman, Kebijakan & 010/DIR- 27-12-2024 | 27-12-2024
BPR/XI1/2024

Prosedur Integritas Pelaporan
Keuangan Bank




B. PELAKSANAAN FUNGSI KEPATUHAN
1) PELAKSANAAN SOSIALISASI & PELATIHAN
Selama periode laporan ini telah melakukan sosialisasi dan pelatihan
mengenai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-
undangan lain sbb:

No Sosialisasi Topik Tanggal
1 | POJK NO. 1 TAHUN 2024 Kualitas aset 23-07-2024
2 | POJK NO. 7 TAHUN 2024 BPR & BPRS 23-07-2024
3 | POJK NO. 9 TAHUN 2024 Tata Kelola Bagi BPR 23-07-2024
4 | POJK NO. 11 TAHUN 2024 Perubahan ke 2 atas

POJK No.
18/POJK.03/2017
tentang Pelaporan & 31-07-2024

Permintaan informasi
debitur melalui sistem
informasi layanan

5 | POJK NO. 12 TAHUN 2024 Penerapan strategi anti 03-09-2024
fraud
6 | SEOJK NO.11/SEQOJK.01/2024 Pelaporan & permintaan
Informasi Debitur
22-10-2024
Melalui Sistem Layanan f0°E0
Informasi Keuangan
7 | POJK NO.15 TAHUN 2024 Integritas Laporan 13-11-2024
. Keuangan
8 | SEOJK NO.12/SEQJK.03/2024 Pen_erapan Tata Kelola 15-12-2024
Bagi BPR
Pelatihan Penyelenggara Tempat PeI:'kasaktnuaan Nama Keterangan ::::::':
Perhitungan
bungan kredit Zpro Zoom 15/01/2024 | Yanti Susanti | Ka. BIsnis 2,000,000.00
Ka.
Pengelolaan aset | Zpro Zoom 28/05/2024 Yanti Susanti | Operasional 1,250,000.00
The Trans
Hotel -
Bimtek ojk OJK Bandung 06/06/2024 Hermanto TSI 1,093,346.00
Tsi CKPN NBP Cikarang 06/06/2024 Hermanto TSI 2,970,000.00
Strategi anti
fraud Zpro Zoom 24/06/2024 | Rita Kepatuhan 1,750,000.00




Perbarindo

RBB Jawa Barat Bandung 15/10/2024 | Hermanto TSI 3,650,500.00

Survailen

sertifTkasi direksi | Perbarindo Muhammad Direktur

& komisaris Jawa Tengah Zoom 29/11/2024 | Ali Utama 5,000,000.00

Sertifikasi calon Perbarindo Yayat Calon

direktur Jawa Barat Bandung 29/11/2024 | Suryatna Direktur 19,700,000.00

Sertifikasi calon Kenny Calon

komisaris Perbarindo DKI | Jakarta 24/12/2024 | Rahmat Komisaris 16,900,000.00
TOTAL 54,313,846.00

2) PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

Realisasi penerapan fungsi kepatuhan pada tahun 2024 adalah sebagai
berikut:

a. Pemenuhan Struktur Organisasi
Untuk pemenuhan struktur,
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
yang telah disampaikan BPR dengan Nomor 124/BPR-DP/X/2024 tanggal

dokumen Calon Direktur Kepatuhan telah
sebagaimana surat

29 Oktober 2024 dan 151/BPR-DP/X11/2024 tanggal 12 Desember 2024.

b. Penyesuaian Ketentuan
Pada periode laporan ini telah melakukan penyesuaian kebijakan dalam

pengenaan biaya kredit.

No | Ketentuan Yang Disesuaikan No Surat Tanggal
Keputusan
1 | Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi 08-08-2024
2 | Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 08-08-2024
Komisaris
3 | PKPB PT. BPR DanaPos 29-09-2024
4 | Pedoman Strategi Anti Fraud 007/DIR- 24-10-2024
BPR/X/2024
5 | Pedoman, Kebijakan & Prosedur | 010/DIR- 27-12-2024
Integritas Pelaporan Keuangan | BPR/XIL/2024
Bank




c. Penyimpangan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan

Pada periode laporan ini masih adanya penyimpangan terhadap peraturan
perundang-undangan vyaitu belum
Direksi dan anggota Dewan Komisaris sesuai POJK No. 7 tahun 2024
tentang BPR & BPRS pada pasal 44 ayat (1) dan pasal 45 ayat (1) serta
POJK No. 9 Tahun 2024 tentang Tata kelola pada BAB IV pasal 10 ayat (2)
dan BAB V pasal 34 ayat (2), pemenuhan telah disampaikan dengan
melampirkan kelengkapan administrasi calon anggota Direksi dan calon
anggota Komisaris kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sesuai surat yang
disampaikan BPR dengan nomor 124/BPR-DP/X/2024 tanggal 29 Oktober
2024 dan 151/BPR-DP/XI1/2024 tanggal 12 Desember 2024.

dipenuhinya kekurangan anggota

d. Pelaksanaan Komitmen Terhadap Otoritas

Pelaksanaan komitmen terhadap Otoritas Pada periode laporan ini adalah

sebagai berikut.

No | Instansi/Le Permasalahan Realisasi
mbaga
Tindak lanjut pemenuhan telah disampaikan
sesuai surat pengantar nomor  110/BPR-
DP/IX/2024 tgl 30-09-2024 tindak lanjut ke 1
Tata Kelola Struktur Organisasi Telah disampaikan perubahan Struktur
2 | Risiko Kredit Rencana Tindak NPL Telah disampaikan Rencana tindak NPL
Dokumen Telah dilampirkan Dokumen penyimpangan
Penyimpangan Kredit
Karyawan Kopnus
Sampling Kredit Telah disampaikan dokumen restrukturisasi
restrukturisasi
3 | Risiko Pengelolaan Kas Telah dibuat SOP pengeloaan kas
Operasional
Penyelesaian Telah dilakukan jurnal pada rekening kewajiban
Rekening pos segera
kewajiban segera
Tagihan klaim Telah dilakukan penagihan ke pihak asuransi
Pemusnahan buku Telah dibuat berita acara pemusnahan dan
tabungan yang rusak dilakukan dokumentasi saat pemusnahan
Tindak lanjut pemenuhan telah disampaikan
sesuai surat pengantar nomor 126/BPR-DP/X/2024
tgl 31-10-2024 tindak lanjut ke 2
1 | Tata Kelola Kekurangan anggota Telah disampaikan dokumen calon anggota direksi
direktur
Kekurangan anggota Telah disampaikan dokumen calon anggota direksi
komisaris
Agar di evaluasi Telah dilakukan evaluasi hasil kinerja Cabang
perkembangan Sukabumi & Kantor Pusat
cabang & Pusat
Agar dievaluasi SK Telah dilakukan evaluasi terhadap SK direksi
funding terkait target funding & Funisme
2 | Risiko Kredit Tidak ada analisa, Telah dilengkapi dokumen kredit dengan analisa




persetujuan kredit & |

Penawaran yg di ttd
direksi

kredit, persetujuan kredit dan surat penawaran
telah di ttd Direksi

Adanya Jaminan yang
tidak sesuai dengan
PKS

Telah dilampirkan memo penyimpangan jaminan
dikarenakan jaminan yg dipersyaratkan hilan dan
disetujui Direksi BPR

Tindak lanjut pemenuhan telah disampaikan
sesuai surat pengantar nomor  134/BPR-
DP/X1/2024 tgl 05 -11-2024 tindak lanjut ke 3

Struktur Tata Telah habis masa Telah dilaksanakan surveillence Direksi dan telah
Kelola berlaku sertifikasi disampaikan sertifikat Kompetensi Direksi atas nama
Direksi Bapak Muhammad Ali
Tindak lanjut pemenuhan telah disampaikan
sesuai surat pengantar nomor 137/BPR-
DP/X1/2024 tgl 26 -11-2024 tindak lanjut ke 4
Risiko Kredit Agar dilakukan Telah dilakukan penyempurnaan PKPB

penyempurnaan PKPB
Kredit

Simutasi CKPN Telah dilakukan simulasi perhitungan CKPN
Denda kesalahan Telah dibayar denda kesalahan pada pelaporan
input pada LBBPR LBBPR
Tindak lanjut pemenuhan telah disampaikan
sesuai surat pengantar nomor  154/BPR-
DP/X11/2024 tgl 24 -12-2024 tindak lanjut ke 5
Kekurangan Direksi, Telah  disampaikan kembali  kelengkapan
anggota dewan persyaratan calon Direksi dan calon anggota
Komisaris Dewan Komisaris Tindak lanjut pemenuhan

telah disampaikan sesuai surat pengantar
nomor 137/BPR-DP/X1/2024 tgl 26 -11-2024
tindak lanjut ke 4Tindak lanjut pemenuhan
telah disampaikan sesuai surat pengantar
nomor 137/BPR-DP/X1/2024 tgl 26 -11-2024
tindak lanjut ke 4

Cianjur, 30 Januari 2025
Direktur yang membawahkan
fungsi kepatuhan
PT BPR DANAPQOS

Muhammad Ali

Direktur Utama
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LAPORAN HASIL AUDIT INTERN
PT. BPR BPR DANA POS

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah, sebagaimana yang diatur pada pasal
83, ayat (1) huruf a, BPR wajib menyusun Laporan Pelaksanaan dan pokok hasil Audit Intern yang
merupakan bagian dari pelaksanaan tata kelola dan disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Berdasarkan Surat Edaran OJK Nomor 12/SEOJK.03/2024 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Perekonomian Rakyat, huruf romawi VII, angka 6, huruf b, BPR waijib menyampaikan Pelaksanaan dan
Pokok Hasil Audit Intern kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Sehubungan hal tersebut maka, Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasil Audit ini disusun sesuai
pedoman dan ruang lingkup pelaporan sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan.

B. PELAKSANAAN AUDIT

1. Objek Audit

a.
b. BISNIS
C.
d
e

oapo

PaocoTo

Tl

SDM, LEGAL & UMUM

. OPERASIONAL
. CABANG SUKABUMI

Untuk tahun 2024 dikarenakan terbatasnya SDM, pemeriksaan transaksi-transaksi di kantor Pusat
dan Cabang Sukabumi , terutama pemeriksaan Kantor cabang Sukabumi on the spot oleh Audit
dilaksanakan satu kali pada tanggal 25 Juni 2024 sesuai surat tugas No. 016/DIR/V1/2024,
selebihnya melalui daring. Pemeriksaan berkas-berkas file dan jaminan kredit serta rincian rekening
perkiraan serta jumnal harian.

. Tujuan dan Luas Audit
a.

Tujuan audit untuk memastikan bahwa pengelolaan kegiatan pada objek-objek audit dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan dan sistem yang diterapkan dalam pedoman kerja dan untuk meyakinkan
bahwa sistem pengendalian intern dilaksanakan dengan baik.

Ruang lingkup audit: transaksi-transaksi pada periode 02/01/2024 sd 31/12/2024.

Memastikan keakuratn dan keandalan laporan keuangan.

Mengidentifikasi risiko keuangan dan memberikan rekomendsi perbaikan

Memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan peraturanOtoritas Jasa Keuangan

Pendekatan Audit

Pemeriksaan fisik; seperti kas, dan persediaan materai.
Pemeriksaan dokumen dan administrasi

Wawancara dan diskusi dengan auditee

Pemeriksaan file-file kredit dengan pengambilan sampel
Pemeriksaan operasional dengan pemeriksaan sampel



No

Tanggal
Laporan

Satuan Kerja yang
Diaudit

Ruang Lingkup/Objek Audit

Tanggal Pelaksanaan
Audit

10

03/07/2024

Ops Kantor Pusat dan
Cab SMI

1 Pemeriksaan operasional dan bisnis,
2 On The Spot (OTS),
3 Lain-ain yang berhubungan dengan pemerksaan umum (General Audit)

25/06/2024

11

18/07/2024

Cabang SMI

1 Pemeriksaan operasional dan bisnis,
2 On The Spot (OTS),
3 Lain-ain yang berhubungan dengan pemeriksaan umum (General Audit)

26/08/2024

12

26/08/2024

IT

1 Memastikan keakuratan dan keandatan data kredit dan jaminan yang dserahkan
2 Pemerisaan kesesuaian penginputan jumal transaksi
3 Lainain yang berhubungan dengan laporan keuangan dan pniaman

26/08/2024

13

02/09/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemeriksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumaian

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredt dan jaminan yang diserahkan
5 Lainain yang berhubungan dengan laporan keuangan

26/08/2024

14

02/09/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemerksaan kesesuian jumal ransaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjurnaian

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredkt dan jaminan yang diserahkan
5 Lain-ein yang berhubungan dengan kaporan keuangan

26/08/2024

15

02/09/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemerksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjurmakan

4 Memastkan keakuratan dan keandalan data kredt dan jaminan yang diserahkan

26/08/2024

5 Laindain yanag berhubunaan dengan laporan keuangan

16

11/09/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemerksaan penginputan jumnal transaksi

2 Pemerksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumalen

4 Memastkan keakuratan dan keandalan data kredt dan jaminan yang dserahkan
5 Lainain yang berhubungan dengan laporan keuangan

26/08/2024

17

18/09/2024

Cabang SMI

1 Pemeriksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemerksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemeriksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumakbn

4 Memastikan keakuratan dan keandakan data kredt dan jaminan yang diserahkan
5 LainHain yang berhubungan dengan laporan keuangan

26/08/2024

18

18/09/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemeriksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumakan

4 Memastkan keakuratan dan keandalan data kredit dan jaminan yang diserahkan
5 Lain-Bin yang berhubungan dengan laporan keuangan

26/08/2024

19

02/10/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemerksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumalan

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredk dan jaminan yang diserahkan
5 Lain-ain yang berhubungan dengan laporan keuangan

24/09/2024

20

04/10/2024

Cabang SMI

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemerksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemeriksaan kesesuaian perhitungan dengan penjurnakn

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredk dan jaminan yang diserahkan
5 Lainain yang berhubungan dengan laporan keuangan

24/05/2024

21

04/10/2024

Cabang SMI

1 Pemeriksaan penginputan jurnal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumakan

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredk dan jaminan yang dserahkan
5 Lain-bin yang berhubungan dengan laporan keuangan

24/09/2024

09/10/2024

Ops Kantor Pusatyit

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jurnal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumalan

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredt dan jaminan yang diserahkan
5 Laindan yang berhubungan dengan laporan keuangan

24/09/2024

23

23/10/2024

Cabang SMI

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumalan

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredt dan jaminan yang dserahkan
5 Lan-Bin yang berhubungan dengan laporan keuangan

24{09/2024

24

23/10/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemeriksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumakan

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredit dan jaminan yang dserahkan
5 Lainain yang berhubungan dengan laporan keuangan

24/09/2024

06/ 11/2024

Cabang SMI

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemerksaan kesesuaian perhitungan dengan penjumakn

4 Memastikan keakuratan dan keandalan data kredt dan jaminan yang dserahkan

5 Laindain yang berhubungan dengan transaksi & fie kredk (General Audiit)

28/10/2024

28

26/11/2024

Ops Kantor Pusat

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan kesesuian jumal transaksi

3 Pemeriksaan kesesuaian perhitungan dengan perjumalan

4 Memastkan keakuratan dan keandalan data kredt dan jaminan yang dserahkan
5 Lain-kin yang berhubungan dengan transaksi & fie kredt (Generat Audit)

28/10/2024




C. TEMUAN, REKOMENDASI AUDIT INTERN DAN REALISASI KOMITMEN

Temuan audit pada periode laporan ini adalah sebagai berikut :

1. Rekap Temuan Audit Tahun 2024

'N | ‘ TANGG | I
o | TANGG | REKOMEND | APAN
‘ AL ‘ NO.MEMO | PERIHAL ‘ TEMUAN KRITERIA SEBAB DAMPAK o Aupre | KOMITMEN  KET
E
[ 1 [o3/07/ | 016/BPR- PEMINDAHB | AKTIVA SEHARUSNYA | JUMLAH TERJADI AGAR SEPEND | SECEPATNYA | SELES
0 | 2024 DP/AUDIT/V | UKUAN TETAP AKTIVAYANG | AKTIVA PERBEDAAN | SEGERA APAT Al
11/2024 AKTIVA YANGADA | ADASESUAI | YANGADA | ANTARA DIPINDAHB
TETAPDARI | DIKANTOR | DENGAN TIDAK REEL UKUKAN
CABANG CABANG PENCATATAN | SESUAI AKTIVA PENCATATA
SUKABUM! | TIDAK YANG ADAD! | DENGAN DENGAN N AKTIVA
DAN | SESUAI LAPORAN PENCATAT | PENCATATA | YANG ADA
KANTOR DENGAN KEUANGAN | AN N DI DICABANG
PUSAT PENCATATA LAPORAN DENGAN
N KEUANGAN | KANTOR
PUSAT
DISESUAIKA
N DENGAN
REEL AKTIVA |l
1 | 18/07/ | 017/BPR- PERHITUNG | DITEMUKA | SEHARUSNYA | SALAH TERIADI KEDEPAN SEPEND | SELANJUTNYA | SELES |
1 | 2024 DP/AUDIT/V | AN ' N SESUAI PERHITUN | KELEBIHAN | AGAR APAT AKAN Al
| 11/2024 PELUNASAN | PELUNASAN | DENGAN GAN PEMOTONG | PERHITUNG | DISESUAIKAN
KREDIT YANG ADDENDUM | PELUNASA | AN AN DENGAN
, BUNUT PERHITUNG | SK N PELUNASAN | DISESUAIKA KETENTUAN
| ANNYA NO.029/DIR- DAN N DENGAN | YANG
TIDAK BPR/VII/201 DIBUKUKAN | KETENTUAN BERLAKU
SESUAI | 6 DENGAN PENDAPATA | YANG
NOMOR N BERLAKU i
001/DIR-
BPR/1/2023
BAHWA
PELUNASAN
LEPAS OS
POKOK+2,5% '
DARI 0S
POKOK ,
1 [ 26/08/ | 019/BPR- KOREKSI KETIDAKSES | SEHARUSNYA | BELUM KETIDAKSES | AGAR SEPEND | KOREKSI SELES
2 | 2024 DP/AUDIT/V | LAPORAN UAIAN PELAPORAN | DIUBAH UAIAN DISESUAIKA | APAT AKAN Al 27
i11/2024 BULANAN YANG YANG MENGENAI | DALAM N DENGAN DISAMPAIKA | AGUS
| PERIODE DILAPORKA | DISAMPAIKA | NiLAI PELAPORAN | HASIL N PALING TUS
UL 2024 NDENGAN | N SESUAI JAMINAN, | YANG PEMERIKSA LAMBATO2 | 2024
HASIL HASIL DENGAN DAN INPUT | DISAMPAIK | AN OJK BAIK SEPTEMBER .
TEMUAN PEMERIKSA | KETENTUAN | ABA AN KE SISTEM | 2024 '
i oK AN OJK MAUPUN | I
| - YANG
DISAMPAIK
AN DALAM
PELAPORAN
KE OJK
1 | 02/09/ | 020/BPR- PENCATATA | ADANYA SEHARUSNYA | PENCATAT | TERJADI AGAR SEPEND | AKAN SELES
3 | 2024 DP/AUDIT/I | N NILAI | PENCATATA | PENCATATAN | AN PERBEDAAN | PENCATATA | APAT DILAKUKAN | Al
X/2024 AGUNANDI | N NILAI JAMINAN BERDASAR | NILAI N PERBAIKAN
SISTEM JAMINAN SESUAI KANNILAl | JAMINAN | DISESUAIKA PENCATATAN
YANGTIDAK | DENGAN NJOP YANG N DENGAN [ NILAS
SESUAI BUKTINJOP | TERCATAT NIOP JAMINAN
DENGAN PADASPPT | TAHUN TAHUN PADA SISTEM
. BUKTI YANG | TAHUN SEBELUMN TERAKHIR
DITERIMA | TERAKHIR YA YANG TELAH
YANG DIUPDATE
DISERAHKAN
|| (UPDATE)
OLEH
DEBITUR




' ' |
| |
|| | | |
1 | 02/08/ | 023/BPR- PENCATATA | ADANYA SEHARUSNYA | ADANYA ADANYA AGAR SEPEND | AKAN SELES
|4 | 2024 DP/AUDIT/I | N BUNGA ‘ KETIDAKSES | PENCATATAN | KELEBIHAN | KELEBIHAN | DIKOREKSI | APAT DILAKUKAN | Al
- X/2024 | DALAM UAIAN ANTARAREK | SAAT PENCATATA | SEHINGGA KOREKS!
J ‘ PENYELESAI | PENCATATA | ADMINISTRA | PENJURNA | N PADA PENCATATA | PENCATATAN
AN PADA N PADA REK | TIF UNTUK LAN REKENING | N MENJADI
| REKENING | ADMINISTR | BUNGA BUNGA ADMINISTR | SESUAI
‘ ADMINISTR | ATIF DALAM DLM ATIF DENGAN
: ATIF SEBESAR PENYELESAIA | PENYELESA | SEBESAR RINCIAN
RP3.900.95 | N SESUAI IAN DI RP209.305,- | TUNGGAKA
| 3-DENGAN | DENGAN AKHIR N
RINCIAN NILAI BULAN
TUNGGAKA | TUNGGAKAN
N BUNGA BUNGA
SEBESAR
RP3.691.64
| 3;‘
[
1 | o2/09/ | 0za/BPR- KESALAHAN | ADANYA SEHARUSNYA | ADANYA TERJADI AGAR SEPEND | AKAN SELES
5 | 2024 DP/AUDIT/I | PENCATATA | KESALAHAN | MUTASI KESALAHA | MUTASITAB | DIUBAHCIF | APAT DILAKUKAN | A
X/2024 N REKENING | MUTASI TRANSAKSI N SAAT UNGAN ANTARA M REKLAS |
TABUNGAN | PENCAIRA | PENCAIRAN | INPUTCIF | AN.MLEVI | LEVI PENCATATAN
KREDITKE | KREDIT KE AN.M LEV! | LIFFARDO LIFFARDO DAN DIUBAH
{ | TABUNGAN | TABUNGAN | LIFFARDO | MASUKKE | DAN LILA | OF
| AN M.LEVI | SESUAI NASABAH | REKENING | FLARA
| LIFFARDO | DENGAN BARU AN LIRA AGUSTINA
| KE NAMA MENGGUN | FLARA DAN
: REKENING | PEMILIK AKANCIF | AGUSTINA | DILAKUKAN |
LILAFLARA | REKENING AN LILA REKLAS
AGUSTINA | FLARA JURNAL
AGUSTINA TRANSAKS!
SEHINGGA
| BERPENGA
RUH KE
REKENING
, TABUNGAN
1 | 08/11/ | 025/BPR- SALAH KESALAHAN | SEHARUSNYA | DUURNAL | ADANYA AGAR SEPEND | AKAN SELES |
6 | 2024 DP/AUDIT/I | INPUT PBSALDO | JURNAL DEBETKAS | MUTASI DILAKUKAN | APAT DILAKUKAN | Al
X/2024 TRANSAKSI | DARIBNIKE | DEBET KAS KREDIT KAS | KREDIT REKLAS REKLAS
BNI KASTELLER | KKREDITREK | KHASANAH | PADA JURNAL JURNAL
BNI KHASANAH, | SEBESAR
DUURNAL NAMUN RP.20.000.0
SEBENARNY | 00,- DB KAS
A MUTASI KHASANAH
TERSEBUT | KREDIT BN
! MENGKRED! | SYARIAH
' T REK BNI
KARENA
’ PENAMBAH
AN KAS
BERASAL
DARI REK
. BNI
|
1 | 18/09/ | 026/BPR- KESALAHAN | KESALAHAN | SEHARUSNYA | KESALAHA | TERJADI AGAR SEPEND | AKAN SEGERA | SELES |
7 | 2024 DP/AUDIT/! | PADA PADA PENCATATAN | N INPUT KETIDAKSES | DIPERBAIKI | APAT DIPERBAIK! Al
X/2024 PERIANJIAN | PERIANJIAN | AGUNAN OLEH UAIAN & | DICETAK
KREDIT KREDIT {PK) | SESUAI PETUGAS & | ANTARA DISESUAIKA ULANG DI
CABANG AN YUN DENGAN DATA PENCATATA | N TTD KAN KE
SUKABUMI | YUNS FISIK JATUH NDENGAN | PENCATATA DEBITUR
PENCATATN | AGUNANYG | TEMPO FISIK N PADA PK
TGLUAZAH, | DITERIMA, MELALUI JAMINAN, | &DITTD
ANINATGL | TGL SISTEM SERTATGL | KAN
BERAKHIR | BERKAHIR BERKAHIR | KEMBALI KE
PINJAMAN, | SESUA! PINJAMAN | DEBITUR.
‘ AN JANGKA KEDEPAN
FATMAWAT | WAKTU SEBELUM
' | NOMOR DICETAK
1JAZAH, AN AGAR
‘ ISTI W TGL. DIPERIKSA
LJAZAH KEMBALI




RP.550.176,

! LEBIH TEUTI | ‘
‘ ‘ UNTUK
MENGHIND ‘
ARI | ;
‘ KESASALAH ’ ‘
AN
| PENCATATA
N ‘ |
| |
1 | 18/09/ | 027/BPR- KESALAHAN | KESALAHAN | SEHARUSNYA | KESALAHA | TERJADI AGAR SEPEND | AKAN SEGERA | SELES
8 | 2024 DP/AUDIT/I | PADA PADA AN N INPUT KETIDAKSES | DIPERBAIKI | APAT DIPERBAIKI Al
X/2024 PERIANJIAN | PERJANJIAN | TAUFIKURAH | DIKARENAK | UAIAN & DICETAK
KREDIT KREDIT (PK) | MAN AN DATA ANTARA DISESUAIKA ULANG DI
KANTOR AN PENCATATAN | JAMINAN PENCATATA | N TTD KAN KE
PUSAT TAUFIKURA | ALAMAT AN IPAH N DENGAN | PENCATATA | DEBITUR
HMAN - | SESUAIKTP, | YANG FISIK N PADA PK
PENCATATA | ANIPAH M DISERAHKA | JAMINAN & DITTD
N ALAMAT, | PENCATATAN | N TIDAK KAN
ANIPAHM | JAMINAN SESUAI KEMBALI KE
PENCATATA | SESUAI YANG DEBITUR.
N JAMINAN, | DITERIMA, KEDEPAN
AN DELCY AN DELCY SEBELUM
PENCATATA | PENCATATAN DICETAK
NNOMOR | NOMOR AGAR
1IAZAH JAZAH DIPERIKSA
SESUAI KEMBALI
DENGAN LEBIH TELTI
FISIK UNTUK
JAMINAN MENGHIND
ARI
; KESASALAH
AN
PENCATATA
N
|
1 | 10/02/ | 028/BPR- KESALAHAN | KELEBIHAN | SEHARUSNYA | PEMBENTU | TERJADI AGAR SEPEND | AKAN SEGERA | SELES
8 | 2024 DP/AUDIT/X | PEMBENTU | PEMBENTU | PEMBENTUK | KANPPKA | KELEBIHAN | DILAKUKAN | APAT DILAKUKAN Al
/2024 KANPPKA& | KANPPKA | AN PPKA SEBESAR PEMBENTU | KOREKSI KOREKS!
KEKURANGA | SEBESAR SEBESAR RP.35.913. | KAN PPKA KELEBIHAN | PPKA DAN
| NACCRUAL | RP.17.684.7 | RP.18.228.70 | 453 & YANG PPKA & | JURNAL
NPL PADA 49,- DAN 4 & ACCRUAL | ACCRUAL BERPENGAR | JURNAL PEMBENTUKA
KANTOR KEKURANG | NPLSEBESAR | NPL UH PADA PEMBENTUK N ACCRUAL
PUSAT AN RP.3.966.736 | SEBESAR BERKURAN | AN NPL
PEMBENTU RP.3.416.5 | GNYA KEKURANGA |
KAN 60, PENDAPATA | N ACCRUAL
ACCRUAL N SEBESAR | NPL
NPL RP.17.684.7
SEBESAR 49 HAL INI
RP.550.176 DAR
PEMBENTU
KAN PPKA
' AN DIAN
SEHARUSNY
| AKARENA
ADA NILAI
PENGURAN
G TIDAK
MEMBENTU
K PPKA &
, ACCRUAL
| { NPL
{ KURANG
SEBESAR




|1 | 10/04/ [ 030/8PR- | KESALAHAN | PADAPK SEHARUSNYA | KESALAHA | TERJADI AGAR SEPEND | AKAN SEGERA | AN.
| 8 | 2024 DP/AUDIT/X | PENCATATA | KESALAHAN | AN HAYAT N INPUT KETIDAKSES | DIPERBAIKI | APAT | DILAKUKA SRI
‘ | /2024 N PADA AN HAYAT | SUKMAYADI UAIAN & PERBAIKAN ELI
PERIANJIAN | SUKMAYADI | PENCATATAN PENCATATA | DISESUAIKA DAN DI TTD SUSA
' KREDIT (PK) | PENCATATA | NOMOR ‘ NPADAPK | N KAN KEMBALI | NTI
‘ CABANG NNOMOR | HAZAH DENGAN PENCATATA KEDEBITUR | SELES
SUKABUMI | IJAZAH, AN | SESUAI FISIK N PADA PK ‘ Al
SRI ELI DENGAN JAMINAN &DITTD
‘ SUSANTI NOMOR YANG KAN
. KESALAHAN | PADA DITERIMA KEMBALI KE
| PADA AGUNAN DEBITUR.
‘ SURAT YANG KEDEPAN
KUASA DITERIMA, | SEBELUM
PEMOTONG | AN SRIELI DICETAK
' i | AN GAll SUSANTI AGAR
| | KESALAHAN DIPERIKSA
, PADA SURAT KEMBALI
. KUASA LEBIH TELITI
PEMGTONGA | UNTUK
N GAJl MENGHIND
DISESUAIKAN ARI
DENGAN KESASALAH
SAAT AN
i PENANDATA PENCATATA
| NGANAN _ N
; .
1 | 10/04/ | 031/BPR- KESALAHAN | ADANYA SEHARUSNYA | KESALAHA | ADANYA AGAR | sEPEND | AKAN SELES
9 | 2024 DP/AUDIT/X | PENCATATA | PENCATATA | KELEBIHAN N | PENDAPATA | DIKOREKSI | APAT DILAKUKAN | Al
, /2024 N N PENCAIRAN | PENCATAT | N ASURANS! | PENDAPATA JURNAL
; KELEBIHAN | PENDAPATA | ASURANS! AN OLEH YANG N TERSEBUT KOREKSI
| KLAIM NSEBESAR | DIKELBALIKA | PETUGAS | SEHARUSNY | DAN - -
| ASURANSI RP.648.114, | NKEPADA | AMILIK DIKREDIT KE |
CAB. - DARI DEBITUR/AHL DEBITUR/A | REKENING
SUKABUM! | PENCAIRAN | | WARIS HU WARIS | DEBITUR
KLAIM DAN
ASURANSI DISAMPAIK
CAKRABUA | AN KE AHLI
NA AN WARIS
MOCH
FAIZAL
- HAMZAH |
|
1 | 10/05/ | 032/BPR- | KESALAHAN | ADANYA SEHARUSNYA | SAAT TERJADI AGAR SEPEND | AKAN ON
|9 | 2024 DP/AUDIT/X | PENCATATA | KESALAHAN | BESAR INPUT KETIDAKSES | DIPERBAIKI | APAT | DILAKUKAN PROS
/2024 N PADA BESAR ANGSURAN | PADA UAIAN PENCATATA JURNAL | ES
PERIANJIAN | ANGSURAN | PADA PK & MENU MK | BESAR N PADA PK KOREKSI
KREDIT (PK) | PADAPK& | SURAT DAN MENU | ANGSURAN | & SURAT
KANTOR SURAT PENAWARAN | CS PADA PK, PENAWARA
PUSAT PENAWARA | SAMA | KEMUNGKI | SURAT N
N DENGAN NANADA | PENAWARA | DISESUAIKA
SEBANYAK | BESAR PERBEDAA | N,LDA& | NDENGAN
12DEBITUR | ANGSURAN | NDATA | INQUIRI LDA &
(SELURUH | PADALDA& | DANATAU | SERTA INQUIRI
PENCAIRAN | INQUIRI, BELUM ADANYA SERTA |
JULI 2024), | DATA DILAKUKAN | PERBEDAAN | MEMPERBAI | |
KESALAHAN | ALAMAT UPDATE DATA K
PENCATATA | SESUAIKTP | SEHINGGA | DEBITUR& | PENCATATA
NALAMAT | DAN DATA DATA DATA N DATA
SERTA DATA | JAMINAN YANG ADA | JAMINAN DEBITUR
JAMINAN SESUAI PADA DAN DATA
DENGAN MENUMK JAMINAN
FISIK YANG & MENU €S SERTA DI
DITERIMA BERBEDA TTD KAN
KEMBALI KE
DEBITUR,
KEDAPAN
DALAM
PENGINPUT
AN PADA
MENU MK
DAN CS
AGAR
DISAMAKAN |
I TERLEBIH

DAHULU




| | ]
2 [23/10/ | 033/BPR- | PENJURNAL | ADANYA SEHARUSNYA | ADANYA MENYEBAB | AGAR SEPEND | PELUNASAN | SELES
0 | 2024 DP/AUDIT/X | AN PELUNASAN | PELUNASAN | PERBEDAA | KANADA2 | KEDEPAN APAT DUALANKAN | Al ‘
| /2024 PELUNASAN | KREDITTOP | UNTUK N KREDIT SAAT H+1, DENGAN
KREDIT UPNAMUN | KREDITTOP | DIALANKA | UNTUK PENCAIRAN PERTIMBANG
PADA PELUNASAN | up NNYA DEBITURYG | KREDIT TOP AN BILA |
CABANG NYATIDAK | DUALANKAN | PELUNASA | SAMA, UP MAKA DEBITUR |
SUKABUMI | DIUALANKA | DIHARIYANG | NKREDIT | ADANYA DIJALANKAN MELAKUKAN
| NPADA SAMA | DENGAN RISIKO JUGA PEMBATALAN
HARIYANG | DENGAN PENCAIRAN | TERLAMBAT | PELUNASAN ,YANG
SAMA PENCAIRAN | KREDIT DIALANKA | KREDIT DIKOREKSI
DENGAN KREDITNYA | TOPUP N SEBELUMNY HANYA
| PENCAIRAN PELUNASAN | A, PADA PENCAIRANN
AN. SEHINGGA | HAR!I YANG YA SAJA
HENDRA SAAT AKAN | SAMA
HAMIDIN & DIPROSES
AA IRMAN PELUNASAN
| SALDO
| TiDAK
| cukup
2 | 23/10/ | 034/BPR- PENJURNAL | TGLO2-10- | SELISIHKAS | DITEMUKA | KETIDAKSES | AGAR SEPEND | AKAN SEGERA | SELES |
1 | 2024 DP/AUDIT/X | ANSELISIH | 2024 LEBIH N SALAH UAIAN DILAKUKAN | APAT DILAKUKAN | Al
| /2024 KASPADA | DITEMUKA | DICATAT PENJURNA | AKUNYANG | REKLAS REKLAS
KANTOR N SELISIH PADAAKUN | LAN, SEHARUSNY | JURNAL | JURNAL
| PUSAT | LEBIHKAS | PNO.KELEBIH | PENDAPAT | A
| DUURNAL | ANKAS AN
PADA AKUN PNO.KELEBI
BEBAN BNO | 514300 & HAN KAS |
SELISIH KAS | SELISIH DIBUKUKA
AKUN KURANGKAS | N PADA i
6701108& | DUURNAL BEBAN
TGL11-10- | PADABNO. | BNO. '
2024 SELISIH KAS | SELISIH
SELISIH KAS | AKUN KAS, DAN
KURANG 670110 SALAH
DIBUKUKAN AKUN
PADA BNO BEBAN
| LaINNYA BNO.
AKUN LAINNYA |
670170
| | |
| 2 1 11/06/ | 036/BPR- | KELENGKAP | TAMBAHAN | KELENGKAPA | BELUM KEKURANG | AGAR SEPEND | AKAN SEGERA | ON
2 | 2024 DP/AUDIT/X | AN DOKUMEN | NDOKUMEN | DIBUAT AN SEGERA APAT DILAKUKAN | PROS
1/2024 DOKUMEN | 1.ANALISA | PENCAIRAN | ANALISA, | DOKUMEN | DILENGKAPI | PEMENUHAN | ES
SESUAI KREDIT 1. HADY PERSETUJU KELENGKAPA |
TEMUAN 2. HADIANSYAH | ANADA | N DOKUMEN
oK PERSETUSU | 2. IIN NAMUN
| ANKREDIT | SURYANTINI | TIDAK
3. 3, 5Usl DISIMPAN
PENAWARA | SULIHATI PADA FILE
| NDGN KREDIT,
MENGETAH PENAWAR |
UI SALAH AN HANYA
SATU DI TTD KA.
DIREKSI BISNIS
{PUSAT) &
| KA.CAB
{SUKABUM
1) - .
2 1 11/12/ | 037/BPR- PENUNJUKA | KONFIRMAS | POIK NO. - S 2 - SESUAI POJK |SELES |
3 | 2024 DP/AUDIT/X | N AP/KAP I AUDIT 48/POIK.03/2 | BAHWA Al
/2024 UNTUK EKTERNAL | 015 TOTAL ASET
TAHUN UNTUK TRANSPARAN DIBAWAH 10
BUKU 2024 | TAHUN | s1 konDISI M TIDAK
BUKU 2024 KEUANGAN DIAUDIT
OLEH PIHAK
_ EKSTERNAL




| 2 11/08/ | 038/BPFR- | ToLakaN ADANYA SEHARUSNYA | AN, ADANYA AGAR | SEPEND i AKAN SEGERA : ON
: 4 | 2024 DP/AUDIT/X I KLAIM NILAI KALAU | SUNARSIH ‘ BEBAN DARI | SEGERA | APAT | DIAJUKAN KE ‘ PROS
| 1/2024 | ASURANS!I & | TAGIHAN SUDAH CAIR CAIR KLAIM | KERUGIAN DIBUKUKAN ‘ PIHAK ES
| | KURANG KLAIM DARI TIDAK | ASURANSI DIREKSI
BAYAR PADA AKUN | ASURANSI U/ | SESUAI ‘
‘ ‘ ‘ KLAIM DARI | TAGIHAN AN . | DENGAN ‘
| | ! ASURANSIJI KLAIM AN. SUNARSIH YG ‘ ‘
| | JIWASRAYA | AANG SELISIH DITAGIHKA | |
| ‘ | | HERMAWA BAYARNYA | N, DAN | |
| | N & DIJADIKAN ADANYA |
[ SUNARSIH BEBAN KETERLAM
| KERUGIAN BATAN
‘ ASURANSI & PROSES
| AN AANG KLAIM KE
: | ADANYA PIHAK
| KETERLAMBA | ASURANS! ‘ ‘
| | | TAN PROSES AN AANG |
. | KLAIM | |
| | | | |
2 | 26/11/ | 039/BPR- KESALAHAN | ADANYA SEHARUSNYA | ADANYA | KETIDAKSES | AGAR SEPEND | AKAN SEGERA | ON
5 | 2024 DP/AUDIT/X | PENCATATA | KESALAHAN | PENCATATAN | KETIDAKSE UAIAN SEGERA APAT DIPERBAIKI PROS
1/2024 N PADA /KETIDAKSE | PADAPK ! SUAIAN ANTARA PK DIPERBAIKI DICETAK ES
PERJANJIAN | SUAIAN SESUAI ANTARA | DENGAN DAN DI TTD ULANG DI
KREDIT PENCATATA | DENGAN DOKUMEN DOKUMEN KAN | TTD KAN KE
PADA | N PADA PK DOKUMEN YANG KEMBALI DEBITURPENC
KANTOR DENGAN | YANG | DILAMPIRK KEPADA | ATATAN
PUSAT DOKUMEN DILAMPIRKA AN DEBITUR | PADA PK
YANG N DENGAN | ! DISESUAIKAN ‘
[ | DILAMPIRK PENCATAT DENGAN
| AN AN PADA DOKUMEN
| | 1.SIWA PK YANG
| PUJI | DILAMPIRKA
‘ 2. N
! SEPTARINA [
| P
3.RONIK |
4.DINDAH
5.RITOR
6. [VAN K
2. Pemantauan Temuan OJK Tahun 2024
PEMANTAUAN ATAS KHP UMUM
PT. BPR DANA POS
POSIST PEMERIKSAAN JULI 2024
TINDAK Pen
1 PENERAPANTATAKELOLA  KOMITMEN |1\ Pemampaian o, KETERANGAN
1 Struktur Tata Kelola
dipenuhi di bln Oktober surat
Kekurangan jumiah anggota Dewan preses persetujuan  no.124/BPR-DP/X/2024 tgl 29 Okt
a Komisaris 30-09-2024 31-10-2024  24-12-2024 oleh 0K 2024
dipenuhi di bin Oktober surat
preses persetujuan  no.124/BPR-DP/X/2024 tgl 29 Okt
b Kekurangan Jumlah anggota Direksi 30-09-2024 31-10-2024  24-12-2024 oleh OJK 2024
akan dipenuhi di bln Desember
namun karena belum dilaksanakan fit
Kekosongan Jabatan Direktur on proses & profer oleh OJK, maka pemenuhan
¢ Kepatuhan 30-09-2024 31-12-2024  24-12-2024 persetujuan oleh OJK setelah ada keputusan dari GIK
menjadi surat pengantar no.137/BPR-
d  Sanksl Administrasi perhatian 19-11-2024  28-11-2024 selesaj DP/X1/2024
surat pengantar no. 134/BPR-
DP/X1/2024, tanggal 05 November
5-11-2024 SELESAT 2024




[

w

Proses Tata Kelola

Implementasi penyaluran kredit
mitigasi mutasi RSUD Bunut

Penerapan Fungsi MR dan
Kepatuhan .

Penerapan fungsi Audit Internal

ketentuan /mekanisme pelaksanaan
fungsi Audit

Ketentuan Kewajiban Dirut & Komut
untuk menanggapi hasil Audit

SOP Audit Internal (RBA) untuk
setiap fungsi yang ada di BPR

SOP cara pemeriksaan Audit
berbasis risiko

Hasil Tata Kelola

Peskembangan Kinesja, kantor
pusat u evaiuasi efisiensi biaya

penjualan aset

menjadi
perhatian

31-01-2025

31-01-2025

31-01-2025

31-01-2025

surat pengantar no.126/BPR-

31-10-2024 SELESAL DP/XI/2024 tgi 31-10-2024

31-10-2024

surat no.-

Cabang 31-10-2024 31-10-2024 SELESAI DP/XI/2024 1gl 31-10-2024
Menjadi
Pencapaian RBB perhatian

surat 10.126/BPR-

30-12-2024  31-10-2024 SELESAI DP/XI/2024 tgl 31-10-2024

— - —
Update Pedoman Perkreditan 30-11-2024  26-11-2029  28-11-2029 selesai DPIXI/2024.
Sampling Debiur Krediz KSP — T surat pengantar no.126/BPR-
Nusantara: 30-11-2024 31-10-2024  SELESAT DP/XI/2024 tg) 31-10-2024
surat pengantar no.126/BPR-
Heri affiantoro 31-10-2024  SELESAI DP/XI/2024 tgl 31-10-2024
surat pengamtar no.126/BPR-
Ipah Musripah 31-10-2024  SELESAT DP/XI/2024 tg) 31-10-2024
surat pengantar no.125/EPR-
Empromadona 31-10-2024  SELESAT DP/XI/2024 tgl 31-10-2024
Sampling Debitur RSUD Bunut : 30-11-2024

Hady Hadiansyah




Tin Suryatini

Susi Sulihati




D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasﬂ audlt dapat dlSlmpulkan bahwa pelaksanaan Audit Intern pada PT. BPR DANAPOS telah
sesuai / tesdapatoe : as/kelemaban, dengan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern.

Pernyataan Auditor
(Terlampir).

Cianjur, 30 Januari 2025

VQ&W i /, o

H. Dadang Rachmat

Direktur Utama Komisaris Utama




PERNYATAAN AUDIT INTERN
PT. BPR DANA POS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rita Maria
Jabatan : Audit Intern
No | NoSurat Tugas Tanggal Pelaksanaan
d 008/DIR/VIII/2024 26-08-2024
2 009/DIR/1X/2024 24-09-2024
3 010/DIR/X1/2024 28-10-2024
4 042/BPR-DP/XI11/2024 23-12-2024

Menyatakan bahwa pelaksanaan audit periode tahun 2024 yang dilaksanakan
dari 01 Juli sd 31 Desember 2024 berdasarkan pemeriksaan dan Penugasan
Audit Intern, dengan keterbatasan SDM telah dilaksanakan sesuai dengan
pedoman standar pelaksanaan fungsi audit intern BPR.

Cianjur, 30 Januari 2025
Rita Maria
Audit Intern



D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil audlt dapat delmpquan bahwa pelaksanaan Audit Intern pada PT. BPR DANAPOS telah
sesuai / terdapat-penyim = Ren, dengan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern.

Pernyataan Auditor
(Terlampir).

Cianjur, 30 Januari 2025

s

Muhammad Ali H. Dadang Rachmat
Direktur Utama Komisaris Utama




PERNYATAAN AUDIT INTERN
PT. BPR DANA POS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rita Maria
Jabatan : Audit Intern
No No Surat Tugas Tanggal Pelaksanaan
1 008/DIR/VIII/2024 26-08-2024
2 009/DIR/IX/2024 24-09-2024
3 010/DIR/X1/2024 28-10-2024
4 042/BPR-DP/X11/2024 23-12-2024

Menyatakan bahwa pelaksanaan audit periode tahun 2024 yang dilaksanakan dari 01

Juli sd 31 Desember 2024 berdasarkan pemeriksaan dan Penugasan Audit Intern,
dengan keterbatasan SDM telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman standar
pelaksanaan fungsi audit intern BPR.

Cianjur, 30 Januari 2025
Rita Maria
Audit Intern



LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
BANK PEREKONOMIAN RAKYAT

Bersama ini disampaikan laporan pelaksanaan tata kelola sebagai berikut:

Nama BPR :  PT. BPR DANAPOS

Alamat : JL. KH. ABDULLAH BIN NUH NO. 18-19
CIANJUR - JAWA BARAT 43211

Sandi BPR : 601889

Periode . Semester 1 tahun 2024

Laporan

Modal Inti : Rp. 6.106.827.745,-

Total Aset : Rp. 8.839.881.872,-

Laporan ini memuat:
d. Hasil penilaian sendiri atas pelaksanaan tata kelola (terlampir).
e. Pokok pelaksanaan tugas anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan (terlampir).

f. Pelaksanaan dan pokok hasil audit intern (terlampir).

Sesuai ketentuan dalam Surat Edaran OJK no 12/SEOJK.03/2024 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi BPR, huruf rumawi XV angka 2 bahwa laporan tata
kelola periode posisi akhir bulan Desember 2024 juga memuat laporan butir a,b,c

untuk posisi akhir bulan Juni 2024.

Cianjur, 30 Januari 2025

Muhammad Ali H. Dadang Rachmat

Direktur Utama Komisaris Utama




PT.BPR DANAPOS
LAPORAN
PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA

JI. KH.Abdullah Bin Nuh No 18-19 Cianjur 43211
Phone : 0263 - 280588 (Hunfing)
Fax : 0263 - 280599

TAHUN 2024
Semester |




A. FAKTOR 1 - ASPEK PEMEGANG SAHAM

PELAKSANAAN ASPEK PEMEGANG SAHAM

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (5) :
Komposisi dan persyaratan pemegang saham memenubi ketentuan peraturan Hnmmmmmmmw:
perundang-ondangan. [aiah mermecudd UL no. 4/2073 weiang P25 dan PO Mo 7 /2024 wniong
BPR, Pemillic PTRPR OerzPos adalsh Bp Ryheat adalsh Wl dergan
1. kxpermlllksn saham 96, 84% darl modal disetor, sesual dengan POIK 399
w?m&pﬂlwdﬂ'ht—:pﬂtmsﬂlhmda Pemegang
Yang 25%, dok ks Motaris 07 &g} 18-
10-2019
Kebiakan dan tata cara pengambilan keputusan melahui RUPS tevcantum dalam :";‘ dan tata cara melatut MUPS dlatur
b angg: dasar selaras dengan ketentuan peraturan pesundang-undal anggaran dasar seportl yarg trcantum dalam pasal 17, 1819
2 Lo = nean. pada akta pendirian no.102 @hun 1994 dengan notaris Drs. E Mansoer Ze0
wmnmd;!, m Mum;
‘rases Penerapan Tata Kelola (P) ~ |
3 Pelaksanaan komunikasi visi dan misi pengembangan BPR kepada Direksl danfatau Vs dan sl p L g oal Bignis BPR =
A Permantawan terhadap perkembangan BPR metalul hasil pengawasan Dewan Devan komiszris melakuksn pengs werhads ePR
Komisars. tan Laporan Pewge d: lan ke QK W pada 20-01- 132
5 Mmmmwmwm " “-"-'"I'hlﬂmvn dalam bentuk N
anﬂ!hnpelalsmanlﬂ:lddaﬁmsdﬂt,amhln ghind: @ L tdak bisa menghindar] adanya b maic
6 futer pind sty kepertingen golongan d ¥ b EPR diutzmzan, dan dilsksamaian seual 157
pergganiian, st herts  angpots Direles] dan/: Dewan ke berlaia: dl BPR
7 Pengambilan keputusan melalut RUPS meamperhattian, antara lain e dan dart  |Ya, i RUPS berdasarian hasil h dan
Denao Kamisarls, serta owsukan atau pendapat dasl selusuh panegang salmm. dauhlamar-:nndlnr o103 tmhun 1994 dengan notaris Drs. E 194
sil Penerapan Tata Kelola [H) = R | =l
Pemegang saham memperoleh hak dan perfakuan yang adll, antare lain dalam Ytsdlrﬂlmmilham mumemldi h-kdnnpslllunn yangadil
® | pelaksanaan sl kewporasi ki Sl St orporssi B
Perkembangan kinesja BPR sejalan dengan rencana strategis, antara lain melabi | Periembangan kinerja BPR belum seluruhnya sealan dengan rencana
9 - o strategis hal ini dapatdilihat dari penempatan dane beru tereelisast 157
realisasi rencana permosdalan atau rencana dulnngan lairaya. i didinli
Permegang saham tidak melakadkan benturan kepentingan, intervensi, menganmbiil \"« ‘ﬁ e el ak .' e ". yang
10 di ata , dan fengiin wlive 5 usan hertasark 188
keurttungan l:'h ullgpe;:umn;olonganm kepuhsat;uu — “h’m"”
Penggunaan laba dan pembragian dividen menperhatikan kebijakan penggunaan laba |Perssunaan laba dan pemb deviden diaur dalam
mwm“w mmh ketentian “ﬂ anmaran dasar ho.103 ahun 1994 dengan notaris Drs. € Mansoer
1 e 4 o = : ’ ; eks “l‘b’” ) |Wirsatmad]s, SHmnggsl 25 April 1994 pada pasal 18 dan pasal 24 193

KESIMPULAN FAKTOR 1
Jumlah
Warakter

PT. BPR Dana Pos adalah perusahaan dengan idan hukum Indanesla tedah memenuhi W no. 4/2023 tetang P2SK don POK No.7/2024 tentang BPR, Perullik PT.EPR DanaPos
.uﬁl:h Bp Rahnat adalah WM dengan kepemilikan sahm*x&idan madal disetar, sesuai dengan POK no7/2024 pasal 1 point 17 bahwa paling sedikithans ada 1
saham yang i 25%, ok akta Notaris Na7 tahun 2019, Kehijakan dan t2ta cara pengambilam keputissan mealui RUPS diatix dalam

angmaran dusar seperti yang trcamum dalam pasal 17, 18,19 pada akta penditian no.103 tahun 1994 dengan nataris Drs. E Mansoer Wiriaatradia, SH tangsal 25 April 1994,

641

dantats cara melalul RUPS digtur dalam anggaran dasar fakior negatifnya adatah b h waktu yang dalam

keoumsan

i dan misi pengembangan BPR tertuang dalam Rencana Bisnis BPR bnd!nnsl dalam pelaksanaannya oleh kamisaris, 1 adanya T blla tidak

bisa ghindri b BPR A @ dalam RUPS telah dlatur dalam anggaran dasar 289
) A Eivis
belum h hal ini terifhat darf dana baru dbulan ber 2024 e
Jumian
rARLOE DOt harakuer
¥a, sl uruh pemegang satam mempeyal eh hak dan perlakuan yarg adil dalam pelak: aks! ko , ada b maramn tdak meruglkan BPR, permbaglan
iaba dan penggunaan dana cadangan telah diatur dalam anggaran dasar. o
A LA .I.-"i'l.
|Perkenbiangan kinerja BPR belum sdurubnys sejalan dengan rencana strategis hal ini dapatdilibatdari dana baru i di bulan November 2024
157
Hasil Penilaian Faktor 1 I'Ji_lii Kondisi Penilaian
h strudetur dany sesual
Nilai Faktor [12345]| 2 Mnuudadlahhnmnmwmmmmn
Il _hﬂ “Hda“glk

=5 W



B. FAKTOR 2 — PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG DIREKSI

PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG DIREKSI

KETERANGAN

Q

uminh
B

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S) | A N, - . = .
Jumniah anggota Direlksi sesuai dengan ketenhian Otovitas Jasa Keusngan dan salah  [lursish anggots dirsisi BP s3al ini 1 ovang yaity hanya Direldur Utama,

1. | satuanggota Direksi bertindak sehagai Direldisr yang membawahian fungsi (bl sesuai dergen POIK 00 7/2024 pasal 441} 119
kepatuhan

2 Seluruh anggota Direks! bertempat tinggal i witayah sesuni dengan ketantian g.:;:‘"rlhm ymitu bapak dAli tinggnl di —
Otorftas Jasa Keuangan.

3 mmwmmmmmmw a Direkdur Wama yaitu bapak Muhammad Al tidsk ghap jab .
penzahasan, & lemisaga lain sesuai dengan ks Otoritas Jusa Xeuangan. | P Iain
mmmwmmmmmwm, Va Diraldur Utama tidak mamiliki hubung=n kerabat sampai dengan

4 hubungan keuangan, dan kepemilikan saham sebagaimana diatur datam ketentuan ‘mh‘;‘wwmm‘h“wm“hm 136
Otoritas Jasa Keangan.

Direks| memastikan pemenuhan sumber daya mamsia dan struktur organisasl, P h s organisasi tdah dij; mamun dalam -

= termasuk telah membentuk satuan kevja atau memunjuk Pejabat Ekseldif dengan F = SOM masih -
kuantitas dan laalitas yang memadal dalam rangka mendukung pelsksanaan tugas e
dan fungs! Direksl
Direks! telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja anggota Direksi yang memuat  |Dir=ci Wah memiliki tatb kesjs anggta direksi
paling sedikit-

6 a. lugas, tanggung jawab, dan wewenang Direksi; 51
b pengorganisasian BPR dan pemhidangan sugas Direkss; dan
c. prosedus pengambilan keputusan Direlsi.

7 Direks! menyusun dan menstapkan kebijakan remunerasi bagl Pejabat Bselatif dan [y Direksi meny dan i bagi PEdan pegawai &
pegawai BPR. il
Direlsi tidak menggunakan penasihat pevorangan dan/atau jasa profesional sebagai  |sesual FOIK no. /2024 pasa| 27 Direksi tidak menggpumakan jasa

8 tenaga ahl stau konsulian keanll memenuhi persyarstan sesual dengasy ketentuan haga tena s 97
Owwitas lasa Kevmngan.

Direksi memiiki kompetensi sesuai dengan ketentian Otoritas Jasa Kevangan, serta  |Direkr Umma teish lulus sertifiias] direksi
memilid keranan dan kermmpuan untsk mefalukan pemnbelajaran secara

9 berkelanjutan dalam rangka peningkatan kemampuan, pengaiaman, dan keahlian agar| o
dapat melaksanaksn tugas dan tanggung Jaweb pengelolaan BPR sesuai dengan
ketentuan.

B. Proses Penerapan Tatz Kelola (P) . ’
Direksi melaksanakan fugas dengan ifikad haik, penuh tanggung jawah, kehati-hatian, (Direis! idah meaksanakan hugas dengan taik, menjslanian bisnis

10 | tanggung jawab secara independen, dan tidak memberikan kuasa umum yang dapat I“"’" “:“‘"m“" dan idak menggunalan jasa penasihst 139
mengakibatian pengaiihan auss dan weaenang Direksl. ¥ -

Direksi melaksanakan penerapon prirsip tata kelola, manajemen risiko, dan ya direicsi tolah mongi sisteam yang menyaby

1 Kepatuhan secar terintegrasi D dan terkoordinasi dengan baik 100
Direksi menindakianjusi termuan audit atau pemesfisaan (termasuk temuan yang Diredesi menindakianjuti lemusn sudit inksmal maupun sketsmal (0K
tersitat pelanggaran terhadap undang-undang dan termuan beruang) dan dan hasil pengewasan Komisaris Uama dan olorites lain

12 rekomendasi darl sanan kevia stau pejabat yang bevtanggung jawab teshadap 123
pelaksanaan audit intemn, awdtor ekstem, dan hasil pengawasan Dewan Komisaris,

o lasa Kewangan dan/atsu otaritas lain
Diselsi menyedialan data dan informasi yang siarat, releven, dan tepat wakty data dan informasi yang alasat, relevan dan kepat wakiu dapat diakses

13 |  kepada pihak yang berhak memperoieh data dan informasi sesusi ketentuan oleh pihak yang berhak memperoleh informasi dan data sesuai ketenban| 439
peraturan penundang-indangan, termasuk kepada Dewan Komisarls.

Pengambilan kegutusan Direks! yang diambi sesual dengan pedosman dan tata testib  |Pengambilan keputusan direksi diambil sesuai pedarman dan tatib kevja

14 < dresi 7%
kerja.

Kebijakan dan kepunsan strategls yang diputuskan dalam rapat Direkst Eebijalan straleg = telah diambil berdasark yawarah antara

15 memperhatikan pengawasan Dewan Komisaris dan tedebih dahulu dilakukan dengan direksi dan kemisaris 2%
cara musyawarah untuk mencapai mufakat.

Direksi tidak menggunalan BPR untuk kepentingan pribadi, keharga, den/atau pitek | Dirsisi Bdak menggunaian BPR untuk kepentingsn pritiadi steu pitak

16| i yang dapat merugiian atau mengurang! keuntungan BPR, serta tidak mengambi lain yang dapat merugikan BPR sdlain remumerasi "~
dan/etau menerima keuntungan pribadl dart BPR, selain rermumerasi dan fasilitas
lainnya yang ditetapian RUPS.

Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secar berkefanjutan dalam engka ﬂ‘rﬁimh*m < nuhn::::n dal. .
tmﬁ-ll peng=ts| n n Mr-nw

17 peningkatan pengetatnan tentang pesbankan dan perkembangan terkind tedkait M -
bidang keuangan dan bidang lainnya yang memndukung pelakcanaan tugas dan " .
tanggung jawabma
Direksi telah mengkomunikasiken kepads seluruh pegawal mengenal kebijakan g mﬂhwhﬂhﬂmhm-n

4 - - barj ip hagian terkeityang
strategis BPR yang dapat memengaruhi hak dan kewajiban pegawei dotam rangka | =i8iui rapatatau secara berjen]

18 i 1kan lizan dan atau tertulis belum melalu media 229
pencapatan visl dan misi BPR dengan mengguraken media (elekironk dan I"""“”’:"" il = "
nonelektronik} yang mudah diakses oleh sekwuh pegawai.

Direksi mengungioapkan: u:ﬂmhmmm;tmhwm
a. kepemiifian sabam pada BPR yang bersangiartan dan perusashaan lain; dan uﬁhﬂmwﬂ":r“-“ Tl Y - e r

] b hulrngan basngan danfatau iwngan kehaga sampai derajat kedua dengan

anggota Dewan Komisaris, anggots Direksi lain danfatay pemegang saham BPRL




Anggota Direksi mampu menjaga integritas dan reputasi keuangan serta Direksi mampu menjaga integritas dan reputasi keuangan
20 mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya dalam pelaksanaan tugas dan S5
tanggung jawab.
21 Direksi melaksanakan dan mengevaluasi pedoman dan tata tertib kerja anggota ia, telah tiga kali divevisi tatib direksi disesuaikn dengan peraturan =
Direksi secara konsisten. yang berlaku
22 Direksi mengevaluasi kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai BPR. |Direksi bejum luasT kebij T i bag PE dan pegawai n
RPR
C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H) e - 1= ] - | amis
Direksi melaksanakan tugas dengan baik dan telah ggungjawabl Llaporan Keuangan Tahun 2024 telah dipertanggungiawabkan kepada
23 o tugas | n R RUPS pemegang sahan melalui RUPS tanggal 06 Januari 2025 114
24 Seiuruh pegawai mengetahu' dan terlibat dalam implementasi atas kebijakan visi misi telah tersosialisasikan kepada seluruh karyawan
57
strategis untuk mencapai visi dan misi BPR.
Keputusan Direksi mengikat dan menjadi tanggung jawab seluruh anggota Direksi. BPR saatini hanya 1 orang Direksi yaitu Direktur Utama, sehingga
25 seluruh tanggung jawab ada di Direktur Utama 110
Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan ¥a, rapatdireksj telah didokumentasikan
26 baik, serta dibagikan kepada sehsruh Rireksi dan ditindakianjuti sesuai komitmen 40
yang disepakati.
Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahtian anggota Direksi dalam |Terdapat peningkatan k | dan keahlian Direksi,
pengelolaan BPR dan peningkatan pengetatuan seluruh tingkatan atau jenjang pengaruh ke organisas peningkatan kinerja SPR
27 organisasi yang ditunjukkan antara lain dengan peningkatan kinerja individu, 112
peningkatan kinerja BPR, penyelesalan permasalahan yang dihadapi BPR, dan
_ pencapaian hasil sesuai ekspektasi stakehold
Direksi yampaikan lap lap terkait p pan tata kelola kepada pihak- |2 taporan-laporan telah disampaikan kepada pihak-pihk sebagaimana
28 ihak sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa nsecara diatur dalam ketentuan OJK secara lengkap, akurat, kini, utuh dan tepat 144
pil 1] Keuangal lengkap, i
akurat, kind, utuh, dan tepat waktu.
KESIMPULAN FAKTOR 2
Turmiah
|| Faktor positif: Farakter
Direktur Utama bertempat tinggal di kotz yang sama dengan BPR, Sdak merangkap jabatan di perusahaan keuangan lain, tidak memiliki hubungan kerbat dengn komut dan PSP,
taiah memiliki tatib direksi, telah lulus sertifiksi direksi, tidak menggunkan jasa penasihatindependen. 27
|| Faktor negatif:
kurangrys jumlah direksi tidak sesuai dengan pojk No.7/2024, masih terdapatrangkap jabatan pada beberapa fungsi organiasi. o
Jumlah
Eaktor positif: karakter
Direksl telah melaksanakan tugas dengan baik, menjalankan bisnis dengan penuh kehati-hatian dan tidak menggunakan Jasa penasihatindependen, ielah menerapkan @ata
keloiz, MR dan kepatuhan secara terintegrasi, menindaklanjuti temuan Auditintern, audit ekstern dan hasil pengawasan komisaris, data dan informasi yg disampaikan teiah
lakurat relevan, dan tepat waktu, keputusan yngdlambll sesuai pedoman dan atib kerja, kebijakan yang diambil berdasarkan musyawarah dgn komnut, tidak menggunakan BPR 651
untuk kepentingan pribadi, telah mel p jaran secara ber j @1b kerja telah dikinikan, rapat direksi didokumentasikan dengan baik
Faktor negatif:
Penyampaian Kebijakan strategis BPR telah dikomunikasikan kepada karyawan melalui rapatatau secara berjenjang kepada setaip bagian terkaityangdisampaikan secara
lisan dan atau tertulis befum melalui media elektronik yang mudah diakses, serta belum luasl kebijak; asi bagi PE dan pegawai BPR. 312
Sumish
Faktor 3 araster
Laporan Keuangan Tahun 2024 telah di pertanggungjawabkan kepada pemegang sahan melalui RUPS tanggal 06 Januari 2025, rapat direksi terdokurnentasi dengan baik,
|zporan-laporan telah disampaikan kepada pihak-pihk sebagaimana diatur dalam ketentuan OJK secara lengkap, akurat, kini, utuh dan tepat waktu 299
ktor ‘
PR hanya memiliki satu direksi tidak sesuai dengan POJK No.7 tahun 2024
73
Hasil Penilaian Faktor 2 Nilai Kondisi Penilaian
hi kondisi belum sepenuhnya terpenuhi struktur dan/atau
. inf ktur sesuaj | proses pelak tata kelola dilakukan
Nilai Faktor [12345 1 4 |a gan kurarg dai dan ditunjukkan dengan hasil pelaksanaan tata
kelola yang kurang baik.




C. FAKTOR 3 — PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG DEWAN

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S}

KOMISARIS

PELAKSANAAN TUGAS. TANGGUNG JAWAB DAN W

Jumizh anggota Desran Komisadis dan Komisaris independen sesuai dengan ketentuan|

EWENANG DEWAN KOMISARIS

KETERANGAN

©

Jumian

Warahrer

jumish Eamisarls 8PR szatind 1 orangyalitu hanya Kamisaris Rana,

anggota Direksi dan anggota Dewan Komisasis.

L | Otoritas fasa Kewangan. belurn sesual dengan POIK o 7/2024 pasal 45(1) 14
MMWWWﬂMmmmmM Egmisaris wtama BPR yaitu M. Dadang Rachnmt bertempat tingsa | di
2 o | Eabupaten Ganjur &8
o lasa Kevangan
Dewan Komisaris memifikd pedaman den tata tertib kerja yang bersifat mengiiat bagi fa, Dewan Komisaris telah mesiliki tatb kerja Xomisarls
g setiap angrota Dewan Komisaris yang paling sedikit mesmat: -
a. tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan Komisaris; dan
h. pengatiran rapat Dewan Komisaris.
Dewan Kamisarls tidak melakulcan rangkap jabetan sesuai dengan ketenfuan Otaritas |Eomisavis 8PR tidak ghapjabatan pada perusak: lain
% | Jaca Kevangan @
Anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan teriit dengan hubungan ketuarga, {Eomisaris Uarma tdak memilik! hubungan keduarga sampal derajat ke 2,
hubungan keuanga millka: eliegatmem clar ketentua hubungzn ketangan dan kepemilfkan saham dengan dirers! dan
- Dtmm'.l‘asa m"g:n oy - " e i pengenall i
Sehwuh Komisaris independen tidak 3da yang memiiiid hubungan keuangan, EPR Uidak menilik Komisaris independen karena modal inti kurang darl
B kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan kehuarga dengan anggota M -
Dewan Komisarts [ain, Diveks] dan/atau pemegang saham pengendall atau hubungan
fain yang dapat memengaruhl kemampuannya uhuk bertindak independen.
Anggota Dewan Komisaris memniliki kompetensi sesuai dengan ketentuan Otoritas Kamisaris U tehah lulus i kompetensi dengan serdfikatnomar
lasa Keuangan, sesta memitiki kemauan dan kemampuan uituk metakukan SE1Z7 T1206 A 022
7 pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan kemampuan, P
pengalaman, dan keahBan agar dopet mengimplementasilan kompetensi yang
dimiliki datam pelaksaraan tugas dan tanggung Jawah pengawasan BPR.
Dewan Kamisarts memnyusun kebifakan remunerasi dan nominasi bagi Direksl dan R Direls] ditetspican berdasarian BUPS
8 Dewan Kamisarts. v
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P) i
Dewan Komisarls melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk v, imish melsizanaksn wess dengan penuh nggmalaveb dan dengan
kepentingan BPR dengan iktikad balk dan dengan prinsip kehatihatian, serta idak |17 F=hee-hatian dan tdak memberikan (253 yg meryehatian
’ than wewenang
9 memberian kuasa umum yang mengakibatkan pengalihan wugas dam wewenang e wugas dan 160
Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar,
danfatau keputusan RUPS.
Dewan Kamisarls mengarahikan, menuntau, dan mengevahasi pelsisamaan tata ;m -:Uhn:ld m; P it dam-wi g
10 P 5 i i i raan Gia kelola, MR serta kebijalan strategis 166
kelola dan manajemen risiko serta kebijakan strategis BPR sesuai ketentuan. o aratar L N
Dewan Xomisarls idak terfibat dalam pengsmbitan kepulusan kegiatan apesasions! dmﬂﬁhiﬂlﬁmm:fitgwmdwﬂ
T, BPR, kecuali dalam hal penyediaan dana kepada pihak terkait sebagainona diatr | D¥resi sclalu &) kepada is s
dalam keterhmn mengendi batas moksimum pemberian knedit BPR dan hol-hat lain
yarg ditetapkan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan dafam rangha
Dewan Kamisaris rasraastiian behwa Direlai menindakisnjuti temuan audit atau |Pegwasan komisaris tevhadap tindak Jang lebih dipeshath
o tuk pernenuhan tndak lanjut ke OAC nanun belum memint direksi
pemeriksaan (lermasuk teauan yang bersifal pelanggaran terhadap undeng-undang I"'
dan temuan berulang) dan rekomendasi dari satuan kesja atau pejabat yang Yspetan tindaklanjut
g2 melaksanakan fungsi audit intem, auditor ekstem, hasit pengawesan Dewan £
Komisaris, Otovitas Jasa Keuangan, danfatau okoritas dan lembaga lain, antara lain
dengan meminta Direksi untuk menyampaikan dalnamen hasi tindak lanjut temman.
Dewan Komisaris meminta Dineksi uriuk memberilan penjelasan mengenal pe d |ahan Unerja BPR
13 w.a-n kinerka Mhﬂjﬁnw«ﬂm disampaikan dalam rapat direks] dan komisarls 101
Dewan Komisaris mefaksanaian dan mengevaiussi pedoman dan tata tertib kerja tatib kexja k luas) sesual g berlak
14 | angeota Dewan Komisaris secara konsisten. 62
t Dewan Karisasts telah menyediakan wakiu yeng culap untuk metaksanakan tugas [~ wama stizkan v ko untsk tugas sesual =
dan tanggung jJawab secara aptimal sesual dengan pedoman dan tata tertib kedjs. pedorman den Gath kerja komi sarts
Dewan Kamisasts menyelenggarakan rapat Dewsn Komisatis secars berkala dan _;lv-‘ i ; berkaia dan bil
16 | pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris tetah difalakan tedebih datwiu melaluf 5
dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat sesusi dengan pedoman dan tata
Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaathan BPR untuk kepentingan pribadi, ama ddak faatkan BPR urmtuk kependngan pribadt
keluarga, danfatau pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangf keurtungan o
w7 BPR, serta tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribidi dori BPR, sefain
Anggota Dewan Kamisarls mefakukan pengawasan tugss Direksl dan mesastikan dakulan penga terhadap peningia ding kredityang
18 s dan sudah berjalan serta rencana pencairan iredit pensiun melalul 149
Direksi menindakianjuti hasil pengawasan Dewan Komisaris. Pl
Dewan Komisaris mengajulan kepada RUPS, yang dapat didahulul oleh usufan dad remunerasi dan nominas! bagl direisi disetaplan langsung olch RUPS
19 komite remunerasi dan nominas! terkait kebljalan rewunerast dan nominasi bagl P




Dewan Komisaris memastikan pelaksanaan tugas dan mefakukan evaluasi atas BPR belum memil tki komite yang dibentuk oleh komisaris dikarenakan
20 | pelaksanaan tugas komite yang dibentuk oieh Dewan Komisaris. modal inti #FR lairang dari SO M %8
g2 ik datt pom belum kan evaluasi terhadap kebij as) dan
bagi direksi 81
T Ii
Dewan Komisaris me!nksamhﬂ hugas dengan baik dan tefah dewan komisaris telah menyampaikan pelaksanzan wgas kepada
22 |  mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada pemegang saham melalui pemegang saham melatui RUPS 87
RUPS.
Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan |hasil risalah rapat dekom terdokumentasi dengan baik
23 A o - S s
dengan baik, serta dibagilan kepada sefurih anggota Dewan Komésarls. &l
04 | Feblizkan remunerasi bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris memperhatikan  |kebjakan remunerasl di dalam rups 5
prinsip keadifan dan kewafaran
Dewan Komisaris menyampaikan lzporan-laporan tesiait fungsl Dewan Komisaris Laparan yang disampaikan kepada OJK secara lengkap, akurat, kini utub
25| kepada Otoritas Jasa Keuangar sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa [0 93t vaie 5
Keuangan secara lengkap, akurat, kin, utub, dan lepat waktu,
Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahlian anggota Dewan . komisariz dengan telsh lulus Ui
Komisaris dalam pelaksanaan augas dan tanggung jowab pengawasan BPR yang komperens Gengan serTikat nomor 64127 11206 0844 2022
¢ 121
ditunjukian antara lain demanwnimhlan Hnmia Individu, peningkatan kinerfz BPR,
panyelesaian mﬂlmmd'hadamm dan pencapatan hasi sesual
KESIMPULAN FAKTOR 3
Jumlah
Faktor positif: karakter
Komizans mama BPRyaitu H. Dadang Rachmat bertempat tinggal di Kabupaten Ganjur, telah da tatib kerjs komisaris dan telah dikinikan, tidak memiliki rangkap jabatan
| P keluarga, i il saham dengan direks| dan psp, bersertifikas| dan masih aktif s
Faktor negatif.
Jumiah Komisaris BPR saatini 1 orang yaitu hanya Komisaris Utama, belum sesuai dengan POIK no 7/2024 pasal 45{1), komisaris tidk menetapkan remunerasi bagi direksi
tap! 12ngsung melui RUPS 130
Jumlah
karakter
iva‘ twelah mdaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab dan dengan prinsip kehati-hatian dan tidak memberikan kuasa yg menyebabkan pengalihan twgas dan wewenang,
pelak tata kelola, MR serta kebijkan strategis BPR, serta kinerja BPR, rapat dilksanakan secara berkala 292
Fak.lnr regatif:
dikarenakan Direksi BPR 1 orang sehingga setiap keputusan yang diambil Direksl selalu di’ ikasikan kepada Komisaris, asi dan inasi untuk direksi ditetapkan
z langsung datam RUPS serta belum dilakukan evaluasi terhadap asi dan i 252
Jumiah
- karakter
dewan komisaris telah memyampaikan pelaksanaan tugas kepada pemegang saham melalui RUPS tanggal 06-01-2025, hasil rapat didokumnentasikan dengan batk, Laporan yang
| disampaii=n kepada OSK secara lengkap, akurat, kini utuh dan tepat wakiu e
Faktor negatif:
kol jaksn remunerasi ditetapkan largsung dalam rups o
Hasii Eenilaian Faktor 3 Nilai Kondisi Penilaian
— A hi kondisi belum sepenubnya terperwhi struktur dan/atau
il infi ktur sesiial b proses pelak tata kelola dilakukan
| Nilal Faktor [12345] 4 |4 [ i dan ditumjukkan dengan hasil pefal tata
| ke‘lohvang kurangbauk
i




D. FAKTOR 4 — KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

Q

—_—

KETERANGAN s
> karakrer
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelota (S)
1 BPR tedah mesmiliki komite Direksi dan kamite Dewsn Komisaris sebagaimana diatw
Z dakam ketentuan Otodtas Jasa Keuangan.
BPR tatah memilid pecdoman dan tats tertib kerja urthk masing-masing komite sesusi D
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P) el = B e ==
Kamite Direksi telah melaksanalan fungsinya dengan baltk antara lain komite
manajemen risiko memberikan rekomendasi kepads direkiur utams untuk
3 menyempumatan pelaksanaan manajemen risiko berdesaskan hasil evaluasi dan o
komite kredit membantu Direksi dalam mengevohasi permohanan kredit
Komite audit telah melaksanalan fugsinya dengan baik antara lain dengan
4 | melakukan evaluasi teshadop penerapan fungsi audit intem. e
. Komite pemantau risiko telah melaksanakan fungsinya dengan baik antara lain
dengan melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi manajemen risiko. o
Komite renmmerasi dan naminasi telsh metalzanalon fungsinys dengan balk antara
Iain dengan melalakan evatuasi teshadap kehijalan remunerasi dan memberikan
6 rekomendasi kepada °
Dewan Komisaris mengenal kebijakan rermmerasi, serta menyusun dan memberikan
rekomendasi mengenal sistem serta prosedur pemilihan dan/atau penggentian
- Komite vang dibertuk menjatanian tugashwa secara efektif, termasuk
Masing-masing komite mengevaluasi pedoman dan tata fertib kerja komite secara
8 [}
konsfsten.
C. Hasil Penerapan Tata Kelola {H)
Komite Direksi memberikan rekomendasi kepada Direksi terkait penerapan
9 manajemen risiko dan pelaksanaan pemberian kredit serta mempertanggungawabkan (]
seluruh pelaisanaan tugas kepadas Direksl.
Xomite Dewan Komisarts memberiian relomendasi kepada Dewan Kamisarts teriait
10 penerapan audit inter, fungsi manajemen risiko, serta kebijalan renunerasi dan o
nominasi don mempertanggungjawablan seluruh pelaksanaan tugas kepada Dewan
1 asil rapat komite dituangkan dalam risalah rapat dan didgokumentasikan dengan baik, ©
serta ditagikan kepada selunh angeota komite
|KESIMPULAN FAKTOR 4
P Armilzh
|” (ROr Do boraater
| | Faktor posil
! ! :
| Il 0
=
Airmlih
_m Eaabres
0
Faktor negati
[}
I':"' : : Kisen
’ | Ealctor positif; ka3t
= 0
; l &-2a8:
= 1
Hasil Penilaian Faktor 4 (Nl Kondisi Penilaian
Anda belum menetapkan nilai faktor. Gunakan panduan dibawah ini.
Nilai Faktor [12345]

ERFT!



E. FAKTOR S5 — PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

- A ANA B = A - Q
e = =
A - = - p— -~ e G e—— D
BPR memiliki kebijakan benturan kepentingan yang mengikat setiap pengurus dan i by k tertuang delam talib direlsi
1 pegawal BPR, termasuk pengungikapan benturan kepentingan, penanganan benturan ]
, dan dokumentasL
B. Pro apan Ta : == - e A= sy | ===y
Datam hal terjadi henturan kepestingan, anggota Direksi, anggota Dewan Komisasts, wﬂﬂuﬁmﬁld{__"ﬁdﬂknﬂimmnvy“if
Pejabat Eksekutif, dan pegawai mengungkapian berturan kepentingan dalam setiap zm""“"“""" Gdak meruglkan ztau b L
2 keputusan yang mememuhl kondisi adama benturan kepentingan, menangan 140
benturan kepentingan, dan tidak mengambll tindakan yang berpotens] merugtian stau
mengurangi keuntungan BPR sesuaf dengan kebijakan bensran kepentingan.
Hasil Penerapan Tata Kelola (H) SRS o = W ey e
Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pejobat Ekselasif, dan pegawai ' |tidak ada bentursn kepentingan yang melibatian pengurus dan PE dan
3 manghindarkan dir darl segala bentuk benturan kepentingan, termasuk potensi e 74
h & i i
Bemturan kepentingan yang dapat merugikan atau mengwangi keuntungan BPR benturan kepentingan mefi batian psp (sewa ruang an Josiua yang
o - merupaian putra dori PSP) he1gs saes jsuh dibawah harga pasaran dan
4 diunghaphan dan diselesaikan dalam setiap keputisan sesta telah tesdolumentasi Fizzl; s i T BN 167
dengan baik.
E BPR berhasil gani b kepentingan dengan baik Pevg wEahmdau h e
KESIMPULAN FAKTOR S
il
Ketghte
ng dalam tatib dineksi
59
I. intexvensi =
Jumian
raxlo Al karakter
Krputusan yang diambil dengan tidak melibatkan bagian yang tevimit dan kepubusan yang diambil tidak merugikan atau berpotensi merugiian BPR o
p | dalamp bilan k dan partisipasi dert pihak-pihak ygteriait =
Jumish
Faktor pros s karakeer
Gdak adas benturan kepentingan yang melibatkan pengurus dan PE dan pegawai e
bila tefadi ho:ﬂikd-p-tnulyebahlun huburgan yang kurang baik terhadap para pihak yang terlibat .
Hasil Penilaian Faktor 5 Nilai Kondisi Penilaian
== = i kondisi tevpenuhiny ktur dany/atau i Ktur sesuzi
o Nilai Faktor [12345] 3 |k proses pelaksanaan tata kelola dilakukan dengan askup dai
. dan ditunjulda agan hasit pelak tata kelola yang arkup baile

1 n p— — m—— ————— e — —




F. FAKTOR 6 — PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

®

Jumlah

KETERANGAN
harakror
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S) e mp— o——— = 2 A
Anggota Direksi yang mesnhawahkan fungsi kepatuhan memenuhl persyaratan sesual belum memilik direkur yang fungsi tdak
1. . Ketertzn O Tasa K . sesuai dengan POJK N0.9/2024 bab Vil pasal 72 (2) wajib memiliki m
= diraksi yang & hikan fungsi kepatuh
2 BPR memiliki satuan kerja kepatuhan atau Pejabet EksekuSf yang menangani fungsi  |BPR tlah menunjuk PE kepatuhan dengan SK . tanggal @1 Februsarl -
kepatuhan sesuai permodatan sesusi dengan ketenhan Otasitas Jasa Keusngan g
Saunmn kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan telah memilik pedoman kepatuhan dan sesuai ketentian
g telah menyusun dan/atau menginikan pedonsn kega, sistem dan prasedur 83
7 BPR telah menyediakan sumber dayn manusia dengan fuantitas dan kualitas yang dikarenakan wrbatasnya sdm sehingga PE yang ditunjuk merangkap
memadai pada satan kerja kepatthan atau Pejabat Elselustif yang menangani fungsi dengan satuan tugas lain 33
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P) = _. = — e | =
Anggota Direks§ yang membawahkan fungsi kepatudhan mensmuskan strateg] untuk teizh di dan gt kan kepada seurch karyawan
z mendorong terdpianya hudaya kepatuhan BPR antara lain melalul penyusunan
kebijakan kepatuhan yang berorientasi pada visi, misi, dan nilai perusahaan, sesta 2
sostalisas] dan pefatihan ketentuan taskinl
Anggota Direksl yang memiawahkan fungsi kepatwhan memastilan kegiatan usaha befum ada direltur yang fungsi
6 8PR tetah memenuhi seluruh ketentuan peraturan pesundangundangan. 52
Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutf yang menangani fungsl kepatuhan PE wlah B terhadap b han serhadap
v melaladan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan pedaman kerfa, sistem dan perundang-undargan yang berfaku, Tiannya dan el
asil Penerapan Tata Kelola [H) —] |
BPR berhasil memsunkan tingkat pelanggaran terfadap ketentisan.
tedah 183
disanmaiian n
Anggota Direksi yang membawahian fungsi kepatultan menyampaikan laporan- \aporan disampallkan kepada QUK melalul apole
9 | laporan terksit pelaksanaan fungsi kepatuhan kepada Otoritas Jasa Keuangan o
KESIMPLULAN FAKTOR 6
nmlh
Falctor positf: Warains:
| [|Telah menunjuk PE Kepatuhan, dan telah ada pedoman sebagai acuan &
| Falctor negetif:
memillld direktur yang fungsi shan tidak sesuai dengan POSK No.9/2024 bab VIH pasal 72 (2) wajib memiliki direks| yang membsrwahian fungs!
kegatuitn, penunjukan pelugas nanun juga merangiap satuan tugas lain 20
Jumtah
karakter
izpada sdwruh ianywwen, PEwlah rhadap ke sh PP e-undangan yang berlaku,
kepada yng hican fungs! _ »s1
fungs! & ha
52
Jumtah
L .11 st karakter
Laporan disampalksn kepada QK melalu apolo o
 Falctor
BPR secara bertahap mudai hi ketid: dengan 3 han direksi yang fungsi telah d: persy
on direktur kepatuhan 184
Hasil Penilaian Faktar 6 Nitai Kondisi Penilaian
== i bondisi belum sepenth ik dun’
Inf: ktur sesuai k ik tata kelola dilakuken

Nilai Faktor [12345] 4

kelala yang kurang baik.

proses p
dengan kurang memadal dan ditunjukkan dengan hasll pelaksanaan tata




G. FAKTOR 7 — PENERAPAN FUNGS! AUDIT INTERN

o RAPA ALID -

TEa— - -

BPR memsiiis satizan keja audit imem atau Rejahat Eksekutif yarg melaksanakan  [BPR sudah memilia PE Mgt _
fungs! audit intem sesual permodaian sehagatmana diatur datam ketentian Otaritas

32

melaksanakan fungs! audit intemn telah memiliki dan menginiksn pedoman dan tata  [Pedoman idah 3da nammun belum dkinikan

2 tertib kesja sesuai dengan ketentuan Otaritas iasa Keuangan seria telah disetujui 39
aleh direkwr utama dan Dewan Komisarfis.
Sau@n kerja audit iMem atau Pejabat Eks clutif yang melaicanaian fungsi audit PE Audit belum jen dikal sdm
® | intem independen terhadap fungsi operasional. dereen Atn g3 i =
Satuan kerja sudit intem atau Pejabat Eiselantif yang melaksanakan fungsi audit PE Audit bertangzung jawab langsung kerada Direldur Rama
a3 intern bertanggung jawah fangsung kepada direlkdur utamea.- =
BPR telah menyediakan sumber daya manusia dengan kuantitas dan kualitas yang  |peiaksanaan auditintern masih perfuadanya peningkatan kemampuan
5 | memadai pada satuan kerja atau Pejabat Biselunif yang metaksanakan audit intem gingst audit i bars risiko E]
untuk menyelesafikan tgas secara efekdf.
B. Proses Penerapan Tata Kelola [P) PR [0 0 sl e D O e 'lr||
BPR menerapkan fungsi audit Intem sesuai dengan pedoman audit intem yang telah WMtlIleﬂmmwlw_Man
= disusun aleh BPR dan ketentuan Otoritas Jasa Kevangan pada selunvh aspek dan pan seluruh aspek capItheTy =
unsur kegiatan yang secara langsung diperidrakan dapat memengaruhl kepentingan
8PR dan masyarakat
BPR menugasian pihak ekstemn untuk melskulan iap ulang yang memaust pendepet | @hun 2024 dikarenalan aset BPR dibawsh 10 M 9dak menugastan prhak
7 | tertang hesil kerja satuan kera audit intem dan kepatubannys teshadap standar puditehztem &
Petaksanaan fungs) audit intem (kegiatan audit) dilaksanalan secasa independen dan (Kegiatan sudit tdak L pragam,
8 memadal yang mancakup persiapen audit, perasunan program audit, pelaksanaan peiaporan dan pemantauan Undsk lanju 103
audit, pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit.
BPR melaksanakan peningiatan muty keterampiian sumber daya manusia secara Pada ahun 2024 bagian Audit tidak i rocstu
2 berkafa dan beskelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit intem. fosi=rampiten (i dek yang diadakan pitizk & 132
. Hasil Penerapan Tata Kelota (H) | )
BPR mempresentasikan rencana dan realisasi program audit mhuan sesuai Program kesja telah dibuat disetujul oleh direidur utame dan komisarls
10 | permintaan Otoritas Jasa Keuangan. R 76
BPR mermempaikan aporan terkait pelaksanaan fungsi audit intewn kepada Otvitas ve, BPR memymmpalkan aporan Audit kepada OXK secara lengap, slurat, |
31| lasa Keuangan sebagaimana diatur dalam ketentuan Otorftas Jasa Keuangan secara |57 utuh dan tepatwala s
fengkap, akurat, kini, utvh, don tepat wakie
KESIM{PULAN FAKTCR 7
Faktor posit
BPR sudzh memnilik PE Audit ., PE Audit berta nggung jawab langsung kepada Direkiur Uama
Faktor negatii
PE Audit bdum Independen dikarenakan tesbatasnya sdm nevangiap dengan satuan tugas laln, telah memllik pedarvan amun betum dikinlian, sertapeaksansan audit intern
rrasih perlu adanya peningk audit saatini harus berbasis risiko 254
tdnhmmmulanhn tuges sesual dengan perk denga elurvh dapatberjalan sesual
| program ., k dap dan andak lanjut,
Zl)dbfmaian aset 8P dibawah 10 M Hdak menugashan pthak audit estern, Pada hun 2024 baglan Audit idak melakukan gk muty (tidak

menglkutl pelatthan yang diadakan plhak elsternal)

Program kevfa wlah dibuat disetujul oleh dirsidur utsma dan komisaris utama, BPR menyampalian laparan Audit kepada QJK secars lengiap, akurat, kinl utuh dan tepat wakiu

169
Feaiin g gitt
waktu Pl aksanaan audit yang tidak sesual serta kurangnya sdm dalam =
Hasil Penilaian Faktor 7 MNilal Kondisi Penilaian
:' od b Abed P "y L i. 7. r3 "y m
it Nilai Faktor [12345] 3 [|ketentuan, proses pelaksanazn tata kelola dilakukan dengan cukup d
i i idan jukkan dengan hasl pelak tata kelola yang aikup bailc




H. FAKTOR 8 — PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN @

KETERANGAN Jumizh

karakter
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S}
Penugasan audit kepada Alantan Publtk dan Kamor Alawntan Publik (KAP) telah
mameruhi aspek-aspek legalitas perjanjian kevja, ruang linglasp audit, standar
profesional akuntan publik tanget waktu penyelesaian audit, knrunikasi antara o
Otoritas lasa Keuangan dengan KAP, dan mempertimbangkan kompetensi derd KAP
B. Proses Penerapan Tata Kelola IP)
Datam pelalsanaan audit laporan keuangsn BPR, BPR menunjuk Alamtan Publik dan
KAP yang tevdaftar di Otaritas Jasa Keuangan serta mempesoleh persetujuan RUPS
berdasarkan usulan Dewan Konssaris dan mempeshratiikan rekomendasi kammite audit g
BPR telah melaporian hasi aucit KAP dan management letter kepada Otoritas Jasa

3 Keusngan secars tepat wakiu. =
C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H) = _— f
Hasll audit dan management letter trlah menggambarkan permasalahan BPR dan
% | menyajikan informasi keuangar yang transparan dan beskuafitas_ @
Calupan hasil audit paling sedixit sesuai dengan nuang lingkup audit sebagaimana
11 diatur dalam ketentuan Otoritas jasa Keuangan. °
KESIV PULAN FAKTOR 8
— 4 | ‘. ..|'L :..I.
| 0
Falctor
l o
Bk
[
Faktor ney
o
Himish
Faktor 3 WA
[
Faktor nega
I o
Hasil P=nilaian Faktor 8 WHES Kondisi Penilaian
Anda Belum menetapkan nilai faltor. Gunakan panduan dibawah ini.
Nilai Faktor [12345]

B

= Qs S —  muw

g



FAKTOR 9 — PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN STRATEGI ANTI FRAUD

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN STRATEGI ANTI FRAUD

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

BPR memitiki komite, satuan kerfa, dan/atau Pejabot Bsalutif yang bertanggung
Juwab tevhadap penerspen fungs! mastajemen rislio sesust dengan permodstan,

KETERANGAN

Mitiindy
o akde

mhlihnun-dnil’ilﬂ dan Sirateg Anti Fraud , serta peajukem
PE RPU-PPT

melalul pelatihan danfatay sosialisas) mengerai manajemen risilo.

L termasuk fungsi anti fraud, program antl pencucian uang dan pencegahan pendanaan 2
terorisme sesuaf dergan ketertuan Otoritas Jasa Keamngan.

2 8PR memilidd dan menginikan kebijakan mamajemen risiko, prosedur manajemen BPR tedah mengikiniian pedoman MR =
risikn, dan penetapan Bmit sbiax
8PR memiliki dan menginikan kebijakan dan prosedur secara tevtulis mengenai PR belum mengiiniken risiko yang meleiat pads produk dan aldivites

2 pengelolaan risiko yong melekat pada produk dan aktivitas ban sesual dengan o i

. Proses Penerapan Tata Kelola (P) X ==
P kesja, danf: Pejabat Eksekutif yang bertanggmung jawab tertedap PE M, Sirntegi Anli Fraud dan APU PPT = ah melaksanakan bugas dan
penerapan fungsi manajemen risiko sesual dangan pemwdalan, tenmmsuk fungs] any | ="SEizb sesusi desgen kehljakan denprosedur

2 fraud, program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan tesorisme 117,
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesual dengsn kebijakan dan prosedur
Direksi: Direiesi wah meny o MR, namun vy dilakukan
3. menyusun kehijakan dan pedoman penerapan manajemen sisiko secara tertulls; h“j ada perubahan gt ikan penerapan stratesi ant
b. mengevahumsi dan memutuskan transaksi yang memerhukan pessetujuan Direksi; ' .

o c. melakukan kebijakan dan strategi manajemen risiko dengan tnik; dan e
d memastikan pensrapan serta melakukan evaluasi secara herkala techadap
kebijakan strategi anti fraud, programm anti penaudan uang dan pencegaton
Dewan Komisars: Dewan is MR, dan dilekukan bila
a menyetujd dan mengavaluasi kebfjakan manajemen risika; aca perubeben ketentuan
h. mengevaluss] pestanggungiaweban Direksi atas pelaksanaan kebliskan manajemen
nisiko;

6 ammmmmmmm 92
trarsaksi yang memeriukan pesetujuan Dewan Komisaris;
d melakulan pengawasan secara akiif teshadap pelaksanaan lebijalan dan stategl
manajemen fisiko; dan
e memastikan pensrapan serta melakukan evaiuasi secara bevkala tethadap
BPR melakulan proses idemtifikesi, pengukuran, pemsntausn, dan pengendalian risiko, roses demtifiks], pergul P da dalian risiko

7 | terhedap seiuruh risiko. belum dilaloikn pada seluruh risiko 102
BPR menerapian tata kedala, manajemen isiko, dan kepatuhan secara terintegrast EPR t=iah men=rapkan tita keiols, MR dan Eepa idan socara tevintegrasi

8 | yang didulaing dengan kehijakan atau prosedur yang diperlulan. I""“‘ml“"“fm"wvmr 14
BPR menerapkan program anti pencucian uang dan pencegaban pendanaan terorisme (57 t=iah menerspian program APU PPT dalam iegiatan ussha

- dalam melaksanakan kegiatan ussha sesual dengan ketentuan Otoritas lasa £
BPR menerapkan strategi anti fraud secara efeltif seami dengan ketention Otoritas  [SPRi=iah meneapiain strateg antl raud seiumi keteatinn

2o Jasa Kevengan. 57
BPR menerapkan siste=m pengendaiian intem yang menyehuruh. EPR teiah k= sistern dalian intern pada setiap akiivitas

11 70
BPR menerapkan manajemen risiko atas seluruh risiko yang diwajibkan sesual BPR berusala menesaplan MR stes seuruh risiko meskipun masih

12| ketertuzn Otritas losa Kevangan. terdapat yang harus S ngkatian lag 00
BPR memilili sistem informasi yang memadai yaitu sistem informasi manajemen yang |BPR telah memilil sistem ink i N8P Sys yang diakan data dan

13| mampu menyediskan data dan informas! yang lengkap, akurat, kdni, dan und. informasi yang lengicap, alurat, ki dan vtuh 15
Direksi telah melakukan pengembangan budaya manajemen sisfko pada sekauh Pada tahun 2024 BPR tidak mengilkutsertalan petugns dalam pelatihan

14 jenjang arganisasi dan peningiatan kampetensi sumber daya manusia antara lain yang disclenggarakan pihak eozemal o




— 1 e __b—\_—'—_.q.:qrd———-l
BPR tefah menyampaikan laporan profil risiko kepada OIK melalul apolo
mnggal 16-07-7024 untuk semester ke 1 dan semester ke 2 dibulan
15 = tanuart 2025 87
mm m’flﬂﬂdan mmpmnilﬁpmﬂ! ﬁmndalammngh m
cn Aelln symae lablh baill
BPR menyusun Iamlm produk dan aktivitas banu yeng dilaporkan kepads Oloritas  [Udak ada produk dan akuvites baru yang difalankan pada tahun 2024
5
1 Jasa Keuangan sesuai kelentuan Otoritas Jasa: lul.nmp_u &
. BPR menyusun dan menyampaikan faporan penarapan strategl antl fraud secara rutin [Ya, BPR menyampaikan laporan penerapan Strategi Anti Fraud
I sarta laporan kejadian fraud yang berdsmpak signifilan. : 2
KESIMPULAN FAKTOR 9
Jumlah
aklo karaktar
8PR tz!ah menunjuk PEMR dan Strategi Anti Fraud , serta penunjukan PE APU-PPT, pedoman telah dikinlkan e
Faktor negatif:
HFR belum mengkinikan risiko yang melekat pada produk dan aktivitas baru
7”2
oL lumlah
I Faktor positi Karakter
PEMR, Strates) Antl Fraud dan APU PPT telah melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesual dengan i) P -, direksi Y i dan disetujui
komisaris 169
Faktor negatif:
l Mamun evaluasi dilakukan bila ada perubahan ketentuan yang berlaku
66
Jumiah
L, = karakter
§P telah menyampaikan laporan profil risiko kepada OJK melalui apolo tanggal 16-07-2024 untuk semester ke 1 dan semester ke 2 dibulan Januari 2025 dan laporan strategi
antt fraud 179
Faktor negatif:
ketor i yang diambil tidak tepat dan terlambatnya mengatasi risiko dan kegagalan dalam mencegah dan mendeteksi
kelnhatan 158
WIET Kondisi Penilaian
[ b krnelicl nya struktur dan/ P " ¥
L proses pelak tata kelola dilakukan dengan cukup dai
dmdmr*ald&au&ngan hasnl pelaksarmtaizkelohymmkup bak.




J. FAKTOR 10 - BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT

|1
|
.

— "l == T ——

BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai terkait 5otz makstmamg Dmteﬂiﬂ kredttelah diatur dalamm
dengan BMPK tenmasuk pemberian ioedit kepada pihak terkait, debitur grup, dan/atau

T debitur besar, berflant monitaring dan penyelesaian masalalnya sebagal baglan atau 55
bagian terpisah dari pedoman kehijakan perireditan BPR sesuai dengan ketemntuan
yang beriakai

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P) LT T e |

BPR secars berkala mengevaluasi dan menginikan kebijakan, sistem dan prosedur MNﬂ‘dﬂnlhndWIhnduwhldﬂMhﬂ

4 BMPK agar disesuaikan dengan persturan peaundangundangan. <
Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak tevkait dan/atau pemberian kredit Prases peroberlan iredit kepada pihak terkalt tdah sesual ketentian
&l besar telah memenuhl Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenal BMPK dan o8
C. Hasil Penerapan Tata Kelola [H) o= ) i EThiT i e
Laporan pemberian iredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/otau pambertan kredit WMUahdsmihnmeaw:ﬂr&l
5 lgmelanggardan/a‘laurrdanmlinmmlah’ paika berkal L_,_‘ L
Bmﬂ&tnﬂmhdmde mmmoumsm pada @hun 2024 ddak ada pelanggaran BMPK
5 Keuangan. 9
KESIMPULAN FAKTOR 10
Jum'ah
Fakior posits karaicer
Iﬂnﬂ maksimum pemberian kredit telah dlatur dalam PXPB -
tpﬂ.bhn' eh b larena tidak sesuai ketentitan =
Jumian
ictom ot hiwakty
| |pxea miah dikiniian disesyalkan dengsn ondisi saatinl, Prases pemberian lredit kepada pihak wrialt wah sesual ketermuan 125
|
pemberian kreditepada nasabah yang membutuhican 03
Jumlzah
o B 1 karakrer
Laporan BARPE trfah di sampalkan secara berkala kepada Direks!, pada tahun 2024 ddak adz pelanggaran BMPK .
e RN P
m Y untuk nerja 67
Hasil Penilaian Faktor 10 Nifai Kondisi Penilaian
ﬁl L rhi foonadt penuhi ktur dan/atau Infrastruktur sesual
1 Nilai Faktor [12345) 2 |k 1, proses pelak talakeioladllahlbndenpnmemadaldan
il ditumjuldran d hasil pelak latakelalamlmlk

— — — — —————— — —_— - Im,:!'



K. FAKTOR 11— INTEGRITAS PELAPORAN DAN SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI

INTEGRITAS PELAPORAN DAN SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI

KETERANGAN

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola [3) [ o e DO | | |
Tmmmmmmnmmd&m%ﬁn—ﬂ‘ dm
yang dai sesuai b sumber dnya ienghap, slawral, Kni, utuh dan epat walty
L | manusla yang kompesen untuk menghesiikan laparan yang lengkap, akurat, Kird, utuh, os
dan tepat wakhs
BPR memastikan ketarsediaan dan kecubupan pefaporan intemal yang didulang oleh (Pelaparan infernal didudurg aleh sis tem informasi yarg memadai, saat
sistew informasi manajesnen yang mermda dalam orgha meningiation kit (/= Srting datam prases datam peayesiiaian dengan & b=
2 proses pengambilen keputasan aleh Diselsi dan lasalitas prases pengasasan aleh =
Dewan Komisasis.
— Porrermereor -~ = S e F——ry—— proy
3 | tetnalogi informesi IS ——— o4
mmﬂmm“h“-ﬂ“ T ted ah memp primip
< rangka perggunaan dan f: irata kednta dam MR (<3
lllmhpmwmmmm-dm 7 sl setiog ols ‘_‘ ek '—-.—( A QUK mmelatesi
5 | seddit i bainnya, &n r"-v; L 13
komposis| pemegang saham sesuai ketentnan Otoritas tasa Kesangan. R
BPR 2 e .._ Py ﬁll i) P = = [ — e UK mpiat wer dsles ap dergmn
uAmam, hmnmmimﬂhh&h Japosan keaargan tahunan BPR :""'mﬂm"“’" shisling g st
5 sesmat dongan standa bk, apini 2k =2
mmmmmmﬂummmm
data dary h sessai ketentuan Otositas Jasa |
Keuangan. B |
R riaksamakan (e parans) Inforsmergeres prodh, Ijaron donfain [IP8 1o msbarsbon raregaraed e et ool
7 penggunaan data nasabah BPR dengan berpedaman pada pesyeptan dantata ca | 7 2 : = ki 190
sesei k Otositas ke e o r. =
BPR menyusun dan menyejikan laporan/infamasi dengan tata cara, jenis, dan o ian lapasan dengan Lt cara, jenis dan cakupan
8 | Calupun schagaimana diatur datam ketenivan Otorts Jase Kemangan e yang Satis s il
mmmmmmmwmm Bedurul laparan yang disawgaikan telah seswai kandsi yang
Jain Gidak teriadim Taslitas kredit, hesalalsn <D=, terdapat kelebiban perhitungan PPKA dan teiah dilakutan
2 pdhmwwcﬂ’ﬂmmmﬂﬂssdﬂ“m ED
secasa dengan sengaja.
asil Penerapan Tata Fel.me;”'l e —— - . | _.; R | . _'I
Tidak tewdapat kahgrnaan dan p terkait redary k Ticlak frdapt bk ’ - - tevkait rekayasa
1o | danatau rekayasa fubim, etk kepersingan BPR dan/atau plak fain balk int=mal e k. OPR axaugean urkuk =
maupun ekstemal BPR yang tidak seswal dengan prinsip pengelaaan perbunian yang _—
sefat
Laporan tahonan dan bporan kewangan publiasi disanpaiian secara lengkap dan hunan dan laporan i
1 mtmmmmwmmmm'-““‘“““"m“”““ r
Otxitas Jasa Kenargan,
Lapo@n penanganan pesgadisn i -lesak i, dan lep Lsporan telah
12 A t tindak lanjut pek A PR PR —mhm-hmmmmt—u 107
sesuai ketertumn Otosites Jasa Kessni secara w2pst wakine
KESIMPLILAN FAKTOR 11
leer b
disampeik lenging, alerat, Eini, uluh dan iopst walkts, ek e 5 g Jang ==
dan prosedur inbegri dan sistem i i ]
i
bilaada juga pada sistem, saat ini si BPRdat ian dengan s‘:—“]
i [A—— dhalen data da jaringan | mr
" -~
blikasi bri whah ikan kepada O aclaiui apolo tpat wakty sesumi s e =
kot dalam promes dikinl
[
::' .".rl.l
pemelatg 7 s kit pekonesa b dan ludkow, baik uotok EPR maupun untik kepentingan plhak lain, {aparan 264
i. [T ! Jumm telsh dismpndian ke OX meolui SIPEMAI dengan wpat naki
I s menlsteam s -
Hasil Penilaian Faktor 11 Nilal Kondisi Penilaian
bl koodisi i 1k J infrastruktur sesusi
Nilai Faktor [12345] 3 proses. lclola dilainkan dengan cuk clal
o ' dengan hasil peleh tata kelols yang aslarp beik.

- _' gl | - : Sl . - S . wman



L. FAKTOR 12 - RENCANA BISNIS

RENCANA BISNIS

Jumliah
karakter

KETERANGAN

A, Struktur dan Infrastruktur Tata Kefola (S) — e — = -
Rencana bisnis BPR termmasuk rencana aksi keuangan bherkelanjutan tefah disusun |rencana bisnis BPN disusun aleh direksi dan disetujui komisaris ulare

I | oleh Dirsksi dan disetujui oleh Dawan Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR. 2
Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis jangka panjang dan rencona  (RESEPR permodsian yang
usaha 8PR dan shrateg] urstuk
& hisnis iunan termasuk rencana penguatan permodatan, rencana penanganan ol .

penmasalahan keuangan BPR yang memengaruhi keberfangsungan usata BPR dengan
cakupen seswal ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Rencana bisnis mamwumm&-m Dk saham dal dalam

roses Penerapan Tata Kelola (P) L i N I8 I -
Rencana bisnis BPR disusun secara realistis, komprehensif dan terukur (achievable)  |RSE yang disusun telah mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
dengan mempertimbangkan paling sedilit |mermpengarubi baik interral maupun eloteal

4 a. faktor ekstemal dan intemat yang depat memengandi kelangsungan usshs BPR; 108
h asas perhankan yang sehat dan prinsip kehatthatian; dan
€. penesapan manajemen risiko. o - o -

Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana bisnis
BPR.

m - ==

f— —— i

asil Penerapan Tata Kelola [H)
Rencana bisnis temmasuk peruhahan rencana bisnis disampaikan kepads Otortas Jasa |Perubshan rencam bisnis wtuk RBB tahun 2024 tedah disampailan ke

2 Keuangan sesuai ketentuan Otoitas Jasa Keuangan. [DUK sesami kedenhsan 7
indikator kinetja keuangan dan nonkeuangan dalam rencana bisnis tercapai sesual RB8 tahun 2024 belum teresiisasi sesuai arget yang telah ditetapkan
7 | tagetyang ditetapkan, termasuk reafisasi atas komitmen pesnegang saham. 3

KESIMPULAN FAKTOR 12

Jumiah
karakier

mblsms BPR disusun oleh direksi dan disetujui komisaris utanm o

| I-'iu' A
mmhammkrmm it yang hi usaha BPR namun tan langknh strategi yang di: untuk jangkna pendek dan menengah, sexta
hnmmushmﬁhmwﬁutmﬁl-ndﬂumhﬂuﬁwhnmm

teiah rmemper faldor-faldor d i baik internal

s kegintan oparasionsl dan bisnis yang surlah berjalan dengan tetap memperhatikan proyeksi dan target dari remcarm bisnis yang —

Tumiaty

|| Fakvor positf Ly astar
Perubahan rencana bisnis unbsk REB tahun 2024 telah disampaikan ke OK sesuai ketentian =

I HES txrhun Zﬂzﬂdmhulm sesuai target yang ielah ditetapkan .
Hasil Penilaian Faktor 12 Milal Kondisi Penilaian
g o e P AT 2 ~
\ Nilai Faktor [12345] 3 [k=tentuan, prases pelaksanaan tata kelola dilakukan d arkup dal
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KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA BPR

Nama BPR : PT. BPR DANAPOS

Posisi :30-6-2024
» B d Q 1
Nilai Faktor | 2,000| 4,000| 4,000 -| 3,000/ 4,000| 3,000 -| 3,000 2000| 3000, 3,000 3
Predikat .
X Peringkat 3

Kesimpulan Akhir
Berisikan kesimpulan akhir penilaian pelaksanaan tata kelola yang dikaitkan dengan definisi nilal peringkat komposit.

Manag BPR telh melakukan penerapan tata kelola yang secara umum cukup baik, hal ini tercermin dari pemenuhan yang cukup memadai atas prinsip tata kelola .
\Dafam hal terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola, secara umum kelemahan ters ebut cukup signifikan & memertukan perhatian yang cukup dari
managemen

—————————__——_———=————————

e

Bens:kan rangkuman faktor posluf darni faktor utama yang mambenkan dampak sig;nlﬂkanterhadap penempan ta‘ta kelola

PEMEGANG SAHAM BPR merupakan WNI dengan psp sebesar 96,84% , DIREKSI bertempat tinggal di Ganjur telah ada tatib kerja direksi, KOMISARIS bestempat tinggal
di Cianjur & memiliki tatib kerja , BENTURAN KEPENTINGAN telah diatur dalam kebijakan dan untuk kepentingan BPR, FUNGS{ KEPATUHAN telah ditunjuk PE dan
rremiliki pedoman serta laporan telah disampaikan ke OJK , AUDIT INTERN telah ditunjuk PE dan telah memiliki pedoman serta laporan tefah disampikan, STRATEG!
ANTI FRAUD telah ada PE dan memiliki pedoman, BMPK telah diatur dalam pkpb tidak ada pelanggaran bmpk , INTEGRITAS PELAPORAN & IT sistem laporan telah ada
dan disampaikan ke OJK tepat waktu sesuai ketentun, RENCANA BISNIS disusun Direksi dan disetujui Komisaris serta telah mempertimbangka faktor internal dan
eksternal

N N ) e A T |
Berisikaa raﬁgkumarr faktor negatif dad faktor utama yang memberikan dafnpak signifikan terhadap pane rapan a2 keloia
PEMEGANG SAHAM dukungan permodalan masih belum optimal terhadap perkembangan kinerja BPR , DIREKSI hanya memiliki 1 direksi, KOMISARIS hanya memiliki 1

Komisaris , BENTURAN KEPENTINGAN kurang transfaransi dalam pengambilan kep an dan | gkinan adanya intervensi , FUNGS! KEPATUHAN belum memiliki
direktur yang b hkan fungsi kepatthan, AUD!TINTERNbdum independen dan pedoman belum dikinikan, STRATEG ANTI FRAUD belum mengkinikan risiko yg
mel skat pada produk , BMPK kehilangan npatan pemb pemnbiayaan karena tidak sesuai ketentuan , INFEGRITAS PELAPORAN & IT terbatasnya kemudahan

akses dan pedorman dalam proses dikinikan, RENCANA BISNIS tahun sebelumnya terealisasi sesuai target dan betum sepenuhnya dukungan terhadap permodalan

Cianjur, 30 Januari 2025
Disetujui oleh:

M4

Muhammad Ali H. Dadang Rachmat
Direktur Utama Komisaris Utama
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LAPORAN POKOK PELAKSANAAN TUGAS
ANGGOTA DIREKSI YANG MEMBAWAHKAN FUNGSI KEPATUHAN
PT BPR DANAPOS

Periode Semester I - Juni 2024

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 9 tahun 2024 tentang Penerapan
Tata Kelola bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah,
sebagaimana yang diatur pada pasal 76, ayat (1) huruf a, BPR wajib menyusun laporan
yang membawahkan fungsi kepatuhan dan

pokok pelaksanaan tugas Direksi
menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Laporan pokok pelaksanaan tugas Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan berisi
cakupan sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 6/SEQJK.03/2016 tentang
Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank Perkreditan Rakyat.

A. INFORMASI UMUM

1) STRUKTUR ORGANISASI

1.1. Susunan Direksi:
Dalam salinan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan nomor
S-198/KR.021/2021 yang ditetapkan tanggal 31-12-2021, kemudian diadakan
RUPS pemegang saham PT BPR DanaPos pada tanggal 08-02-2022
susunan Direksi PT BPR DanaPos adalah sbb:

No

Nama

Jabatan

Masa Jabatan

1

Muhammad Ali

Direktur Utama

08-02-2022 sd 08-02-2027

1.2. Dewan Komisaris:
Dalam salinan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan nomor
S-198/KR.021/2021 yang ditetapkan tanggal 31-12-2021, kemudian diadakan
RUPS pemegang saham PT BPR DanaPos pada tanggal 08-02-2022
susunan Direksi PT BPR DanaPos adalah sbb:

' No

Nama

Jabatan

Masa Jabatan

1

'Dadang Rachmat

Komisaris Utama

08-02-2022 sd 08-02-2027

1.3. Pejabat Eksekutif
Pejabat Eksekutif yang telah diangkat dan ditunjuk untuk menangani fungsi-

fungsi pada periode laporan ini adalah sebagai berikut:

Tanggal
No Nama Jabatan Menjabat
1 | Wina Nengsih Ka. SDM 07-03-2011




Ka. Legal 07-03-2011
Ka. Umum 07-03-2011
2 | Yanti Susanti Ka. Bisnis 17-06-2019
Ka. Operasional 29-05-2024
3 | RITA MARIA Audit Intern 26-10-2016
MR 01-02-2024
Kepatuhan 01-02-2024
4 | Hermanto IT 30-03-2016
5 | Euis Herawati Ka. Cabang Sukabumi 19-10-2020

2) FORMASI SUMBER DAYA MANUSIA

Formasi sumber daya manusia pada periode laporan ini adalah sebagai berikut;

2.1. Direksi
No Nama Jabatan Pendidikan | Lama pada Jabatan ini
1 | Muhammad Ali Direktur Utama S.1 7 Tahun
2.2. Dewan Komisaris
No Nama Jabatan Pendidikan Lama Masa Jabatan
1 | Dadang Rachmat | Komisaris Utama S.2 6 Tahun 3 Bulan
2.3. Pejabat Eksekutif
No Nama Jabatan Pendidikan | Lama Masa Jabatan
1 | Wina Nengsih | Ka. SDM S.1 13 tahun 9 bulan
2 Ka. Legal 13 tahun 9 bulan
3 Ka. Umum 13 tahun 9 bulan
4 | Yanti Susanti Ka. Bisnis S.1 5 Tahun 6 Bulan
Ka. Operasional 7 Bulan
{ RITA MARIA Audit Intern D.1 8 Tahun 2 Bulan




MR 11 Bulan

Kepatuhan 11 Bulan
Hermanto IT D.3 8 Tahun 9 BulanN
Euis Herawati | Ka. Cabang Sukabumi S.1 4 Tahun 2 Bulan

3) KETENTUAN INTERN
3.1 Ketentuan Perkreditan

Nomor SK Tanggal Berlaku
No Nama Ketentuan Intern = - !
Direksi SK Sejak
1 | PKPB PT. BPR DanaPos
2 | AYDA 10-12-2017 | 10-12-2017
3 | Kredit dg angs bunga & Pokok pada saat 10-03-2017 10-03-2017
Jatuh Tempo
4 | Pelunasan Kredit sebelum JT 10-03-2009 | 10-03-2009
5 | Pengajuan Kredit Multy Dana 01-01-2016 | 01-01-2016
( Swasta,PNS & BUMN )
6 | Kredit Modal Kerja 18-01-2014 | 18-01-2014
7 | Penyelamatan kredit 15-10-2012 | 15-10-2012
8 | Hapus Buku 15-10-2012 | 15-10-2012
9 | Layanan Pickup Service Setoran Tunai & 15-07-2014 | 15-07-2014
Deposito
10 | Monitoring Angsuran 17-03-2017 17-03-2017
11 | Survey Kepuasan Pelanggan 16-11-2009 16-11-2009
12 | Pengajuan Kredit Multy Dana ( Umum ) 01-01-2016 01-01-2016
13 | Pelunasan Kredit Melalui Collection 16-11-2009 | 16-11-2009
14 | Pengembalian Jaminan Kredit Yang Telah 16-11-2009 16-11-2009
Lunas '
15 | Penagihan Langsng Ke Debitur 16-11-2009 16-11-2009
16 | Covid 19 30-03-2020 | 30-03-2020
17 | Channeling “Agent” dengan KopNus 13-04-2020 13-04-2020
|

3.2 Ketentuan Operasional

Nomor SK Tanggal Berlaku
No Nama Ketentuan Intern Direksi K Sejak
1 | Penarikan dan Penutupan Tabungan 16-11-2009 | 16-11-2009
2 | Pembukaan Rekening Giro/Tabungan
pada Bank Lain 16-11-2009 | 16-11-2009
3 | Monitor & Pemeliharaan Fasilitas Kredit 16-11-2009 | 16-11-2009




4 | Mutasi Melalui Internet Banking 16-11-2009 | 16-11-2009
5 | Rekonsiliasi Bank 16-11-2009 | 16-11-2009
© | Pengeluaran Cek & Bilyet Giro 16-11-2009 | 16-11-2009
7 | Pemeriksaan Biaya 16-11-2009 | 16-11-2009
8 | Lapor & Pembayaran Pajak 16-11-2009 | 16-11-2009
9 | Laporan Keuangan 16-11-2009 | 16-11-2009
10 | Laporan Bank indonesia 16-11-2009 | 16-11-2009
11 | Laporan System Informasi Debitur ( SID ) 16-11-2009 | 16-11-2009
12 | Laporan LPS 16-11-2009 | 16-11-2009
13 | Penegasan Perpanjangan Deposito 16-11-2009 | 16-11-2009
14 | Pencaran Deposito dalam Hal Deposan 16-11-2009 | 16-11-2009
Meninggal Dunia
15 | Pencairan Deposito 22-07-2013 | 22-07-2013
16 | Pembukaan Deposito 18-09-2017 | 18-09-2017
17 | Special Rate Deposito 22-07-2013 | 22-07-2013
18 | Permohonan Pembayaran Premi 16-11-2009 | 16-11-2009
Asuransi Debitur
19 | Pemeriksaan Kreditur atas fasilitas 16-11-2009 | 16-11-2009
it
20 g;i(rjnohonan Klaim Asuransi Karena 16-11-2009 | 16-11-2009
Debitur Meninggal Dunia
21 | Reimbusment / Penjualan Kredit Pusat 16-11-2009 | 16-11-2009
22 | Pengeluaran Uang 21-01-2011 | 21-01-2011
23 | Pembukaan Tabungan 16-11-2009 | 16-11-2009
24 | Penarikan Uang Melalui Teller 16-11-2009 | 16-11-2009
25 | Penyerahan Uang Melalui Teller 16-11-2009 | 16-11-2009
26 | Penutupan Tabungan oleh Nasabah 16-11-2009 | 16-11-2009
27 | Setoran Tabungan / Penarikan Tabungan 16-11-2012 | 16-11-2012
28 | APU & PPT ( Anti Pencucian Uang dan 30-10-2023 | 30-10-2023
Pencegahan Pendanaan Teroris
3.3 Ketentuan Tata Kelola
Nomor SK Tanggal Berlaku
No Nama Ketentuan Intern Direksi S?(g Sejak
1 | Pedoman dan Tata Tertib Kerja
Direksi
2 | Pedoman dan Tata Tertib Kerja
Dewan Komisaris
3 | Pedoman & Kebijakan fungsi 006/DIR- 24-11-2017 | 24-11-2017
Kepatuhan BPR/XI/2017
4 | Riview Departemen Kredit 16-11-2009
5 | Pemeriksaan Lapangan Kantor 16-11-2009




Cabang

[ 6 | Riview Transaksi & Laporan 16-11-2009
Keuangan Kantor Pusat
J 7 | Riview Departemen SDm,Legal & 16-11-2009
| Umum
3.4 Ketentuan Kepegawaian
_ Nomor SK Tanggal | Berlaku
No Nama Ketentuan Intern " y -
' Direksi SK Sejak
1 | Rekrutmen Pegawai 16-11-2009 | 16-11-2009
2 | Pengajuan Lembur 16-11-2009 | 16-11-2009
3 | Pengajuan Mutasi & Rotasi 16-11-2009 | 16-11-2009
4 | Pengajuan Pelatihan Karyawan & SDM 16-11-2009 | 16-11-2009
5 | Klaim Tunjangan 16-11-2009 | 16-11-2009
6 | Promosi 16-11-2009 | 16-11-2009
7 | Permohonan Pinjaman Karyawan dan 22-11-2021 | 22-11-2021
Direksi
3.5 Ketentuan Manajemen Resiko
Nomor SK Tanggal | Berlaku
No Nama Ketentuan Intern .
Direksi SK ~ Sejak
1 | Pedoman & Kebijakan 10-08-2022

Penerapan Managemen Risiko




B. PELAKSANAAN FUNGSI KEPATUHAN
1) PELAKSANAAN SOSIALISASI & PELATIHAN

Selama periode laporan ini
kebijakan yang dikeluarkan otoritas.

belum melakukan sosialisasi atas kebijakan-
Untuk Pelatihan mengenai Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain sbb:

. Waktu Investasi
No Pelatihan Penyelenggara Tempat Pelaksanaan Nama Keterangan Pelatihan
Perhitungan
1 | bungan kredit Zpro Zoom 15/01/2024 Yanti Susanti | Ka. BIsnis 2,000,000.00
Ka.
2 | Pengelolaan aset | Zpro Zoom 28/05/2024 Yanti Susanti | Operasional 1,250,000.00
The Trans
Hotel -
3 | Bimtek ojk 0] ¢ Bandung 06/06/2024 Hermanto TSI 1,093,346.00
4 | Tsi CKPN NBP Cikarang 06/06/2024 Hermanto TSI 2,970,000.00
Strategi anti
5 | fraud Zpro Zoom 24/06/2024 Rita Kepatuhan 1,750,000.00
TOTAL 9,063,346.00

2) PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN
Realisasi penerapan fungsi kepatuhan pada tahun 2024 adalah sebagai
berikut:

. Pemenuhan Struktur Organisasi

Untuk pemenuhan struktur, kekurangan anggota Direksi dan anggota
dewan Komisaris akan dipenuhi akhir tahun 2024 sesuai yang telah
disampaikan kepada OJK pada melalui surat BPR dengan Nomor .....

. Penyesuaian Ketentuan

Pada periode laporan ini belum melakukan penyesuaian kebijakan dalam
pengenaan biaya kredit.

- Penyimpangan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan

Pada periode laporan ini masih adanya penyimpangan terhadap peraturan
perundang-undangan yaitu belum  dipenuhinya kekurangan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris sesuai POJK No. 7 tahun 2024
tentang BPR & BPRS pada pasal 44 ayat (1) dan pasal 45 ayat (1) serta



POJK No. 9 Tahun 2024 tentang Tata kelola pada BAB IV pasal 10 ayat (2)
dan BAB V pasal 34 ayat (2), pemenuhan paling lambat akan dilakukan
sampai dengan akhir tahun 2024.

d. Pelaksanaan Komitmen Terhadap Otoritas
Pelaksanaan komitmen terhadap Otoritas Pada periode laporan ini belum
ada, dikarenakan sampai dengan periode laporan ini disampaikan OJK
belum melakukan pemeriksaan.

Cianjur, 30 Januari 2025
Direktur yang membawahkan
fungsi kepatuhan
PT BPR DANAPOS

Al

Muhammad Ali
Direktur Utama
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LAPORAN HASIL AUDIT INTERN
PT. BPR BPR DANA POS

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah, sebagaimana yang diatur pada pasal
83, ayat (1) huruf a, BPR wajib menyusun Laporan Pelaksanaan dan pokok hasil Audit Intern yang
merupakan bagian dari pelaksanaan tata kelola dan disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Berdasarkan Surat Edaran OJK Nomor 12/SEOJK.03/2024 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Perekonomian Rakyat, huruf romawi VII, angka 6, huruf b, BPR wajib menyampaikan Pelaksanaan dan
Pokok Hasil Audit Intern kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Sehubungan hal tersebut maka, Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasil Audit ini disusun sesuai
pedoman dan ruang lingkup pelaporan sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan.

B. PELAKSANAAN AUDIT

1. Objek Audit

a.
b.

cooo

PaooTo

Tl
BISNIS

c. SDM, LEGAL & UMUM
d.
e. CABANG SUKABUMI

OPERASIONAL

Untuk tahun 2024 dikarenakan terbatasnya SDM, pemeriksaan transaksi-transaksi di kantor Pusat
dan Cabang Sukabumi , terutama pemeriksaan Kantor cabang Sukabumi on the spot oleh Audit
dilaksanakan satu kali pada tanggal 25 Juni 2024 sesuai surat tugas No. 016/DIR/VI/2024,
selebihnya melalui daring. Pemeriksaan berkas-berkas file dan jaminan kredit serta rincian rekening
perkiraan serta jurnal harian.

Tujuan dan Luas Audit
a.

Tujuan audit untuk memastikan bahwa pengelolaan kegiatan pada objek-objek audit dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan dan sistem yang diterapkan dalam pedoman kerja dan untuk meyakinkan
bahwa sistem pengendalian intern dilaksanakan dengan baik.

Ruang lingkup audit: transaksi-transaksi pada periode 02/01/2024 sd 31/12/2024.

Memastikan keakuratn dan keandalan laporan keuangan.

Mengidentifikasi risiko keuangan dan memberikan rekomendsi perbaikan

Memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan peraturanOtoritas Jasa Keuangan

Pendekatan Audit

Pemeriksaan fisik; seperti kas, dan persediaan materai.
Pemeriksaan dokumen dan administrasi

Wawancara dan diskusi dengan auditee

Pemeriksaan file-file kredit dengan pengambilan sampel
Pemeriksaan operasional dengan pemeriksaan sampel



Tanggal Satuan Kerja yang . . Tanggal Pelaksanaan
No Uiecear Diaudit Ruang Lingkup/Objek Audit St

1 Pemerisaan rekening akun kewajiban segera dan akun beban
1 13/02/2024 Ops Kantor Pusat 2 Melhat kesesuaian perhitungan dengan pembayaran 06/02/2024
3 Lain-Bin yang berhubungan dengan pemeriksaan Aucit

1 Pemeriksaan rekening akun kewajiban segera dan akun beban
2 19/02/2024 Ops Kantor Pusat 2 Melhat kesesuaian perhtungan dengan pembayaran 06/02/2024
3 Lain-an yang berhubungan dengan pemerisaan Audtt

1 Kesesuaian antara perhitungan dengan penjumakn ke sistem

Ops Kantor Pusat dan 2 Kesesuaian akun dengan transaksi penjumatn 01/03/2024

3 05/03/2024

£2b SKl 3 lain-ain yang berhubungan dengan pemerksaan umum.
1 Pemeriksaan akun titipan
4 20/03/2024 Ops Kantor Pusat 2 Pemerksaan Proses akun titipan (penginputan) 18/03/2024
3 Kesesuaian perhitungan
1 Pemeriksaan pengakuan BDD pada lporan keuangan,
5 16/05/2024 Ops Kantor Pusat 2 Proses penginputan 08/05/2024

3 Lain-ain yang berhubungan dengan pemenksaan BOD

1 Pemeriksaan pengakuan BDD pada lporan keuangan,
6 16/05/2024 Cabang SMI 2 Proses penginputan 08/05/2024
3 Lain-Bin vang berhubungan dengan pemerksaan BDD

1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan akun-akun titipan pada laporan Keuangan,

3 Kesssuaian perhitungan dangan penjumalan

4 Lain-ain yang berhubungan dengan mutasi dan akun Htioan,
1 Pemerksaan penginputan jumal transaksi

2 Pemeriksaan akun-akun titipan pada laporan Keuangan, 30/05/2024
3 Kesesuaian perhitungan dangan penjumalan

4 Lain-an yang berhubungan dengan mutasi dan akun titipan.
1 Pemeriksaan operasional dan bisnis,

9 10/06/2024 SDM 2 On The Spot (OTS), 10/06/2024
3 Lain-ain yang berhubungan dengan pemeriksaan umum (General Audit)

7 03/06/2024 Ops Kantor Pusat 30/05/2024

8 03/06/2024 Cabang SMI

C. TEMUAN, REKOMENDASI AUDIT INTERN DAN REALISASI KOMITMEN
Temuan audit pada periode laporan ini adalah sebagai berikut :

1. Rekap Temuan Auditla_hun 2024

N T ' TANGGA | I
TANG ' | REKOMEND
l° | ea NO. MEMO PERIHAL | TEMUAN | KRMERIA | SEBAB DAMPAK | e PAN KOMITMEN | KET
! _ I i T e AUDITEE |
‘1 | 13/02/ | 002/BPRDP/AU | PEMERIKSA | KELEBIHAN | SESUAI | ADANYA BERPENGA | AGAR KELEBIHA | JIKA SELE
2024 | DIT/II/2024 AN JURNAL | PEMBAYAR | DENGAN KELEBIHA | RUHPADA | DITINGKAT | NAKAN | KELEBIHAN | SAl
HARIAN ANPPH 21 | PERHITUNG | NBAYAR | PELAPORA | KAN LAGI DIKOMPE | BAYAR
TGL 06 FEB AN SDM PAJAK PPH | N PPH 21 KETELITIAN | NSASIKE | MENGHAMB
| 2024 PADA 21 | JUMLAH PEMBAY | ATKE
, | KANTOR : | PEMBAYAR | ARAN | PELAPORAN
l - PUSAT J ANPAJAK | BLN | DAN
YG AKAN BERIKUT | MENIMBULK
DILAKUKAN | NYA AN DENDA
TIDAK
| DIBEBANKAN
KE
BAG.PELAPO
| RAN
2 [ 19/02/ | 004/BPR- PEMERIKSA | BEBAN BEBAN KESALAHA | KELEBIHAN | AGAR ' SEPENDA | AKAN SELE
2024 | DP/AUDIT/I/20 | ANJURNAL | INTERNET | INTERNET NINPUT | BAYARDI | DILAKUKAN | PAT | DILAKUKAN | sal
' 24 HARIAN DIBUKUKA | SEHARUSNY | AKUN AKUN REKLAS JURNAL
. TGLI3FEB | N PADA A BEBAN JURNAL REKLAS
| 2024 PADA | BEBAN DIBUKUKAN LISTRIK BEBAN
KANTOR LISTRIK KE BEBAN DAN INTERNET
PUSAT INTERNET SEBALIKNY
ATIDAK
ADA BEBAN
DI AKUN
INTERNET ]
I




| 3 [ 05/03/ | 005/BPR- | PEMERIKSA | 1.BEBAN | 1. BEBAN LINPUT | 1.SEHARUS | 1.AGAR SEPENDA | AKAN SELE
2024 | DP/AUDIT/I/20 | ANJURNAL | ADMBANK | ADMBANK | DISATUKA | NYABY DILAKUKAN | PAT DILAKUKAN | SAl
24 HARIAN CABSMI | THN 2023 NDENGAN | ADMSEP- | JURNAL JURNAL
TGL2629 | BLNSEPSD | SEHARUSNY | PERIODE | DES'23 REKLAS '
FEB2024 | DES2023 | A | JAN2024 | MENGURA | 2.
KANTOR 2.BEBAN | DIBUKUKAN | 2.ADANYA | NGIIFTHN | PENJURNAL
PUSAT& | SPIDI KE LR SALAH LALU AN PEND
CABANG INPUTKE | TAHUNLALU | INPUT 2.ADANYA | BUNGA
. SUKABUMI | BDD 2.5P) AKUN JURNAL MEGA
PERJALANA | SEHARUSNY | 3.BLM BDD AGAR
NDINAS | AKEBBN.B/J | DJURNAL | AKTIVA DIBUKUKAN
3.PEND | PERJALANAN | PEND SEHARUSN | PADA BLN
BUNGAN | DINAS BUNGA YA BERSANGK
TABMEGA | 3. FEB2024 | DIBUKUKA | UTAN
BERSALDO | PENDAPATA | 4.BELUM | NPADALR | 3.AGAR
| MINUS N DIDEBET | 3.BELUM | DIDEBET
4. SEHARUSNY | BUNGA DIBUKUKA | TAB
PELUNASA | ABERSALDO | PINJAMAN | N PEND DEBITUR
N KREDIT T | KREDIT BUNGA UNTUK
, | DUALANKA | 4. | PEMBAYAR
' NHANYA | PELUNASAN AN BUNGA
POKOK | JT
: SAJA SEHARUSNY
A
DIBAYARKAN
POKOK DAN
| BUNGA
|
|
|4 | 20/03/ | 007/BPR- PEMERIKSA | KEKURANG | PERHITUNG | KEKURAN | SALDO AGAR SEPENDA | AKAN SELE |
|| 2024 | DP/AUDIT/III/20 | ANJURNAL | AN ANPREMIJP | GAN MINUSU/ | DIHITUNG | PAT DILAKUKAN | SAl |
| 24 HARIAN PERHITUNG | 3%, DARI PERHITUN | AKUN | KEMBALI PERHITUNGA |
| TGLMARET | AN PREMI | UPAH GAN TITIPANJP | KEKURANG N PREMI
2024 JAMINAN | PEKERJA 1% | SEBESAR | AN | &PENJURNAL
| KANTOR PENSIUN | & DARI RP14.482,- | PERHITUNG | AN
PUSAT DARI PEMBERI | AN PREMI |
PERHITUNG | KERJA 2% &
‘ AN GAJI | DILAKUKAN
FEB'24 | | PENJURNAL
S — e — —_— AN — I —
|
| - I S v e = NS e
|5 | 18/05/ | 009/BPR- PEMERIKSA | BDDSEWA | LAMA | JKWAKTU | BEBAN AGAR SEPENDA | AKAN USELE |
2024 | DP/AUDIT/V/20 | AN GEDUNG | PENYUSUTA | PENYUSUT | SEWA PENCATATA | PAT DILAKUKAN | SAl
24 REKENING | DANBDD | NSEWA ANGBLN, | PERBULAN | NJKSEWA PENJURNALA
BDD THR GEDUNG SEMENTA | MENJADI | DISESUAIKA N DAN
| PEIODE SELAMA RAMASA | BESAR | NDENGAN | PERBAIKAN
‘ APRIL 2024 JANGKA SEWA12 | UNTUK MASA ' PENCATATAN
KANTOR WAKTU | BLN | BODTHR | SEWA AKAN
PUSAT | SEWA | BDDTHR | MENJADI | AGAR DISESUAIKAN
BDD THR SEBESAR | KELEBIHAN | DILAKUKAN | '
| | NILAI NILAI NILAI KOREKS| | |
| PENYUSUTA | KESELURU | PENYUSUT | JURNAL |
NSESUAI | HAN AN DI | BEBAN THR
YANG DENGAN | KANTOR DAN
| TERCATAT | KATOR PUSAT PENCATATA
UNTUK CABANG N DI
| KANTOR | PETUGAS
I PUSAT | |
L L. | -
|
|6 | 16/05/ | 010/8PR- PEMERIKSA | KELEBIHAN | SEHARUSNY | MASIH | TERIADI | AGAR | SEPENDA | AKAN SELE |
2024 | DP/AUDIT/V/20 | AN | PENDEBET | A SAAT DUALANKA | KELEBIHAN | DILAKUKAN | PAT DILAKUKAN | SAl
24 REKENING | ANBEBAN | HABIS MASA ‘ NJURNAL | BEBAN JURNAL PENJURNALA
| BDD SEWA PENYUSUTA | PENDEBET | SEWADAN | KOREKSI N DAN |
| PEIODE GEDUNG | NMAKA AN U/ BEBAN PERBAKAN |
APRIL2024 | DANBDD | PENDEBETA | AKUN LAINNYA | PENCATATAN
KANTOR | LAINNYA | N BEBAN TERSEBUT | U/ | | AKAN
CABANG PERBAIKAN | PUN PADAHAL | PERBAIKAN | DISESUAIKAN
SUKABUMI | SALURAN | BERAKHIR | MASA | SALURAN
AIR PENYUSUT | AIR
| AN SUDAH

BERAKHIR




| 7 | 03/08/ | 011/BPR- | PEMERIKSA | REKENING | PELUNASAN | BARU | KEKURANG | AGAR | SEPENDA | AKAN SELE
‘ 2024 | DP/AUDIT/VI/20 | AN MUTASI | KREDIT | T DIJALANKA | AN DILAKUKAN | PAT DILAKUKAN | sAl ‘
‘ ‘ 24 HARIAN LUNASJT | SEHARUSNY | NSEBESAR | PEMBAYAR | PENDEBETA PENJURNALA
. | TGL28 MEI | YANG ‘ ADIBAYAR | POKOK ANBUNGA | N N
I. ‘ ‘ 2024 DIDEBET SEBESAR SAJA TABUNGAN ‘ ‘ ‘
[ HANYA TOTAL ANGS AN YANG
‘ | POKOK POKOK+ANG BERSAKUTA |
‘ ‘ SAJAAN | SBUNGA N SEBESAR | |
‘ . ADI PEMBAYAR . -
| PRABOWO AN BUNGA ‘
| ‘ DAN ,
L_ SUYONO
8 | 03/06/ | 012/BPR- PEMERIKSA | TERDAPAT | SEHARUSNY | ADA TERDAPAT | AGAR | SEPENDA | AKAN " SELE
2024 | DP/AUDIT/VI/20 | AN KELEBIHAN | A PADA KELEBIHA | SALDOSISA | KELEBIHAN | PAT | DILAKUKAN | sal
24 KS.POT.PAl | PEMOTON | SAAT N PADA TERSEBUT PENGEMBALI
| AKPPH21 | GAN PAJAK | DIBAYARKAN | PEMOTON | REKENING | DIKEMBALI AN KE
PADA DARI KEKANTOR | GAN KEWAJIBAN | KAN KE KARYAWAN
KANTOR | TAHUN PAJAK PADA | PAJAKPPH | SEGERA KARYAWAN YANG
PUSAT DAN | SEBELUMN | AKUN 21 PADA YANG BERSANGKUT
CABANG YA TITIPAN AKUN BERSANGK AN
| SUKABUMI TIDAKADA | TITIPAN UTAN '
| SISA PAJAK
PUSAT
RP326.383
.- DAN
CABANG
RP3.250,- |
|
]
['9 | 10/06/ | 014/8PR- PEMENUHA | TERDAPAT | SESUAIPOIK | HANYA | TERDAPAT | AGAR = IE SELE |
2024 | DP/AUDIT/VI/20 | N KEKOSONG | NO.7 TAHUN | ADA | KEKOSONG | SEGERA SAl
24 KOMITMEN | AN | 2024 DIREKTUR | AN UNTUK | DIPENUHI
KE OJK DIREKTUR | SEHARUSNY | UTAMA DIREKTUR | SESUAI
PEMERIKSA | DAN ABPRWAIIB | DAN DAN KOMITMEN
ANTAHUN | KOMISARIS | MEMILIKI2 | KOMISARI | KOMISARIS | YANG
2023 ORANG [ SUTAMA | TELAH
ANGGOTA DISAMPAIK
' DIREKS| AN KE OJK
SALAH
SATUNYA
| MENJABAT
| DIRUT, DAN
WAJIB
MEMILIKI '
PALING
SEDIKIT 2
ORANG
ANGGOTA
KOMISARIS
SALAH SATU
| MENJABAT
SEBAGAI
KOMUT

2. Pemantauan Temuan OJK Tahun 2024



D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil audit dapat diSlmpquan bahwa pelaksanaan Audit Intern pada PT. BPR DANAPOS telah
sesuai / tesdasatnc = aR«eemanan, dengan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern.

Pernyataan Auditor
(Terlampir).

Cianjur, 30 Januari 2025

P
Muhammad Ali H. Dadang Rachmat

Direktur Utama Komisaris Utama



PERNYATAAN AUDIT INTERN
PT. BPR DANA POS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rita Maria
Jabatan : Audit Intern
No No Surat Tugas Tanggal Pelaksanaan
1 002/DIR/11/2024 06-02-2024
2 003/DIR/I11/2024 01-03-2024
3 004/DIR/III/2024 18-03-2024
4 005/DIR/I11/2024 08-05-2024
5 006/DIR/V/2024 30-05-2024
6 007/DIRV1/2024 25-06-2024

Menyatakan bahwa pelaksanaan audit periode tahun 2024 yang dilaksanakan dari 02
Januari sd 28 Juni 2024 berdasarkan pemeriksaan dan Penugasan Audit Intern,
dengan keterbatasan SDM telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman standar
pelaksanaan fungsi audit intern BPR.

Cianjur, 30 Januari 2025
Rita Maria
Audit Intern



N
Form 0100 OTORITAS
Analisis Risiko Kredit QA JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos
Periode : 31 Desember 2024
Deskripsi E Nilai Parameter Analisis
Tingkat Risiko 1100 3 Hasil penilaian pada risiko kredit pada semester Il tahun 2024 berada pada
sedang
Tingkat Risiko Inheren 1200 3 Resiko inheren pada semester Il tahun 2024 penilaiannya sedang dikarenakan

pemberlan kredit BPR masih signifikan untuk PNS dan Karyawan Swasta
dengan skema pembayaran angsurannya dipotong gaji oleh bendahara atau.
Bag keuangan.

Tingkat KPMR 1300 3 Kualitas Penerapan Manajemen Risoko pada semester Il tahun 2023
penilaiannya cukup memadai karena BPR sudah memiliki Kebijakan
Manajemen Risiko Kredit yang disusun oleh Direksi hanya belum dilakukan
evaluasi secara berkala.

Tanggal Cetak 31/01/2025 10.46.34 WIB Dicetak Oleh hermmanto@bprdanapos.co.id 1 darl 1




Form 0101 OTORITAS

Kertas Kerja Risiko Inheren Kredit KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos
Periode . 31 Desember 2024
Komposisi Portfolio Aset dan Tingkat Konsentrasi Kredit 1210 2 Kredit yang diberikan masih pada PNS dan Karyawan Swasta dengan skema
pembayaran angsuran kredit di potong gaji oleh bendahara atau bag
keuangan,
Rasio aset produktif terhadap total aset 1211 86,49 10
Rasio kredit yang diberikan terhadap total aset produktif 1212 87,85 20
Rasio 25 debitur terbesar terhadap total kredit yang diberikan 1213 24,52 20
Rasio kredit per sektor ekonomi terhadap total kredit yang diberikan 1214 100,00 20
Kualitas aset 1220 2 Dikarenakan pemberian kredit BPR hanya untuk kredit yang pembayaran
angsuran di potong dari gajl oleh bendahara alau bag keuangan maka
mempengaruhi pada tingkat kelancaran pengembalian angsuran
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1221 4,18 10
Rasio kredit bermasalah neto terhadap total kredit yang diberikan (NPL Net) 1222 1,51 10
Rasio kredit kualitas rendah terhadap total kredit yang diberikan 1223 5,51 10
Strategi penyediaan dana 1230 3 Untuk penyedian dana yang ada di BPR seluruhnya disalurkan untuk kredit
PNS, karyawan swasta dan pencairan pensiun
Faktor eksternal 1240 4 Kredit dengan kualitas rendah yang menyebabkan penurunan kualitas debitur
menjadi NPL
Lainnya 1299 1 Belum ditetapkan faktor lainnya
Tingkat Risiko Inheren Kredit 12982 3 Pemberian kredit di BPR masih ke PNS, karyawan Swasta dan kredit pensiun

dengan skema pembayaran angsurannya dipotong gaji oleh bendahara / bag
Keuangan sehingga untuk resiko kradit ini rendah dikarenakan pembayaran
angsuran akan lancar selama di potong oleh bag terkait.

Tanggal Cetak 31/01/2025 10.45.44 WIB Dicetak Oleh hermanto@bprdanapas.co.id 1 darl 1




Form 0102
Kertas Kerja KPMR Kredit

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

N

Q A OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode - 31 Desember 2024

Parameler E

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris 1310

Apakah Dewan Komisaris telah memberikan persatujuan terhadap kebijakan Manajemen Risiko kredit yang 1311
disusun oleh Direksl dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasl terhadap pertanggungjawaban Direksi atas 1312
pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko kredit secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan Manajemen Risiko kredit, melaksanakan secara Konsisten, dan 1313
melakukan pengkinian secara berkala?
Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka 1314

mitigasi risiko kredit, dan melakukan kamunikasi kebijakan Manajemen Risiko kredit terhadap seluruh

jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organlsasi yang menangani fungsi kredit dan fungsl Manajemen 1315
Risiko kredit? :

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen Risiko 1316
kredit?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit 1320

Apakah BPR telah memiliki kebijakan Manajemen Risiko kredit yang memadai dan disusun dengan 1321
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

Apakah BPR: « Memiliki prosedur manajemen risiko kredit dan penetapan limit risiko kredit yang ditetapkan 1322
oleh Direksi; « Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko kredit dan penetapan limit risiko kredit secara

konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap prosedur Manajemen

Risiko kredit dan penetapan limit risiko kredit secara berkala?

Apakah BPR telah memlliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas baru 1323
yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko kredit sesuai dengan ketentuan?

31/01/2025 10.46.58 WIB hermanto@bprdanapos.co.id

3 Kebijakan Manajemen Risiko kredit sudah disusun oleh direksi tetapi direksi

belum melakukan pengkinian data secara berkala serta komisaris sudah
melakukan evaluasi secara berkala terhadap pertanggung jawaban direksi atas
pelaksanaan dan tindak lanjut darl kebijakan Manajemen Reslko Kredit.

Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan Manajemen Risiko
Kredit yang disusun oleh Direks|, namun belum melakukan evaluasi secara
berkala.

Pada semester 1 Tahun 2024 komisaris telah melakukan evaluasi terhadap
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko
kredit ini tertuang dalam risalah rapat bulanan

Direksl telah menyusun kebijakan Manajemen Risiko Kredit, melaksanakan
secara konsisten tetapi belum melakukan pengkinian secara berkala.

Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka mitigasi Risiko Kredit dan melakukan komunikasi kebijakan
Manajemen Risiko Kredit terhadap seluruh jenjang.

Belum memilliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi dan manajemen
Risiko, tercermin dari masih adanya rangkap jabatan.

Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan
Manajemen Risiko kredit tetapi masih ada kekurangan SDM.

BPR telah memiliki Kebijakan manajemen Risiko Kredit yang memadai tetapi
tidak memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan / atau
pelaksanaan aklivitas baru yang mencakup [dentifikasi dan mitigasi risiko dan
akan dibuat ketika ada produk baru.

BPR telah memiliki kebijakan Manajemen Risiko kredit yang memadai dan
disusun dengan mempertimbangkan visi,misi,skala usaha dan kompleksitas
tetapi maslh kekurangan SDM

BPR memiliki prosedur Manajemen Risiko dan penetapan limit risiko kredit yang
ditetapkan oleh Direski tetapi belum melakukan pengkinian secara berkala

BPR belum memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau
pelaksanaan aktivitas baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko kredit
sesuai dengan ketentuan.

1 dai 2



Form 0102 ) OTORITAS
Kertas Kerja KPMR Kredit o._h ' KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode . 31 Desember 2024

Kecukupan Proses dan Sistem 1330 3 BPR telah melaksanakan proses Manajemen Risiko kredit yang melekat pada
kegiatan usaha BPR sehingga dapat mendukung Direksi dalam pengambilan
keputusan terkait Risiko kredit telah dilaporkan secara berkala ke Direksl

Apakah BPR telah melaksanakan proses Manajemen Risiko kredit yang melekat pada kegiatan usaha 1331 2 BPR telah melaksanakan proses Manajemen Risiko kredit yang melekat pada

BPR yang terkait dengan Rislko kredit? kegiatan usaha BPR

Apakah BPR telah memlliki sistem Informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam 1332 3 BPR telah memiliki sistem Informasl Manajemen Risiko yang dapat mendukung

pengambilan keputusan terkait risiko kredit serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala? Direks| dalam pengambilan kepulusan terkait Risiko kredit telah dilaporkan
sacara berkala ke direksi namun waktu penyampaiannya belum teratur.

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh 1340 3 Walaupun Audit atau PE Al belum secara berkala melasanakan audit terhadap
penerapan Manajemen Resiko tetapi sistem pengendallan intern terhadap Risiko
kredit telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang organisasi di BPR

Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan manajemen risiko 1341 3 Bagian Audit atau PE Al belum secara berkala melaksanakan audit terhadap

kredit, menyampalkan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindaklanjut atas temuan pemerlksaan? penerapan Manajemen resiko hanya pemantauan atas laporan hasil
pemeriksaan MR hal ini dikarenakan Petugas Audit dan MR dirangkap oleh
petugas yang sama.

Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko kredit telah dilaksanakan oleh selurub jenjang 1342 2 Sistem pengendalian Intern terhadap Risiko Kredit telah dilaksanakan oleh

organisasi BPR? seluruh jenjang organisasi di BPR

Tingkat KPMR 1350 3 Manajemen Risiko Kredit sudah disusun tetapi pengawasannya belum dilakukan

secara berkala.

Tanggal Cetak 31/01/2025 10.46.58 WIB Dicelak Oleh hermanto@bprdanapos.co.id 2 dai 2




Form 0200 | oTORITAS
Analisis Risiko Operasional D—A KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin
Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos
Periode : 31 Desember 2024
Tingkat Rislko 2100 3o
Tingkat Risiko Inheren 2200 30
Tingkat KPMR 2300 30

Tanggal Cetak 31/01/2025 10.47.08 WIB Dicetak Oleh hermanta@bprdanapos.co.ld 1 dad 1



Form 0201 SN N
Kertas Kerja Risiko Inheren Operasional o— JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos
Periode - 31 Desember 2024
Kompleksitas bisnis dan kelembagaan 2210 Rencana pemenuhan struktur organisasi akan dilaksahakan paling lambat

tahun 2024 dan selama ini walaupun direksi dan komisaris kurang BPR masih
bisa melakukan kegiatan bisnis maupun operasional berkas calon direktur dan
calon dewan komisaris telah disampaikan ke OJK

Skala usaha dan struktur organisasi 2211 5 Skala usah BPR tergolong kecil dan serta struktur organisasi belum terpenuhi
sesual ketentuan yaitu belum ada anggota direksi dan anggota dewan
komisaris serta masih adanya rangkap jabatan

i 1 Cabang, dengan akses yang mudah dijangkau dan dekat
dengan pangsa pasar.

Jaringan kantor, Rentang kendali dan lokasi kantor cabang 2212 2

Keberagaman produk dan/atau jasa 2213 1 BPR memiliki produk/ jasa yang termasuk kegiatan usaha utama dengan
skema pembayaran melalui pemotongan gaji oleh bendahara
Tindakan korporasi 2214 2 BPR lidak dalam proses penggabungan, peleburan dan pengambilalihan;
namun BPR sedang dalam proses pengembangan produk baru yang hanya
memerlukan pelaporan kepada OJK
Sumber daya manusia (SDM) 2220 3 Untuk penambahan SDM di BPR akan segera dilakukan secara bertahap
Kecukupan kuantitas dan kualitas SDM 2221 3 Kuantitas dan Kualitas SDM BPR memadai, hamun secara kuantitas masih
belum sesuai ketentuan, hal ini tercermin dari adanya rangkap jabatan
Permasalahan operasional karena faktor manusia (human error) 2222 1 Tidak terjadi human error pada BPR
Penyelenggaraan teknologi informasi (Tl) 2230 1 Tl BPR sebagian hesar sesuai dengan ketentuan
Pilar penyimpangan (Fraud) 2240 1 Tidak terdapat indikasi penyimpangan (Fraud) pada BPR, untuk mitigasi risiko
telah dilakukan dual kontrol
Faktor eksternal 2250 1 Tidak terdapat kejadian ekternal
Lainnya 2299 1 BPR belum menetapkan faktor lainnya
Tingkat Rislko Inheren Operasional 2292 30

Tanggal Cetak 31/01/2025 10.47.18 WiB Dicelak Oleh hermanto@bprdanapos.co.id 1 dai 1




Form 0202 | oo
Kertas Kerja KPMR Operasional o_— JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode . 31 Desember 2024

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris 2310 3 Kebijakan Manajemen Risiko Operasional telah dibuat oleh Direksi dan telah
disetujui oleh komisaris tetapi evaluasi belum dilakukan secara berkala,
_Kebijakan Pengelolaan SDM pun sudah tertuang dalam Peraturan
Perusahaan.
Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko operasional 2311 3 Komisaris telah memberikan persetujuan tehadap kebijakan Manajemen Risiko
yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala? Operasional yang telah disusun oleh Direksi tetapi untuk semester | tahun
2024 belum melakukan evaluasi secara berkaia.
Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas 2312 3 Komisaris belum melakukan evaluasi tehadap pertanggungjawaban Direski
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko operasional secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil atas pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko Operasional secara berkala
evaluasi dimaksud? Pada semester | tahun 2024
Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko operasional,melaksanakan secara 2313 3 Direksi telah menyusun kebijakan Manajemen Risiko Operasional tetapi belum
konsisten, dan melakukan pengkinian secara berkala? melakukan pengkinian secara berkala.
Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka 2314 2 Direksi mempunyai kemampuan untuk mengambil tindakan yang dipertukan
mitigasi risiko operasional, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen risiko operasional terhadap dalam rangka mitiga Risiko Operasional
seluruh jenjang organlisasi BPR?
Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi operasional dan fungsi 2315 3 BPR belum memlliki Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan hanya
manajemen risiko operasional? memiliki PE Kepatuhan dan MR yang dirangkap dengan bagian Audit
Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan mahajemen 2316 2 Kebljakan pengelolaan SDM sudah dituangkan oleh Direksi di Peraturan
risiko operasional? Perusahaan.
Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit 2320 3 BPR telah memiliki Kebijakan Manajemen Risiko Operasional yang cukup
memadai tetapi untuk kecukupan SDM sampai saat ini kurang
Apakah BPR telah memiliki kebijakan manajemen risiko operasional yang memadai dan disusun dengan 2321 3 BPR sudah memiliki kebijakan Manajemen Risiko Operasional yang memadai
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM? tetapi untuk kecukupan SDM sampai saat ini kurang
Apakah BPR: « Memiliki prosedur manajemen risiko operasional dan penetapan limit risiko operasional 2322 3 Prosedur Manajemen Risiko dan penetapan limit Risiko Operasional telah di
yang ditetapkan oleh Direksi; + Melaksanakan prosedur manajemen risiko operasional dan penetapan letapakn oleh Direksi dan BPR telah menjalankan secara konsisten untuk
limit risiko operasional secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan » Melakukan evaluasi dan pengkinian seluruh akvitas serta, telah dilakukan pemantauan capalan dari limit risiko yang
terhadap prosedur manajemen risiko operasional dan penetapan limit risiko operasional secara berkala? telah ditetapkan, dan laporan telah disampaikan kepada Direksi.
Apakah BPR telah memiliki kebljakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas 2323 2 BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk baru yaltu
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko operasional sesuai ketentuan? dengan membuat mitigasi risiko operasional sesuai ketentuan yang berlaku
Kecukupan Proses dan Sistem 2330 2 BPR sudah memiliki kebijakan Manajemen Risiko Operaslonal dan telah

melaksanakan proses manajemen Risiko dengan adanya SOP dan Tl yang
ssuai dengan SPTI. Dan BPR
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Form 0202
Kertas Kerja KPMR Operasional

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

. e N
OTORITAS
JASA

KEUANGAN

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode . 31 Desember 2024

Parameter

Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko operasional yang melekat pada kegiatan
usaha BPR?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait risiko operasional serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penyelenggaraan TI?

Apakah BPR telah melakukan langkah mitigasi risiko terkait kejadian ekstemal?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAI atau PE Audit Intern telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan
manajemen risiko operasional, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindaklanjut
atas temuan pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko operasional telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang
organisasi BPR?

Tingkat KPMR

Tanggal Cetuk 31/01/2025 10.47.28 WIB Dicelak Oleh hermanto@bprdanapos.co.id

2331

2332

2333
2334

2340

2341

2342

2350

2 BPR telah melaksanakan proses manajemen Risiko dengan adanya SOP

2 BPR telah memiliki Informasi Manajemen Risiko Operasional yang diantara nya
ada laporan - laporan dari setiap departemen yang ada di BPR mengenai
perkembangan BPR ke Direksi secara berkala untuk mendukung direksi dalam
pengambilan keputusan

2 BPR telah memiliki T| yang sesuai dengan SPTI

2 BPR telah malakukan langkah miligasi terkait dengan kejadian eksternal yaitu
pada saat pandemi Covid 19 BPR membuat Pedoman dan Kebijakan Dampak
Penysbaran Corona Virus Disease 2019 ( Covid 19 ) dan pendataan debitur
yang terdampak gempa bumi di Clanjur serta telah diambil langkah2
penyelamalan kredit untuk debitur yang terdampak.

3 Audit belum bisa melakukan audit secara berkala karena adanya rangkap
\jabatan yang disebabkan kurangnya SDM di BPR

3 Audit belum melakukan audit secara berkala thp penerapan Manajemen
Risiko Operasional namun pemantauan terhadap hasil pemeriksaan bagian
MR telah dilakukan bagian audit. )

2 Semua jenjang organisasl di BPR telah melaksanakan pengendalian intern thp
risiko penengendalian

30
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

I - T ! 3 = 1
4. : _.._. : I o 74___.P~_ Umwﬂnﬂh_l—.doﬁnr\;.

Tingkat Risiko

3! Penilaian tingkat resiko Kepatuhan semester [l tahun 2024 adalah rendah

3200 3 Risiko inheren Kepatuhan penilaiannya rendah karena BPR tidak melakukan
pelanggaran terhadap undang - undang yang berlaku serta temuan
pelanggaran sudah ditindaklanjuti

3 Untuk penilaian KPMR Kepatuhan pada semester If tahun 2024 cukup
memadal karena BPR sudah memilikl kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan
hanya evaluasi dan pengkinian belum dilakukan secara berkala. BPR juga
masih kekurangan SDM sehingga terjadi rangkap jabatan yang menyebakan
SKAI belum bisa melakukan audit secara berkala.

Tingkat Risiko Inheren

Tingkat KPMR 3300
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Form 0301 OTORITAS

Kertas Kerja Risiko Inheren Kepatuhan .

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos
Periode 31 Desember 2024
Pilar pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain 3210 30
Jenis, signifikansi, dan frekuensi pelanggaran yang dilakukan 3211 3 direksi dan komisaris hanya 1 orang seharunyadengan modal inti kurang dari
50 M direksi berjumlah 2 orang dan komisaris berjumlah minimal 2 orang,
namun pemenuhan sedang dalam proses persetujuan oleh OJK
Signifikansi tindak lanjut atas temuan pelanggaran 3212 20
Faktor kelemahan aspek hukum 3220 10
Kelemahan dalam perikatan 3221 10
litigasl terkait nominal gugatan atau estimasi kerugian yang dialami BPR akibat gugatan 3222 1 tidak terdapat gugatan
Litigasi terkait kerugian yang dialami karena putusan pengadilan berkekuatan hukum tetap 3223 1 tidak terdapat kerugian yang dialami BPR karena putusan pengadilan
Lainnya 3299 10
Tingkat Risiko Inheren Kepatuhan 3292 30

31/01/2025 10.47.52 WIB hermanto@bprdanapos.co.id 1 dari 1



Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

|
Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko kepatuhan
yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko kepatuhan secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko kepatuhan, melaksanakan secara konsisten,

dan melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mitigasi risiko kepatuhan, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen risiko kepatuhan terhadap
seluruh jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi kepatuhan dan fungsi
manajemen risiko kepatuhan?

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen
Risiko kepatuhan?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan internal yang mendukung terselenggaranya fungsi kepatuhan,
memberikan perhatian terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan, serta terdapat kebijakan
reward and punishment bagi internal BPR?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

Apakah BPR telah memiliki kebijakan manajemen risiko kepatuhan yang memadai dan disusun dengan
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

31/01/2025 10.48.02 WIB hermanto@bprdanapos.co.id

3310

3311

3312

3313

3314

3315

3316

3317

3320

3321
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BPR telah memiliki Kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan tetapi evaluasi
dan pengkinian belum dilakukan secara berkala. BPR juga belum memiliki
Direktur yang membawahkan Kepatuhan. BPR juga telah me i kebijakan
pengelolaan SDM yang tertuang dalam Peraturan Perusahaan.

Kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan telah disusun Direksi tetapi komisaris
belum melakukan evaluasi secara berkala

Komisaris belum melakukan evaluasi secara berkala terhadap
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko
Kepatuhan

Direksi telah menyusun kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan tetapi belum
pengkinian secara berkala.

Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka mitigasi Risiko Kepatuhan dan dapat melakukan komunikasi
kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan terhadap seluruh jenjang organisasi
BPR.

BPR belum memiliki Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan hanya
memiliki PE

Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka
penerapan manajemen Risiko Kepatuhan yang tertuang dalam Peraturan
Perusahaan

Direksi BPR tetahmenyusun kebijakan Internal yang mendukung
terselenggaranya Fungsi Kepatuhan yang tercantum dalam Peraturan
Perusahaan yang didalamnya terdapat kebijakan Reward dan Punishment
bagai internal BPR.

BPR telah memiliki Manajemen Risiko Kepatuhan yang cukup memadai tetapi
belum melakukan pengkinian secara berkala.dikarenakan SDM BPR masih
kurang.

BPR telah memiliki kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan yang cukup
memadai tetapi kekurangan SDM

1 dari 2
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLOQ)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

Apakah BPR: « Memiliki prosedur manajemen risiko kepatuhan dan penstapan limit risiko kepatuhan yang 3322 BFR sudah memiliki kebijakan Manajemen Risiko Kepaluhan yang tercantum
ditetapkan oleh Direksi; + Melaksanakan prosedur manajemen risiko kepatuhan dan penetapan limit risiko dalam SOP dan Job Desk masing - masing bagian Organinasi yang ada di
kepatuhan secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan » Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap BPR tetapi belum melakukan pengkinian thp Manajemen Kepatuhan secara
prosedur manajemen risiko kepatuhan dan penetapan limit risiko kepatuhan secara berkala? berkala.
Apakah BPR telah memlliki kebijJakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas 3323 BPR telah memlliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dengan adanya
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko kepatuhan sesuai dengan ketentuan? SK Direksi yang mengacu pada SOP
Kecukupan Proses dan Sistem 3330 BPR lelah melaksanakan proses Manajemen Risiko Kepatiihan yang melekat
pada kegiatan usaha BPR diantaranya tidak terdapatnya kelemahan dalam
klausal perjanjian.
Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko kepatuhan yang melekat pada kegiatan usaha 3331 BPR telah melaksanakan proses Manajemen Risiko Kepatuhan yang melakat
BPR? pada kegiatan usaha BPR diantaranya lidak terdapatnya kelemaharn dalam
klausal perjanjian
Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam 3332 BPR memiliki sistern informasi Manajemen Risiko yang mendukung Direksi
pengambilan keputusan terkait risiko kepatuhan serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala? dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan Risiko Kepatuhan yaitu
laporan dari bagian - hagian yang ada di BPR tetapi belum dilaporkan secara
berkala
Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh 3340 BPR masih kekurangan SDM yang menyebabkan terjadinya rangkap jabatan
sehingga SKAI belum dapat melaksanakan audil secara berkala.
Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan manajemen risiko 3341 SKAI atau PAI belum dapat melaksanakan audit secara berkala dikarenakan
kepatuhan, menyampaikan laporan hasil audit intem, dan memastikan tindaklanjut atas temuan di BPR masih terjadi rangkap jabar=tan yang di sebabkan kurangnya SDM di
pemeriksaan? BPR
Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko kepatuhan telah dilaksanakan oleh selurub jenjang 3342 BPR telah memiliki Sistem pengedalian intern thp Risiko Kepatuhan yang
organisasi BPR? tertuang dalam Peraturan Perusahaan serta telah dilaksanakan oleh seluruh
jenjang organisasi yang ada di BPR
Tingkat KPMR 3350 BPR sudah memiliki Kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan tetapi belum

31/01/2025 10.48.02 WIB hermanto@bprdanapos.co.id

bisa di evaluasi dan dilakukan pengkinian secara berkala.Masih kekurangan
SDM di BPR sehingga terjadi rangkap jabatan yang menyebabkan SKAI
belum hisa melakukan audil secara berkala.
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Form 0400 ) OTORITAS
Analisis Risiko Likuiditas o.—‘ﬁ _;;

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode 31 Desember 2024

Deskripsi . ilai . Analisis
Tingkat Risiko 4100 3 Untuk Semester il tahun 2024 penilaian terhadap Risiko Likuiditas adalah
sedang
Tingkat Risiko Inheren 4200 3 Penilaian untuk semester Il tahun 2024 adalah rendah karena BPR memiliki

arus kas dari pengembalian kredit cukup memadai dikarenakan kradit yang
disalurkan hanya untuk PNS dan karyawan swasta serta mulal pencairan
kepada pensiun yang skema pembayaran angsurannya adalah pemotongan
gaji yang dilakukan oleh bendahara / bag keuangan,Pendanaan BPR masih
cukup menutup kewajiban Jatuh tempo karena simpanan tabungan dan
deposito pada semester ini tidak signifikan serta BPR memiliki komitmen
memillki pendanaan yang cukup memdai yang dapat digunakan juka dl
butuhkan

Tingkat KPMR 4300 3 Penilaian KPMR semester Il tahun 2024 adalah sedang dikarenakan
Komisaris belum melakukan evaluasi secara berkala terhadap Kebijakan
Manajemen Risiko Likuiditas yang telah disusun oleh Direksi dan Dirsksi
belum melakukan pengkinian data.

31/01/2025 10.48.13 WIB hermanto@bprdanapos.co.id 1 dari 1



Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

1

Komposisi dan konsentrasi aset dan kewajiban
Rasio aset likuid terhadap total aset
Rasio aset likuid terhadap kewajlban lancar

Rasio kredit yang diberikan terhadap total dana pihak ketiga bukan bank (Loan to
Deposit Ratio/LDR)

Rasio 25 deposan dan penabung terbesar terhadap total dana pihak ketiga
Rasio Pendanaan non inti terhadap total pendanaan

Kerentanan pada kebutuhan pendanaan serta akses pada sumber pendanaan

Penilaian kebutuhan pendanaan BPR pada situasi normal maupun krisis, dan
kemampuan BPR untuk memenuhi Kebutuhan pendanaan

Penilaian tarhadap seberapa luas atau seberapa besar BPR memiliki komitmen
pendanaan yang dapat digunakan jika dibutuhkan.

Lainnya

Tingkat Risiko Inheren Likuiditas

31/01/2025 10.48.27 WIB hermanto@bprdanapos.co.id

4210

4211
4212
4213

4214
4215
4220

4221

4222

4299
4292

10,63
54,60
398,86

49,08
51,53

(L]

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

0

BPR memiliki arus kas dari pengembalian kredit cukup memadai dikarekan kredit
yang disalurkan hanya untuk PNS dan karyawan swasta yang skema pembayaran
angsurannya dipolong gaji oleh bendahara atau bagian keuangan,Pendanaan BPR
masih cukup memadai untuk menulup kewajiban jatuh lempo karena simpanan
tabungan maupun deposito pertumbuhannya pada semester ini tidak signifikan sera
BPR memiliki komitmen pendanaan yang cukup memadai yang dapat digunakan jika
dibutuhkan.



Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko likuiditas
yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko likuiditas secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko likuiditas, melaksanakan secara konsisten,
dan melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka
mitigasi risiko likuiditas, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen risiko likuiditas terhadap
seluruh jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi likuiditas dan fungsi
manajemen risiko likuiditas?

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan manajemen
risiko likuiditas?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

Apakah BPR telah memiliki kebijakan manajemen risiko likuiditas yang memadai antara lain penilaian
kondisi pasar, penanganan permasalahan risiko konsentrasi likuiditas, pencegahan ketergantungan

terhadap sumber pendanaan tertentu, dan disusun dengan mempertimbangkan visi, misi, skala usaha
dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

Apakah BPR: » Memiliki prosedur Manajemen Risiko likuiditas dan penetapan limit Risiko likuiditas yang
ditetapkan oleh Direksi; » Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko likuiditas dan penetapan limit Risiko
likuiditas secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap
prosedur Manajemen Rislko likuiditas dan penetapan limit Risiko likuiditas secara berkala?
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Direksi telah membuat Kebijakan Pedoman Risiko Likuiditas serta telah di
setujui oleh Dewan Komisaris. Evaluasi dan pertanggungjawaban Dewan
Komisaris telah dilakukan walaupun belum dilakukan secara berkala , BPR
masih kekurangan SDM untuk organisasi yang menangani fungsi likuiditas dan
fungsi manajemen Risiko Likuiditas.

Komisatls telah memberikan persetujuan terhadap kebijakan Manajemen
Risiko Likuiditas yang disusun oleh Direksi letapi belum melakukan evaluasi
secara berkala

Komisarls belum melakukan evaluasi secara berkala terhadap
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan Manajamen Risiko
Likuiditas.

Direksi telah menyusun kebijakan manajemen Risiko Likuiditas tetapi belum
melakukan pengkinian secara berkala.

Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka mitigasi Risiko Likuiditas.

BPR masih kurang memiliki organisasi karena kekurangan SDM

Direksi teah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam Peraturan
Perusahaan.

BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko yang cukup
mamadai tetapi belum dapat dilakukan evaluasi dan pengkinian belum dapat
dilakukan secara berkala di sebabkan BPR masih kekurangan SDM

BPR telah memiliki Kebijakan Manajemen Risiko likuiditas yang memadai
tetapi masih kekurangan SDM

BPR telah memiliki Manajemen Risiko dan penetapan limit risiko likuiditas
yang telah ditetapkan oleh Direksi serta BPR telah melaksanakannya secara
konsisten tetapi untuk evaluasi dn pengkinian belum dilakukan secara berkala

1 dari 2



Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko likuiditas sesuai dengan ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem

Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko likuiditas yang melekat pada kegiatan usaha
BPR yang terkait dengan Risiko likuiditas?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait risiko likuiditas serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAIl atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan Manajemen
Risiko likuiditas, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindak lanjut atas temuan
pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko likuiditas telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang
organisasi BPR?

Tingkat KPMR
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BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk baru yaitu
dengan membuat mitigasi risiko likuiditas yang sesuai dengan ketentuan

BPR telah memiliki SOP untuk melaksanakan proses manajemen Risiko
Operasional serta telah memiliki sistem Informasi manajemen Risiko Likuiditas

BPR telah melaksanakan proses Manajamen Risiko Likuiditas dengan adanya
SOP

BPR telah memiliki sistem Informasi manajeman Risiko Likuiditas yang
dlantaranya ada laporan dari bag terkait ke Direksi

SKAi belum melakukan audit secara berkala di karenakan kekurangan SDM
sehingga terjadi rangkap jabatan.

SKAI telah melaksanakan audit terhadap penerapan Manajemen Risiko tetapi
belum dilakukan secara berkala dikarenakan kekurangan SDM di BPR.

Sistem pengendalian intern thp risiko Likuiditas telah dilaksanakan oleh
seluruh jenjang Organisasi BPR

30
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Analisis Risiko Reputasi QK |

KEUANGAN

Aplikasi Petaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode - 31 Desember 2024

Deskripsi Sandi Nilai Parameter

Analisis
Tingkat Risiko

Tingkat Risiko Inheren
Tingkat KPMR
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Form 0501 OTORITAS
Kertas Kerja Risiko Inheren Reputasi o_—A KEUANGAN

Aplikasl Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode 31 Desember 2024

Parametsr San E

Pengaruh reputasi pihak yang berasosiasi dengan BPR

Kredibllitas BPR dan plhak yang berasosles! dengan BPR

Signifikans] dan materialitas dempak yang ditimbulkan akibat kejadlan reputas)
Frekuensi dan signifikansi pengaduan nasabah

Administrasl dan tindak lanjut pengaduan nagabah

Slgnifikansi dan materialitas pengaduan nasabah
Pelanggaran etika blsnis

Transparansl Informasl keuangan

Transparanel produk dan layanan BPR

Lalnnya

Tingkat Rislko Inheren Reputasi

31/01/2025 10.53.11 WIB hermanto@bprdanapos.co.ld 1 dert 1



OTORITAS
.__..y”.:,w
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

|
Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris
Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko reputasi

yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko reputasi secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko reputasi, melaksanakan secara konsisten,
dan melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mitigasi risiko reputasi, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen ristko reputasi terhadap seluruh
jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi reputasi dan fungsi manajemen
risiko reputasi?

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen
Risiko reputasi?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

Apakah BPR tefah memiliki kebijakan manajemen risiko reputasi yang memadai antara lain menerapkan
prinsip ransparans! dan peningkatan kualitas pelayanan nasabah, dan disusun dengan
mempertimbangkan visl, misi, skala usaha dan kompieksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

Apakah BPR: « Memiliki prosedur Manajemen Risiko reputasi dan penetapan limit Rlsiko reputasi yang
ditetapkan oleh Direksi; » Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko reputasi dan penetapan limit Risiko
reputasi secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap
prosedur Manajemen Risiko reputasi dan penetapan limit Risiko reputasi secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi Risiko reputasi sesuai dengan ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem

Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko reputasi yang melekat pada kegiatan usaha
BPR?

31/01/2025 10.49.13 WI8 hermanto@bprdanapos.co.id 1 dari 2
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WOﬂB OmOM 1 OTORITAS
Kertas Kerja KPMR Reputasi D—A KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode - 31 Desember 2024

Apakah BPR telah memlliki slstem Informasl manajemen ristko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait risiko reputasi serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAI atau PEA| telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan Manajemsn
Risiko reputasi, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindak lanjut atas temuan
pemeriksaan?

Apakah sistem pengendallan intern terhadap Risiko reputasi telah dlilaksanakan oleh seluruh jenjang
organisasi BPR?

Tingkat KPMR

31/01/2025 10.49.13 W1B hermanto@bprdanapos.co.id 2 dari 2



Form 0600 -
Analisis Risiko Stratejik O_h _MM%MMMZ

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode 31 Desember 2024

Deskripsi Nilai Parameter Analisis

Tingkat Risiko
Tingkat Rislko Inheren
Tingkat KPMR

Tormpgat retuk 31/01/2025 10.48.26 WIB Dtk Cilgl hermanto@bprdanapos.co.id
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Form 0601 )
Kertas Kerja Risiko Inheren Stratejik gh JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Narna BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode 31 Desember 2024

Penetapan strategi bisnis

Penyusunan rencana bisnis

Pertimbangan faktor eksternal dan internal dalam menyusun rencana dan model bisnis
Keunggulan kompetitif BPR dan ancaman dari kompetitor

Pencapaian target bisnis

Perbandingan realisasi dan target indikator keuangan utama sesual ketentuan rencana bishis BPR
Rekam jejak (track record) keberhasilan BPR dalam menerapkan keputusan strategis terkait dengan

faktor pengembangan produk/jasa baru, perubahan sasaran bisnis, investasi stralegis, rencana
penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan, serta pencapaian target bisnis

Lainnya

Tingkat Risiko Inheren Stratejik

31/01/2025 10.48.35 WIB hermanto@bprdanapos.co.id 1 dari 1
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLOQ)

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

31 Desember 2024

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko stratejik
yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko stratejik secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko stratejik, melaksanakan secara konsisten,
dan melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mitigasi Risiko stratejik, dan melakukan komunlkasi kebijakan Manajemen Risiko stratejik terhadap
seluruh jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi stratejik dan fungsi manajemen
risiko stratejik?

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen
Risiko stratejik?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

Apakah BPR telah memiliki kebijakan Manajemen Risiko stratejik yang memadai dan disusun dengan
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta
kecukupan SDM?

Apakah BPR: » Memiliki prosedur Manajemen Risiko stratejik dan penetapan limit Risiko stratejik yang
ditetapkan oleh Direksi; » Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko stratejik dan penetapan limit Risiko

stratejik secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap
prosedur Manajemen Risiko stratejik dan penetapan limit Risiko stratejik secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas
baru yang mencakup identifikasl dan mitigasi Risiko strate]ik sesuai dengan ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem

Apakah BPR telah melaksanakan proses Manajemen Risiko stratejik yang melekat pada kegiatan usaha
BPR?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi Manajemen Risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait Risiko stratejik serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

31/01/2025 10.50.06 WIB hermanto@bprdanepos.co.id 1 dad 2



Farm 0602 ) % OTORITAS
Kertas Kerja KPMR Stratejik QA .sm)

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLOQ)

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos

Periode - 31 Desember 2024

Sistem Pengendallan Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan Manajemen
Rislko stralejik, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindak lanjut atas temuan
pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap Risiko stratejik telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang
organisasi BPR?

Tingkat KPMR

31/01/2025 10.50.06 WIB hermanto@bprdanapos.co id 2 dari 2



Form 0700 N
Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan O_A _m,«mo%_;m

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos
Periode - 31 Desember 2024
Penilaian Posisi Laporan Penilaian Posisi Sebelumnya
Faktor/Komponen Penilaian
Rasio (%) Peringkat Bobot (%) Nilai Faktor Rasio (%) Peringkat Bobot (%) Nilai Faktor

Profil Risiko 3 25,00 0,75 3 25,00 0,75
Tata Kelola 3 30,00 0,90 3 30,00 0,980
Rentabilitas 3 1500 0,45 3 15,00 0,45

ROA 0.54 4 1,00 3

BOFO 96,81 4 96,00 4

NIM 17,46 1 18,00 1
Permodalan 3 30,00 0,90 3 30,00 0,90

KPMM 85,94 1 86,00 1

Modal Inti/Aset Produktif Bermasalah Neto 5985,95 1 5871,00 1
Nilai Komposit 3,00 3,00
Peringkat Komposit 3 3

Analidls Kasiinpulan Tingkat Kesghatan
Tingkat kesehatan BPR Danapos pada semester 2 tahun 2024 dengan nilai komposit 3 predikat Cukup Sehat

Analisis Profil Risiko

Penilaian Profil Risiko PT. BPR Danapos pada semester 2 tahun 2024 dengan nilai 3 peringkat sedang, dengan pertimbangan hasil penilian pada Risiko Kredit memiliki eksposur risiko kredit rendah, dengan skema
kredit sebagian besar sederhana, target pasar tidak berubah selama jangka waktu yang lama, pengembalian yang lancar karena dipotong cleh bendahara. Penilaian Risiko Operasional sedang , hal ini karena
skala usaha BPR tergolong kecil, serta terdapat ketidaklengkapan struktur organisasi BPR dengan fungsi yang signifikan yaitu kekosongan pada bagian Direksi dan atau Dewan Komisaris, BPR hanya memiliki 1
kantor cabang dengan lokasi kantor cabang yang mudah diakses, dari segiusaha BPR memiliki produk/jasa yang termasuk keglatan usaha utama, BPR tidak dalam proses penggabungan, peleburan dan
pengambilalihan. Penilaian tingkat Risiko Kepatuhan ada pada peringkat tinggi hal ini dikarenakan adanya pelanggaran perundang-undangan yang signifikan yaitu kurangnya jumlah direksi dan komisaris.
Penilaian Risiko Liquiditas ada pada peringkat risiko sedang.

# Dbt 31/01/2025 10.50.17 WIB Drcelah Otes hermanto@bprdanapos.co.id
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Form 0700

L _ v RITAS
Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan QA wp«m,
KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)
. - - - T
Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Pos
Periode

- 31 Desember 2024

Analisis Tata Kelola

Analisis tata kelola pada semester 2 tahun 2024 dengan nilai peringkat 3 Cukup Baik dengan penilaian pelaksanaan tugas dan wewenang telah sesuai hamun masih terdapat kekurangan jumlah direksi dan
komisaris serta masih ada rangkap jabatan pada petugas pelaksana. Untuk kekurangan jumiah direksi dan anggota dewan komisaris dalam proses persetujuan oleh OJK

Analisis Rentabilitas

Analisis rentabilitas pada semester 2 tahun 2024 dengan nilai peringkat 3 Cukup Baik hal ini atas dasar penilaian kemampuan BPR dalam menghasilkan laba yang masih rendah, meskipun pendapatan bunga bersih
sangat sehat belum bisa menutupl beban operasional yang maslh tinggi.

Analisis Permodalan

Analisis permodalan pada semester 2 tahun 2024 dengan peringkat 3 Cukup Baik hal inl atas penilaian permodalan BPR masih dipandang cukup memillikl ketahanan terhadap seluruh risiko yang dlhadapl serta
mampu memenuhi kebutuhan dan kompleksitas usaha BPR.

31/01/2025 10.50.17 WIB hermanto@bprdanapos.co.id
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